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[image: Description: Hasil gambar untuk surat assaf ayat 10-11 dalam al quran]
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan mu dari azab yang pedih?10, (yaitu) kamu berikan kepada Allah dan Rasul Nya dan berjihad dijalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu ,jika kamu mengetahuinya11.
(QS. Ash-shaff : 10-11).
Segala puji bagi Allah yang telah melimpahkan segala karunia-NYA kepada peneliti sehingga peneliti dapat menyelesaikan proposal skripsi yang berjudul “Analisis gaya belajar siswa berbakat SD IT Perguruan Baiti Jannati” Dengan lancar tanpa kendala yang berarti.  Shalawat serta salam semoga selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang senantiasa membawa kita dari zaman jahiliyah  ke zaman yang penuh ilmu dan iman. Peneliti dapat menyelesaikan skripsi sesuai dengan waktu yang sudah direncanakan. Oleh karena itu, iringan doa dan ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya penulis sampaikan terutama kepada:
1.  Bapak Dr. H. Firmansyah, M.Si selaku Rektor Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan yang telah memberi kesempatan untuk menimba ilmu di lembaga yang beliau pimpin.
1. Bapak Dr. Abdul Mujib, M.Pmat selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muslim Nusantara AL Washliyah Medan.
1. Bapak Sujarwo, S.Pd, M.Pd selaku Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah.
1. Ibu Dinda Yarshal, S.Pd.I.,M.Pd selaku Dosen Pembimbing yang telah meluangkan waktunya untuk membantu penulis dengan memberikan pengarahan dan memberikan petnjuk serta saran sehingga selesainya penulisan skripsi ini.
1. Super hero saya yang Dimana beliau telah membesarkan, merawat, melindungi, dan memanjakan saya dari bayi, dan satu-satunya orang yang melihat dan menganggap saya ada ketika dunia tidak menganggap keberadaan saya, dan saya mungkin tidak akan sampai disini tanpa beliau yaitu nenek saya tercinta Hj. Aminah. Tolong hidup lebih lama di dunia ini, izinkan saya mengabdi dan membalas segala pengorbanan yang nenek lakukan selama ini.
1. Kedua orangtua saya ayahandaSyaripuddin Pulungan dan ibundaAlmh. Darwisah serta abang;abang dan kakak-kakak tercinta saya yang selalu jadi tempat saya bercerita dan memberikan dukungan baik secara moril dan materi kepada penulis selama mengikuti pendidikan sampai dengan selesai, yang selalu menjadi sumber kekuatan, semangat, dan cinta tanpa syarat. Segala pencapaian ini tidak akan terwujud tanpa doa dan pengorbanan kalian, dan keponakan-keponakan tersayang yang telah memberi kasih sayang, dukungan, memberikan doa.
1. Dosen-dosen dan Guru-guru yang telah meluangkan waktunya untuk membantu penulis dengan memberikan pengarahan dan memberikan petnjuk serta saran sehingga selesainya penulisan skripsi ini.
1. Seluruh sahabat saya yang telah berjuang bersama dalam memperoleh gelar sajarana dan  sahabat-sahabat saya di Program Studi Pendidikan guru sekolah dasar Stambuk 2021 khususnya kelas A yang tidak dapat disebutkan satu-persatu.
1. Seluruh pihak yang secara langsung maupun tidak langsung mendukung penulis dalam menyelesaikan skripsi ini yang tidak dapat disebutkan satu-persatu.
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini jauh dari kesempurnaan dan perlu pengembangan dan kajian lebih lanjut. Oleh karena itu segala kritik dan saran yang sifatnya membangun akan penulis terima demi penyempurnaan skripsi ini dan penulis berharap agar skripsi ini dapat memberikan manfaat dan menambah wawasan keilmuan khususnya jurusan pendidikan guru sekolah dasar.
Medan,    Juni 2025
Penulis,
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[bookmark: _Toc192581247]BAB I
PENDAHULUAN

[bookmark: _Toc192581248]1.1 Latar Belakang
	Di Indonesia saat ini sedang gencar menggunakan kurikulum merdeka yang mendukung keleluasaan pendidik untuk menciptakan pembelajaran yang berkualitas dan sesuai kebutuhan peserta didik di lingkungan sekolah.Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan, secara khusus menetapkan bahwa fungsi dan tujuan pendidikan nasional adalah upaya sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik mengembangkan potensi dirinya secara aktif, sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan untuk dirinya, masyarakat, bangsa, dan negaraPendidikan merupakan sarana yang tepat untuk membangun bangsa Indonesia.Mengungkapkan bahwa pendidikan ialah salah satu faktor paling penting dalam perkembangan dan pembangunan negara (Dasopang, S & Darwis, U, 2023). Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan manusia, karena pendidikan merupakan sarana dalam mengembangkan berbagai potensi yang ada dalam diri manusia untuk menjadi sumber daya manusia yang lebih baik kedepannya (Alda. R., & Hasanah, 2023). Salah satu cara untuk membentuk sumber daya manusia yang baik adalah dengan meningkatkan mutu pendidikan (Gusyanti & Sujarwo, 2021) dan sudah banyak usaha telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, baik dalam proses pembelajaran maupun hasil penilaian (Sukmawarti & Batubara, 2019).
	Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 16 Tahun 2022 tentang Standar Proses Pendidikan, proses pembelajaran pada satuan pendidikan harus dilaksanakan secara efektif untuk mengembangkan potensi, prakarsa, kemampuan, dan kemandirian peserta didik secara optimal. Oleh karena itu, setiap peserta didik membutuhkan stimulasi yang baik dalam proses pembelajaran. Dan pembelajaran diperlukan dalam rangka mempersiapkan siswa menghadapi era revolusi industri 4.0 yang menuntut keterampilan abad 21, yakni berpikir kreatif, berpikir kritis, berkomunikasi, dan berkolaborasi (Sukmawarti dkk, 2022). Pendidikan merupakan suatu proses yang dilakukan secara sadar untuk meningkatkan nilai dan perilaku seseorang untuk keadaan yang lebih baik (Diah A., & Napitupulu, S,  2020). Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang   berkembang   pesat   saat   ini   juga   berdampak   pada   dunia   pendidikan (Desniarti dkk, 2022), pendidikan adalah kebutuhan yang sangat penting bagi manusia, karena dengan pendidikan manusia dapat mengembangkan potensi yang ada pada dirinya melalui proses pembelajaran sehingga mampu memenuhi kebutuhan hidupnya Sihombing & Yarshal, (2023).
	Berdasarkan hasil observasi di MIS Bidayatul Hidayah 3 Medan, peneliti menemukan bahwa dari 20 siswa kelas IV yang diamati, hanya 6 siswa (30%) yang mampu menunjukkan kemampuan berpikir kritis dalam proses pembelajaran Pendidikan Pancasila, seperti membedakan fakta dan pendapat, mengajukan pertanyaan, mengkaji ide, dan menarik kesimpulan. Sementara itu, 14 siswa lainnya (70%) masih menunjukkan kesulitan dalam memberikan pendapat, menjelaskan, dan membuat kesimpulan.
	Kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah karena guru masih menggunakan model dan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru, sehingga siswa kurang aktif dan tidak termotivasi untuk berpikir kritis dalam memecahkan masalah. Hal ini terlihat dari gejala-gejala seperti siswa merasa jenuh, mengantuk, dan sulit memahami materi serta mengerjakan tugas. Hasil pekerjaan siswa dalam menjawab soal LKS juga menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis mereka masih perlu ditingkatkan. Berikut ini merupakan hasil siswa menjawab soal LKS yang diberikan guru peda pembelajaran pendidikan pancasila.
[image: ]
	Upaya guru dalam mendorong siswa untuk berpikir kritis masih terbatas, dengan guru cenderung memberikan soal yang hanya meminta jawaban tanpa mendorong pemikiran kritis. Akibatnya, aktivitas belajar siswa kurang aktif dan siswa kesulitan dalam menjawab persoalan yang diberikan oleh guru. Siswa cenderung hanya mengingat materi saat guru menjelaskan, namun ketika diminta untuk menerapkan pengetahuan tersebut dalam bentuk percobaan atau persoalan, mereka kesulitan menjawab karena daya ingat mereka yang rendah setelah materi selesai dijelaskan.	

	Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru kelas IV dimana guru tersebut menjelaskan karakteristik dan tingkat pemahaman siswa yang berbeda-beda menjadi salah satu tantangan untuk mencapai tujuan pembelajaran, dimana yang berperan aktif dalam bertanya hanya siswa dengan pemahaman tinggi, dan  belum pernah mencoba menggunakan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik dan pemahaman dalam pembelajaran.
	Sejalan dengan kurikulum merdeka yang menekankan pembelajaran intrakurikuler yang beragam, konten belajar akan lebih optimal sehingga siswa memiliki cukup waktu untuk menguasai kompetensi. Dalam kurikulum merdeka, guru memiliki keleluasaan dalam memilih perangkat mengajar sehingga proses pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat siswa.Dan untuk mengurangi terjadinya sebuah hambatan dalam pembelajaran, maka guru mempersiapkan perangkat pembelajaran dengan tepat (Hidayat & Khayroiyah, 2018). Pembelajaran yang tepat dan bermakna dapat mencapai keberhasilan dengan adanya dukungan dari guru, siswa, dan kepala sekolah (Nila dkk, 2018). Untuk itu guru diharapkan mampu membimbing aktivitas dan potensi para siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran dengan menggunakan model, strategi, metodhe dan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik siswadan sudah menjadi tugas dan tanggung jawab guru dalam mewujudkan pencapaian tujuan pembelajaran tersebut(Sukmawarti dan Hidayat,2021). 
	Kegiatan Proses pembelajaran, berpikir kritis siswa merupakan salah satu hal terpenting yang muncul di dalam proses pembelajaran.Berpikir kritis mengandung aktivitas mental dalam hal memecahkan masalah, menganalisis asumsi, memberi rasional, mengevaluasi, melakukan penyelidikan, dan mengambil keputusan (Saputra,2020).dalam kurikulum merdeka, berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi yang harus dimasukkan dalam kegiatan pembelajaran agar siswa memperoleh keterampilan yang dibutuhkan (Fitriani dkk, 2023).
	Berdasarkan uraian di atas, dalam upaya meningkatkan berpikir kritis siswa, peneliti akan berkolaborasi dengan guru untuk menerapkan pendekatan TaRL dengan melakukan penelitian tindakan kelas (PTK). TaRLmerupakan pendekatan yang tidak berpatokan pada tingkat kelas, melainkan berpatokan pada tingkat kemampuan peserta didik (Cahyono dkk, 2022), inilah yang menjadikan TaRL berbeda dari pendekatan lainnya.
	TaRL menekankan pentingnya guru memberikan perlakuan yang berbeda-beda kepada peserta didik agar kemampuan dan minat belajar mereka dapat berkembang seimbang sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing.Penyesuaian yang tepat dapat dilakukan dengan menyesuaikan aspek-aspek seperti ruang lingkup, konten materi pembelajaran, proses pembelajaran, produk hasil belajar, dan kondisi lingkungan belajar (Susanti dkk, 2022).
	Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut. Dengan demikian peneliti mengambil judul “ Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Melalui Pendekatan Tarl pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila Di Kelas IV MIS Bidayatul Hidayah 3 Medan.

[bookmark: _Toc192581249]1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas,peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Guru masih menggunakan model dan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru.
2. Siswa masih kurang berpikir kritis.
3. Guru cenderung memberikan soal yang hanya meminta jawaban tanpa mendorong pemikiran kritis.
4. Kesenjangan tingkat pemahaman siswa di dalam kelas yang menyebabkan siswa dengan pemahaman tinggi saja yang antusias memecahkam masalah dalam pembelajaran.
[bookmark: _Toc192581250]1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah di bahas diatas, agar permasalahan tetap fokus dan terarah, maka peneliti membatasi permasalahan hanya pada Peningkatan Kemampuan Berpikir  Kritis siswa pada pembelajaran Pendidikan Pancasila materi Pancasila Dalam diriku. Objek penelitiannya adalah siswa kelas IV MIS Bidayatul 3 Medan Tahun pembelajaran 2024-2025. Pembatasan masalah ini bertujuan untuk menghasilkan pembelajaran yang efektif dan efesien , sehingga meningkatnya Kemampuan Berpikir Kritis siswa.



[bookmark: _Toc192581251]1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkanbatasan masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah yang dapat diajukan ialah:
1. Apakah kemampuan berpikir kritis siswa dapat meningkat melalui pendekatan TaRL pada pembelajaran pendidikan pancasila?
2. Bagaimana proses penerapan pendekatan TaRL dalam pembelajaran pendidikan pancasila?
[bookmark: _Toc192581252]1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas,  tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa melalui pendekatan TaRL pada pembelajaran pendidikan pancasila
2. Untuk mengetahui proses pendekatan TaRL dalam  pembelajaran pendidikan pancasila
[bookmark: _Toc192581253]1.6 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang hendak ingin dicapai, maka penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Manfaat teoritis
Setelah penelitian ini diketahui adanya peningkatan berfikir kritis siswa melalui pendekatan TaRL di MIS Bidayatul Hidayah 3 Medan, diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan, sehingga bisa memperluas pengetahuan mengenai pendekatan yang sesuai untuk meningkatkan  kemampuan berpikir kritis siswa 
b. Manfaat praktis
Secara praktis dari hasil penelitiaan ini memberikan manfaat bagi:
1. Bagi Sekolah
Sekolah dapat menjadikan hasil penelitian ini menjadi salah satu acuan dalam menyusun program pembelajaran.
2. Bagi Guru
Guru mendapat wawasan yang baru mengenai pendekatan,yang dapat dijadikan alternatif dalam menambah inovasi, untuk proses pembelajaran
3. Bagi Siswa
Siswa dapat pendekatan pembelajaran yang baru, dan diharapkan dapat mempermudah dalam memahami konsep pembelajaran.
4. Bagi peneliti lain
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi salah satu acuan, dalam mengembangkan penelitian selanjutnya.
[bookmark: _Toc192581254]1.7 Anggapan Dasar
Berpikir kritis adalah berpikir yang masuk akal dan refleksi terfokus untuk memutuskan apa yang harus diyakini atau dilakukan (Pokhrel, 2024), jadi untuk meningkatkan berpikir kritis siswa diperlukan pendekatan pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan berpikir kritis siswa. Pendekatan TaRL merupakanpendekatan yang tidak berpatokan pada tingkat kelas, melainkan berpatokan pada tingkat kemampuan peserta didik (Cahyono dkk, 2022). Tujuan dari pendekatan TaRL adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterlibatan siswa (Mubarokah, 2022) danPendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) juga bertujuan untuk memastikan bahwa setiap peserta didik belajar sesuai dengan kemampuannya, sehingga mereka dapat memahami konsep-konsep dasar dengan lebih baik dan mampu menerapkannya dalam berbagai situasi (Faizah, dkk 2024). Dengan demikian, diharapkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat meningkat secara signifikan pada pembelajaran pendidikan pancasila melalui pendekatan TaRL.
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[bookmark: _Toc192581255]BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc192581256]2.1 Kajian Teori
[bookmark: _Toc192581257]2.1.1 Berpikir Kritis
2.1.1.1 Pengertian Berpikir Kritis
Berpikir kritis adalah Sebuah proses seseorang dalam memperoleh keterampilan kognitifnya baik melalui analisa, penerapan serta mengevaluasi Apakah sudah sesuai apa yang dilihat didengar dan dipikirkan (Putri dkk, 2022).Vincent menjelakan bahwa berpikir adalah segala aktivitas mental yang membantu untuk merumuskan atau memecahkan masalah, membuat keputusan atau memenuhi keinginan untuk memahami (Surya, 2011).
Ennis juga memberikan defenisi berpikir kritis, yaitu berpikir kritis adalah berpikir reflektif yang berfokus pada pola pengambilan keputusan tentang apa yang harus diyakini, dan harus dilakukan (Achmad, 2007).Sejalan dengan pemahaman lain bahwa berpikir kritis adalah suatu proses kegiatan interpretasi dan evaluasi yang terarah, jelas, terampil dan aktif tentang suatu masalah yang meliputi observasi, merumuskan masalah, menentukan keputusan, menganalisis dan melakukan penelitian ilmiah yang akhirnya menghasilkan suatu konsep (Rositawati, 2019).
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan membuat keputusan yang tepat berdasarkan informasi yang ada. Ini memerlukan keterampilan kognitif, keahlian, dan kemampuan untuk menyelesaikan masalah.Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan yang esensial untuk dikembangkan pada peserta didik, sehingga mereka dapat mencapai prestasi belajar yang optimal dan memahami konsep dengan lebih baik.
2.1.1.2 Karakteristik  Berpikir Kritis
Karakteristik berpikir kritis (Rositawati, 2018) sebagai berikut:
1. Rasa ingin tahu berkaitan dengan berbagai masalah
2. Perhatian untuk menjadi lebih baik
3. Kewaspadaan terhadap kesempatan untuk menggunakan pemikiran kritis
4. Kepercayaan dalam proses pencarian/ inkuiri
5. Kepercayaan pada kemampuan sendiri seseorang
6. Keterbukaan diri terhadap pandangan dunia yang berbeda
7. Fleksibilitas dalam mempertimbangkan alternatif dan opini
8. Pemahaman tentang pendapat orang lain
9. Kehati-hatian dalam menangguhkan, membuat atau mengubah penilaian
10. Kesediaan untuk mempertimbangkan kembali dan merevisi pandangan
11. Kejujuran dalam menghadapi prasangka, stereotip, atau kecenderungan egosentris
12. Kehati-hatian dalam menangguhkan, membuat atau mengubah penilaian
13. Kesediaan untuk mempertimbangkan kembali dan merevisi pandangan berdasarkan
Lain halnya, karakteristik berpikir kritis(Kholid dkk, 2024), sebagai berikut:
1. Mengemukakan pertanyaan – pertanyaan dan permasalahan
2. Mengumpulkan dan menilai informasi – informasi yang relevan
3. Menarik kesimpulan dengan alasan yang kuat
4. Mengatasi kebingungan
Lain halnya, karakteristik berpikir kritis (Rustini, 2016)), sebagai berikut:
1. Analisis
2. Sintesis
3. Pengenalan masalah dan pemecahannya
4. Kesimpulan, dan penilaian.
Berdasarkan uraian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa karakteristik berpikir kritis adalah sebagai berikut:
1. Rasa ingin tahu: memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan ingin mengetahui lebih banyak tentang suatu masalah.
2. Analisis: mampu menganalisis informasi dan menilai keabsahannya.
3. Sintesis: mampu menggabungkan informasi dari berbagai sumber untuk membentuk kesimpulan yang kuat.
4. Pengenalan masalah dan pemecahannya: mampu mengidentifikasi masalah dan menemukan solusi yang efektif.
5. Kesimpulan dan penilaian: mampu menarik kesimpulan yang kuat berdasarkan informasi yang relevan dan menilai keabsahannya.
6. Keterbukaan diri: memiliki keterbukaan diri terhadap pandangan dunia yang berbeda dan mampu merevisi pandangan berdasarkan informasi baru.
7. Fleksibilitas: memiliki fleksibilitas dalam mempertimbangkan alternatif dan opini yang berbeda.
8. Kejujuran: memiliki kejujuran dalam menghadapi prasangka, stereotip, atau kecenderungan egosentris.
9. Kehati-hatian: memiliki kehati-hatian dalam menangguhkan, membuat atau mengubah penilaian.
10. Kesediaan untuk mempertimbangkan kembali: memiliki kesediaan untuk mempertimbangkan kembali dan merevisi pandangan berdasarkan informasi baru.
2.1.1.3 Indikator Berpikir Kritis
Dalam melakukan berpikir kritisterdapat beberapa indikator dalam pelaksanaannya. Berikur beberapa tahapan yang dijelaskan oleh Arief (Susanto, 2013), yaitu:
Tabel 2.1
Sintaks Berpikir Kritis
	No
	Indikator
	Keterangan


	1.
	Kemampuan Menganalisis
	Suatu kemampuan menguraikan sebuah struktur ke dalam komponen-komponen agar mengetahui pengorganisasian struktur tersebut

	2.
	Kemampuan Menyintesis
	Kemampuan yang menggabungkan bagian-bagian menjadi sebuah bentukan atau susunan yang baru

	3.
	Kemampuan Mengenal dan Memecahkan Masalah
	Merupakan kemampuan aplikasi konsep kepada beberapa pengertian baru

	4.
	Kemampuan Menyimpulkan
	Kegiatan akal pikiran manusia berdasarkan pengertian dan pengetahuan yang dimilikinya

	5.
	Kemampuan Mengevaluasi
	Mengkonsepkan kepada pemikiran yang matang dalam menentukan nilai sesuatu dengan berbagai kriteria yang ada






Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis memiliki indikator dalam pelaksanaannya. Tahapan-tahapan tersebut dapat berfungsi sebagai panduan untuk siswa dalam memecahkan masalah secara mendalam dan mencari solusi yang tepat.
2.1.1.4 Ciri-ciri Berpikir Kritis
Ciri-ciri berpikir kritis menurut (Cece Wijaya, 2010) sebagai berikut:
1. Menganalisis secara spesifik dari keseluruhan bagian
2. Mendeteksi suatu masalah
3. Membedakan ide yang mana yang lebih relevan atau tidak
4. Menganalisis pendapat apakah sesuai dengan fakta
5. Mengidentifikasi perbedaan atau kesenjangan informasi
6. Membedakan argumentasi logis dan tidak logis
7. Mengembangkan kriteria atau standar penilaian data
8. Tertarik mengumpulkan data untuk pembuktian faktua
9. Menganalisis kritik yang membangun atau merusak
10. Mengidentifikasi pandangan perspektif yang bersifat ganda yang berkaitan dengan data
11. Dapat berasumsi dengan tepat
12. Mampu mengkaji ide yang bertentangan dengan peristiwa dalam lingkungan
13. Mampu mengidentifikasi atribut- atribut manusia, tempat dan benda, seperti dalam sifat, bentuk, wujud, dan lain-lain
14. Mampu mendaftar segala akibat yang mungkin terjadi atau alternatif pemecahan terhadap masalah, ide, dan situasi
15. Mampu membuat hubungan yang berurutan antara satu masalah dengan masalah lainnya
16. Mampu menarik kesimpulan generalisasi dari data yang telah tersedia dengan data yang diperoleh dari lapangan
17. Mampu menggambarkan konklusi dengan cermat dari data yang tersedia
18. Mampu membuat prediksi dari informasi yang tersedia
19. Dapat membedakan konklusi yang salah dan tepat terhadap informasi yang diterimanya
20. Mampu menarik kesimpulan dari data yang telah ada dan terseleksi
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2.1.2.1 Pengertian Pendekatan TaRL
Kurikulum merdeka dirancang untuk memberikan fleksibilitas dalam mengajar, sehingga guru dapat menyesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan siswa yang biasa dikenal dengan TaRL.
TaRL merupakan pendekatan yang tidak berpatokan pada tingkat kelas, melainkan berpatokan pada tingkat kemampuan peserta didik (Cahyono dkk, 2022). Pendekatan TaRL berfokus pada kemampuan individu siswa, bukan hanya pada tingkatan kelas(Fitriani, 2022). Salah satu tujuan dari pendekatan ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterlibatan siswa (Mubarokah&Syahratul, 2022) dimana Pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa karena pembelajaran disesuaikan dengan tingkat penguasaan materi dasar masing‑masing peserta didik. Dengan penempatan siswa pada level yang tepat, mereka terdorong untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyelesaikan masalah secara lebih mandiri dan terarah (Sutarini, 2024).Pendekatan pembelajaran yang dilakukan guru selama ini cenderung seragam, dengan satu pendekatan, tindakan, materi, metode, model, dan asesmen yang sama untuk semua siswa. Hal ini menyebabkan terjadinya perbedaan pemahaman yang signifikan antara siswa.
Sama seperti pendekatan saintifik yang digunakan pada Kurikulum 2013, pendekatan pembelajaran TaRL pada Kurikulum Merdeka bertujuan untuk mengakomodasi keberagaman pembelajar dalam hal gaya belajar, tingkat kemampuan, pemahaman, daya serap pengetahuan, dan psikologi pembelajaran. Pendekatan TaRL dan pembelajaran diferensiasi yang baik merupakan upaya untuk mempersonalisasi pembelajaran sesuai dengan karakter dan gaya belajar masing-masing siswa. Tujuannya adalah untuk memberdayakan siswa mencapai tujuan pembelajaran, sehingga guru harus selalu memahami dan mampu menunjukkan kemampuan mereka dalam memimpin, mengarahkan, mendampingi, dan memfasilitasi proses belajar siswa (Fauzan, 2023).Penyesuaian yang tepat dapat dilakukan dengan menyesuaikan aspek-aspek seperti ruang lingkup, konten materi pembelajaran, proses pembelajaran, produk hasil belajar, dan kondisi lingkungan belajar (Susanti dkk, 2022).
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa Pendekatan TaRL adalah sebuah metode pembelajaran yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan individu siswa berdasarkan tingkat kemampuan mereka, bukan berdasarkan tingkat kelas. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk memudahkan siswa dalam menguasai kompetensi pada suatu mata pelajaran.
2.1.2.2 Langkah – Langkah Pendekatan TaRL
Berikut adalah sintaks Pendekatan TaRL (Ningrum dkk, 2023):
Tabel 2.2
Sintask Pendekatan TaRL
	Tahapan
	Aktivitas Guru

	Tahapan 1:
Asesment
	Guru memberikan tes diagnostik untuk memetakan kemampuan dasar siswa. Kemampuan dasar tersebut dibagi menjadi 3 diantaranya rendah, sedang, dan tinggi.

	Tahapan 2:
Grouping
	Guru mengelompokkan peserta didik sesuai dengan kemampuan dari hasil tes diagnostik.

	Tahapan 3:
Basic Skills Pedagogy
	Guru membantu siswa mengembangkan keterampilan dasar yang diperlukan untuk berhasil dalam proses belajar mengajar

	Tahapan 4:
Mentoring 
& Monitoring
	Guru memberikan bimbingan, dukungan, dan umpan balik kepada siswa untuk membantu mereka mengembangkan keterampilan, pengetahuan, dan perilaku yang positif & guru memantau kemajuan siswa dalam mencapai tujuan akademik 



Tahapan diatas dapat menjadi panduan untuk guru melaksanakan pembelajaran secara efektif dengan menerapkan pendekatan TaRL.
2.1.2.3 Kelebihan dan Kelemahan TaRL
Kelebihan dan kekurangan pendekatan TaRL (Azizah dkk, 2020)adalah:
a. Kelebihan Pendekatan TaRL
1. Kemampuannya untuk menyediakan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan individual siswa
2. Membantu mengatasi kesenjangan belajar yang mungkin siswa hadapi
3. Membantu siswa merasa lebih percaya diri didalam kemampuan belajar mereka
b. Kelemahan Pendekatan TaRL
1. Keberagaman tingkat pemahaman peserta didik yang tinggi menjadi kesulitan dalam memetakan sesuai kategori
2. Waktu yang dibutuhkan dalam perencanaan , implementasi, dan evaluasi lebih lama
3. Kesulitan dalam menentukan kategori tingkat pemahaman peserta didik pada kelas besar
4. Adanya perasaan dibedakan dari peserta didik
Upaya untuk mengurangi resiko kelemahan pendekatan TaRL diatas dapat dilakukan hal-hal berikut:
1. Menggunakan asesmen awal untuk memetakan tingkat pemahaman peserta didik.
Membagi kelas menjadi kelompok-kelompok kecil berdasarkan tingkat pemahaman.
2. Menggunakan template perencanaan yang sudah ada.
Mengatur waktu implementasi dan evaluasi secara efektif.
3. Menggunakan asesmen awal yang lebih komprehensif.
Menggunakan kriteria yang jelas dan objektif untuk menentukan kategori tingkat pemahaman.
4. Menggunakan bahasa yang inklusif dan tidak diskriminatif.
Menghindari labelisasi atau stereotip terhadap peserta didik
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2.1.3.1 Pancasila Dalam Diriku
Pancasila merupakan dasar negara bagi bangsa Indonesia. Artinya Pancasila menjadi pedoman dalam bertindak dan berperilaku. Pancasila mempunyai lima sila yang disimbolkan dengan lambang-lambang dalam perisai di dada Garuda Pancasila. Kelima sila tersebut merupakan suatu kesatuan yang utuh sehingga tidak dapat ditambah atau dikurangi. Kelima sila Pancasila mengandung nilai-nilai luhur yang harus kita amalkan dalam kehidupan sehari-hari. Pada bab ini, kita akan belajar tentang makna sila-sila Pancasila, sikap dan perilaku yang mencerminkan pengalaman Pancasila, sejarah perumusan Pancasila serta karakter para perumus Pancasila. sebab itu, Simaklah materi berikut dengan seksama!
2.1.3.2 Makna Sila-Sila Pancasila di Masyarakat
Pancasila sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa Indonesia mempunyai arti bahwa semua pemerintah diselenggarakan berdasarkan dan berpedoman pada Pancasila.
Nilai ialah sifat atau kualitas yang terdapat pada suatu objek. Nilai memuat suatu cita-cita, harapan, dambaan dan keharusan.Pembukaan undang-undang Dasar 1945 yang memuat nilai-nilai Pancasila apabila dianalisis dengan seksama isi dari pembukaan undang-undang Dasar 1945 merupakan penjabaran dari nilai-nilai Pancasila..
1. Makna Kelima Sila dalam Pancasila
2. Nilai-Nilai Pancasila
2.1.3.3 Sikap dan Perilaku yang Mencerminkan Pengamalan Pancasila dalam Kehidupan Bermasyarakat
1. Sila Pertama
Sila pertama berkaitan dengan perilaku kita sehari-hari sebagai umat beragama. Sikap dan perilaku yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sesuai nilai Pancasila pertama.
2. Sila Kedua
Sila kedua berkaitan dengan sikap berlaku adil dan berbudi pekerti yang baik. Sikap dan perilaku yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sesuai nilai Pancasila sila kedua.
3. Sila ketiga
Sila ketiga  berkaitan dengan sikap kita sebagai warga negara Indonesia untuk bersatu membangun bangsa sikap dan perilaku yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sesuai nilai Pancasila sila ketiga.
4. Sila Keempat
Sila keempat berkaitan dengan sikap kita untuk selalu bermusyawarahdalam menyelesaikan masalah. Sikap dan perilaku yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sesuai nilai Pancasila sila keempat.
5. Sila Kelima
Sila kelima berkaitan dengan sikap kita untuk berlaku adil pada sesama. Sikap dan perilaku yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sesuai nilai Pancasila sila kelima.
2.1.3.4 Sejarah Perumusan Pancasila
Pancasila berasal dari bahasa Sansekerta yang terdiri dari kata panca dan sila. Kata Panca mempunyai arti lima. Sila berarti Dasar atau asas. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa Pancasila merupakan lima asas atau dasar yang dijadikan pedoman serta landasan oleh segenap bangsa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari, berbangsa dan bernegara. Pancasila dilambangkan dengan burung garuda berkalungkan perisai yang memuat lima asas dan mencengkram buta-putih bertuliskan semboyan Bhinneka Tunggal Ika.
Kelahiran Pancasila berawal dari pemerintah Jepang yang memberikan janji kemerdekaan kepada bangsa Indonesia. Perwujudan janji tersebut diawali dengan pembentukan panitia badan penyelidik usaha-usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia yang sering disebut BPUPK pada tanggal 29 April 1945. Di dalam persidangannya BPUPK berhasil merumuskan dasar negara yang disebut Pancasila sebagai berikut.
1. Pembentukan BPUPK
2. Proses perumusan Pancasila
3. Pembentukan PPKI
4. Penetapan Pancasila
2.1.3.5 Karakter para Perumus Pancasila
Nilai luhur perumusan pancasila bagi bangsa Indonesia adalah nilai kebersamaan. Nilai kebersamaan dalam perumusan dasar negara Indonesia sudah terlihat sejak masa Persiapan Kemerdekaan. Nilai luhur perumusan pancasila bagi bangsa Indonesia ini salah satunya tampak pada rapat sidang BPUPKI (Badan Penyelidik Usaha-usaha Persiapan Kemerdekaan).
Nilai kebersamaan dapat menyatukan perbedaan pendapat yang terjadi sidang BPUPK pertama dan kedua. Contohnya, Muhammad Yamin mempunyai pandangan berbeda dengan Soekarno tentang dasar negara Indonesia merdeka. Tetapi, nilai kebersamaan dalam proses perumusan Pancasila membuat perbedaan pendapat para tokoh penggagas dasar negara ini tidak menjadi penghalang keduanya untuk tetap bersatu.
Nilai luhur proses perumusan pancasila bagi bangsa Indonesia juga terlihat dalam sidang PPKI. Sidang PPKI merupakan contoh permusyawarah untuk menghasilkan mufakat. Sejumlah tokoh yang tidak setuju dengan isi Piagam Jakarta terutama sila pertama mengajukan keberatannya. Keberatan tersebut ditanggapi dengan serius oleh peserta rapat yang lain. Akhirnya, bunyi sila pertama pada Piagam Jakarta diubah seperti sila pertama Pancasila sekarang.
Nilai luhur dalam proses perumusan pancasila bagi bangsa Indonesia juga terlihat pada Bagaimana perbedaan pendapat tidak membuat peserta sidang PPKI terpecah belah alih-alih para peserta sidang PPKI makin mempererat tali persaudaraan dan kesatuan bangsa, menciptakan suasana damai dan saling menghargai satu sama lain. Nilai luhur dalam proses perumusan pancasila bagi bangsa Indonesia yang dapat dipetik adalah sebagai berikut.
1. Mendengarkan dan Menghargai Pendapat Orang Lain
Mendengarkan dan menghargai pendapat orang lain adalah hal yang dapat dilakukan dalam percakapan sehari-hari, diskusi, atau pertemuan kelompok. Mendengarkan menghargai pendapat orang lain merupakan bentuk mengakui bahwa setiap orang punya derajat yang sama sehingga harus saling menghargai dan menghormati dengan didengarkan dan dihargai pendapatnya.
Jika ada orang yang menyampaikan pendapat anggota kelompok atau anggota rapat harus mendengarkan dengan baik. Sementara itu orang yang menyampaikan pendapat harus bersikap sopan berbicara dengan jelas tidak memotong pembicaraan orang lain tidak memaksakan pendapat pada orang lain mengutamakan kepentingan bersama, dan Mengutamakan musyawarah dan merupakan. Nilai luhur perumusan Pancasila detik.com/tag/Pancasila bagi bangsa Indonesia inilah yang diajarkan dalam sidang-sidang BPUPK dan PPKI.
2. Menerima Keputusan yang Diambil dalam Rapat atau Pertemuan
Sebuah rapat membahas sesuatu untuk menghasilkan kesepakatan atau keputusan titik keputusan yang diambil harus diterima dengan ikhlas dan terbuka meskipun keputusan bersama itu tidak sesuai dengan pendapat pribadi.
3. Kerja keras
Dalam proses perumusan Pancasila, para tokoh berjuang keras untuk merumuskan dasar negara titik mereka mengarahkan segala kemampuannya untuk menggali nilai-nilai kebangsaan yang dapat menjadi dasar negara.
4. Rendah Hati
Nilai luhur perumusan pancasila bagi bangsa Indonesia selanjutnya adalah rendah hati. Dalam perumusan Pancasila sebagai dasar negara, para tokoh berdebat dan menyampaikan pendapat. Para tokoh negara tidak sombong dengan pendapat atau pandangannya masing-masing. Jika Ada pendapat yang lebih sesuai dengan kepentingan bangsa dan negara mereka menerimanya .
5. Mengutamakan persatuan
Meskipun berbeda pandangan, para tokoh mengutamakan persatuan dan kesatuan bangsa dan negara. Contoh, dari ketidaksetujuan wakil-wakil Kristen dan Katolik atas teks Pancasila dalam Piagam Jakarta, tokoh Islam yang berbeda pandangan dapat menerima ketidaksetujuan itu karena lebih mementingkan persatuan dan kesatuan bangsa dan negara.

6. Rela Berkorban
Nilai luhur perumusan pancasila bagi bangsa Indonesia selanjutnya adalah rela berkorban perumusan Pancasila membutuhkan banyak pengorbanan baik waktu biaya tenaga dan lain-lain. Tetapi, demi kepentingan bangsa dan negara pengorbanan menjadi bermanfaat bagi masa depan bangsa dan negara. Pengorbanan merupakan Bakti kepada negara.
7. Melaksanakan keputusan Bersama
Melaksanakan keputusan bersama dilakukan oleh para tokoh penggagas negara. Mereka sepakat menerima dasar negara Pancasila seperti yang tercantum dalam pembukaan UUD 1945 untuk kepentingan bangsa dan negara. Melaksanakan keputusan bersama dalam kelompok perlu dilatih terus-menerus sejak dini. Menerima dan melaksanakan keputusan bersama bisa dilatih di sekolah dan masyarakat
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1. Penelitian yang dilakukan Fita Endah Pratiwi, Afriatun, Anggun Badu Kusuma (2024) yang berjudul “Upaya Peningkatan Hasil Belajar IPAS Melalui Model Problem Based Learning Terintegrasi TaRL pada Siswa Kelas IV SD Negeri Datar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terintegrasi pendekatan pembelajaran Teaching at The Right Level (TaRL) sangat efektif untuk digunakan sebagai peningkatan hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri Datar tahun 2023/2024. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah sama-sama menggunakan pendekatan TaRL dan dilakukan di sekolah dasar. Dan perbedaannya adalah Penelitian ini fokus pada peningkatan hasil belajar IPAS, sedangkan Penelitian yang akan dilakukan berfokus pada peningkatan berpikir kritis siswa pada materi Pendidikan Pancasila. Pendekatan Pembelajaran Penelitian ini menggunakan model Problem Based Learning terintegrasi TaRL, sedangkan Penelitian yang akan dilakukan menggunakan pendekatan TaRL saja.
2. Penelitian yang dilakukan Ma’ruf Mustofa, Muhammad Alfan, Slamet Arifin(2024) yang berjudul “Implementasi Pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) untuk Meningkatkan kemampuan Berpikir Kritis dan Keterlibatan Siswa Sekolah Dasar”. Hasil pada penelitian ini menunjukkan mengalami peningkatan yang signifikan pada kelas eksperimen yaitu sebesar 44,92 sedangkan pada kelas kontrol peningkatan hanya terjadi 13,84. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan Terdapat perbandingan peningkatan kemampuan berpikir kritis dan keterlibatan siswa secara signifikan antara siswa yang belajar dengan pendekatan TaRL dan siswa yang belajar dengan pendekatan konvensional.. Persamaan penelitrian ini dengan yang akan dilakukan adalah Sama- sama menggunakan Pendekatan TaRL. Perbedaan penelitrian ini dengan yang akan dilakukan adalah metode, kelas. materi dan tahun penelitian,
3. Penelitian yang dilakukan Rachma Devita Santoso, Lusy Tunik Muharlisiani,Mahyuni Rahayu (2025) yang berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Kelas II-A Melalui Pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) Berbasis Media Flashcard”. Hasil belajar peserta didik meningkat signifikan, mencapai 82% ketuntasan, dengan rata-rata nilai 78,93. Penerapan pendekatan TaRL terbukti efektif dalam menyesuaikan pembelajaran dengan kemampuan peserta didik, menghasilkan suasana belajar yang lebih inklusif dan adaptif. Persamaan penelitrian ini dengan yang akan dilakukan adalah Sama- sama menggunakan Pendekatan TaRL. Perbedaanya adalah kelas, pendekatan Pembelajaran Penelitianini  menggunakan pendekatan TaRL berbasis media flashcard, sedangkan Penelitian yang akan dilakukan menggunakan pendekatan TaRL saja, fokus PenelitianPenelitian sebelunya berfokus pada peningkatan hasil belajar Pendidikan Pancasila, sedangkan Penelitian yang akan dilakukan berfokus pada peningkatan berpikir kritis siswa.
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	Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terintegrasi pendekatan pembelajaran Teaching at The Right Level (TaRL) sangat efektif untuk digunakan sebagai peningkatan hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri Datar tahun 2023/2024.
	Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah sama-sama menggunakan pendekatan TaRL dan dilakukan di sekolah dasar.
	perbedaannya adalah pada fokus pada, pada mata pelajaran. Pendekatan Pembelajaran Penelitian ini menggunakan model Problem Based Learning terintegrasi TaRL, sedangkan Penelitian yang akan dilakukan menggunakan pendekatan TaRL saja.

	2.
	Ma’ruf Mustofa, Muhammad Alfan, Slamet Arifin
	Implementasi Pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) untuk Meningkatkan kemampuan Berpikir Kritis dan Keterlibatan Siswa Sekolah Dasar
	Kelas V SDN madyopuro
	Hasil terdapat perbandingan peningkatan kemampuan berpikir kritis dan keterlibatan siswa secara signifikan antara siswa yang belajar dengan pendekatan TaRL dan siswa yang belajar dengan pendekatan konvensional.
	Persamaan penelitrian ini dengan yang akan dilakukan adalah Sama- sama menggunakan Pendekatan TaRL.
	Perbedaan penelitrian ini dengan yang akan dilakukan adalah metode, kelas. materi dan tahun penelitian, 

	3.
	Rachma Devita Santoso, Lusy Tunik Muharlisiani,Mahyuni Rahayu (2025)
	Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Kelas IIA Melalui Pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) Berbasis Media Flashcard
	Kelas II A Pakis 1 Surabaya
	Hasil Penerapan pendekatan TaRL terbukti efektif dalam menyesuaikan pembelajaran dengan kemampuan peserta didik, menghasilkan suasana belajar yang lebih inklusif dan adaptif.
	Persamaan penelitrian ini dengan yang akan dilakukan adalah Sama- sama menggunakan Pendekatan TaRL
	Perbedaanya adalah tingkat kelas, pendekatan Pembelajaran Penelitianini  menggunakan pendekatan TaRL berbasis media flashcard, sedangkan Penelitian yang akan dilakukan menggunakan pendekatan TaRL saja,dan pada fokus.



[bookmark: _Toc192581261]2.3 Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian teori yang dipaparkan di atasmaka hipotesis tindakan dalam penelitian ini dengan diterapkannya pendekatan TaRLdapat meningkatkan berpikir kritis siswa.



[bookmark: _Toc192581262]BAB III
METEDOLOGI PENELITIAN

[bookmark: _Toc192581263]3.1 Desain Penelitian
 (
Perencanaan
)Penelitiaan ini dilakukan dengan penelitian tindakan kelas. Penelitian ini menggunanakan langkah-langkah tindakan yang dikembangkan oleh model Kemmis dan M. Taggrat.Model penelitian tindakan tersebut meliputi komponen yang juga menunjukkan langkah dalam siklus ,yaitu perencanaan (planning),tindakan (acting),Pengamatan (observing),dan refleksi (reflecting). Keempat komponen tersebut saling berhubungan sehingga membentuk sebuah siklus atau kegiatan berulang. Siklus inilah yang menjadi salah satu ciri utama dari penelitian tindakan (Suharsimi Arikunto, 2010:131). Seperti yang terlihat dalam gambar dibawah.
 (
Refleksi
) (
Siklus I
) (
Pelaksanaan
)

 (
Pengamatan
)
 (
Perencanaan
)
 (
Siklus II
) (
Refleksi
) (
Pelaksanaan
)
 (
Pengamatan
)
 (
Dan seterusnya
)


Gambar 3.1 Model Kemmis dan Mc. Taggrat
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[bookmark: _Toc192581264]3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini akan dilaksanakan di MIS Bidayatul Hidayah 3 Medan, sebuah lembaga pendidikan dasar yang terletak di Jl.Panglima Denai No. 29, Amplas, kec.Medan Amplas, Kota Medan, dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
[bookmark: _Toc192581265]3.3 Subjek Penelitian
	 Penelitian ini menggunakan subjek penelitian berupa siswa kelas IVMIS Bidayatul Hidayah Medan, dengan jumlah 22 siswa yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan. Pemilihan kelas IV sebagai subjek penelitian didasarkan pada temuan peneliti bahwa saat proses pembelajaran di kelas tersebut siswa mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran, banyak siswa yang tidak menyimak saat guru menjelaskan, sibuk berbicara dengan temannya, dan terlihat bosan dan guru sering memberikan kesempatan untuk bertanya siswa tetap diam dan hanya fokus mendengarkan guru menjelaskan pembelajaran. Hal ini dijumpai peneliti saat melakukan observasi dalam peroses pembelajaran kelas.
[bookmark: _Toc192581266]3.4 Skenario Tindakan
Rencana Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari tiga siklus, dengan masing-masing siklus dilakukan dalam tiga kali pertemuan. Setiap siklus meliputi empat tahap, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (Acting), pengamatan (Observation), dan refleksi (reflection). Beeikut ini merupakan kegiatan skenario penelitian:
a. Rencana Tindakan
Peneliti mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam pembelajaran diantaranya menyusun modul ajar yang menggunakan pendekatan TaRL, menyiapkan bahan ajar dan media pembelajaran yang sesuai, menyiapkan lembar observasi  aktivitas pengajar dan siswa saat pembelajaran, dan menentukan indikator berpikir kritis yang akan diukur.
b. Pelaksanaan tindakan
Peneliti melakukan tindakan sesuai dengan rencana yang telah dibuat yaitu dengan melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan TaRL, menggunakan bahan ajar dan media yang telah disiapkan, dan mengamati siswa melalui proses pembelajaran
c. Pengamatan Tindakan (observasi)
Mengamati siswa selama peroses pembelajaran, mengumpulkan data tentang berpikir kritis siswa melalui (observasi dan tes), dan menganalisis data yang telah dikumpulkan.
d. Refleksi
Merefleksikan hasil pengamatan dan analisis data, menentukan apakah tujuan penelitian telah tercapai, dan menentukan lamgkah- langkah perbaikan untuk siklus berikutnya.
3.4.1 [bookmark: _Toc192581267]Tahapan Siklus Penelitian
SIKLUS I
a. Tahap Perencanaan Tindakan
1. Menyusun Modul ajar sesuai dengan materi dan  menggunakan pendekatan TaRL
2. Menyediakan bahan ajar dan media yang sesuai dengan pembelajaran
3. Mempersiapkan lembar observasi aktivitas siswa dan guru
4. Menyusun soal tes
b. Tahap pelaksanaan Tindakan
1. Guru memberitahukan kepada siswa kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan
2. Guru membagi kelompok siswa sesuai tingkat pemahaman siswa
3. Siswa melihat tugas kelompok masing – masing
4. Guru membimbing dan mengarahkan siswa pada saat kegiatan berlangsung 
5. Guru dan siswa tanya jawab terkait pembelajaran
6. Guru memberi soal tes sebagai hasil akhir siswa pada pembelajaran siklus
c. Tahap Pelaksanaan Observasi Tindakan
Tahap pengamatan dilaksanakan pada saat peroses belajar mengajar berlangsung. Peneliti mengamati guru dan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan tindakan dapat menghasilkan perubahan sesuai yang diinginkan
d. Refleksi Tindakan
Refleksi ini bertujuan untuk mengetahui apakah proses pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus I telah sesuai dengan hasil yang ingin dicapai. Pemberian refleksi dilaksanakan diakhir penggunaan modul ajar pendekatan TaRL pada siklus I, yaitu melalui hasil analisis keseluruhan semua instrumen yang telah digunakan dan kemudian disimpulkan sebagai perbaikan untuk siklus selanjutnya.
SIKLUS Il
a. Tahap Perencanaan Tindakan
1. Menyusun Modul ajar sesuai dengan materi dan  menggunakan pendekatan TaRL
2. Menyediakan bahan ajar dan media yang sesuai dengan pembelajaran
3. Mempersiapkan lembar observasi aktivitas siswa dan guru
4. Menyusun soal tes
5. Tahap pelaksanaan Tindakan
6. Guru memberitahukan kepada siswa kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan
7. Guru membagi kelompok siswa sesuai tingkat pemahaman siswa dan kelompok diperkecil berdasarkan refleksi siklus I
8. Siswa melihat tugas kelompok masing – masing
9. Guru membimbing dan mengarahkan siswa pada saat kegiatan berlangsung 
10. Guru dan siswa tanya jawab terkait pembelajaran
11. Guru memberi soal tes sebagai hasil akhir siswa pada pembelajaran siklus
c. Tahap Pelaksanaan Observasi Tindakan
Tahap pengamatan dilaksanakan pada saat peroses belajar mengajar berlangsung. Peneliti mengamati guru dan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan tindakan dapat menghasilkan perubahan sesuai yang diinginkan
d. Refleksi Tindakan
Refleksi ini bertujuan untuk mengetahui apakah proses pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus II telah sesuai dengan hasil yang ingin dicapai. Pemberian refleksi dilaksanakan diakhir penggunaan modul ajar pendekatan TaRL pada siklus II, yaitu melalui hasil analisis keseluruhan semua instrumen yang telah digunakan dan kemudian disimpulkan sebagai perbaikan untuk siklus selanjutnya
[bookmark: _Toc192581268]3.5 Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
[bookmark: _Toc192581269]3.5.1 Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan yaitu berupa kisi – kisi lembar observasi dan kisi – kisi soal tes.
a. Observasi
Observasi adalah kegiatan pengamatan untuk memperoleh gambaran langsung mengenai aktivitas guru dan siswa saat proses belajar dengan menggunakan pendekatan TaRL. Instrumen ini di ambil dari jenis – jenis aktivitas belajar yang diungkap oleh Ningrum dkk.
Tabel 3.1 
Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru Melalui Penerapan Pendekatan TaRL
	No
	Tahapan
	Indikator
	Butir Pernyataan
	Jumlah Butir

	1.
	Tahapan 1:
Asesment
	Guru memberikan asesmen awal untuk mengidentifikasi tingkat kemampuan siswa dalam memahami konsep Pancasila dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dengan
 menggunakan instrumen asesmen seperti tes, kuis, atau observasi untuk mengumpulkan data tentang kemampuan siswa.
	1,2,3
	3

	2.
	Tahapan 2:
Grouping
	Guru mengelompokkan siswa berdasarkan hasil asesmen awal sebanyak 3-4 kelompok siswa dengan tingkat kemampuan yang berbeda-beda.
	4,5,6
	3

	3.
	Tahapan 3:
Basic Skills Pedagogy
	Guru mengajar berdasarkan tingkat kemampuan siswa dan menggunakan strategi pembelajaran yang berbeda-beda untuk setiap kelompok siswa.
	7,8,9
	3

	4.
	Tahapan 4:
Mentoring 
& Monitoring
	Guru membimbing siswa dalam proses pembelajaran dengan memberikan umpan balik yang konstruktif kepada siswa tentang kemajuan mereka, membantu siswa mengatasi kesulitan yang mereka hadapi dalam proses pembelajaran & Guru memantau kemajuan siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan data yang dikumpulkan dari asesmen awal dan proses pembelajaran untuk memantau kemajuan siswa kemudian melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran untuk memastikan bahwa siswa mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
	10,11,12,
13,14,15
	6



Tabel 3.2
Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa Melalui Penerapan
 Pendekatan TaRL
	No
	Tahapan
	Indikator
	Butir Pernyataan
	Jumlah Butir

	1.
	Tahapan 1:
Asesment
	Siswa melakukan asesmen awal yang diberikan guru.
	1,2
	2

	2.
	Tahapan 2:
Grouping
	Siswa membentuk kelompok berdasarkan hasil asesmen awal.
	3,4
	2

	3.
	Tahapan 3:
Basic Skills Pedagogy
	Siswa mengerjakan tugas yang diberikan berdasarkan tingkat kemampuan siswa yang telah diberikan guru.
	5,6
	2

	4.
	Tahapan 4:
Mentoring 
& Monitoring
	Siswa menganalisis kesalahan yang mereka lakukan dan mencari cara untuk memperbaikinya.
	7,8,
9,10
	4





b. Tes 
Tes adalah rangkaian pernyataan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Instrumen ini diambil dari indikator berpikir kritis menurutArief.
Tabel 3.3
 Kisi-Kisi Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila
	No
	Komponen Kemampuan Berpikir Kritis
	Indikator
	Aspek Kognitif
	No. Butir Pernyataan
	Jumlah Butir Soal

	1.
	Menganalisis
	Mampu untuk menguraikan suatu materi ke dalam komoponen-komponennya, dapat menguraikan masalah yang diberikan dalam kehidupan sehari-hari
	C4
	1,2
	2

	2.
	Menyintesis
	Mampu menggabungkan pokok-pokok masalah, sehingga menghasilkan suatu permasalahan yang baru
	C4
	3,4
	2

	3.
	Mengenal dan memecahkan masalah
	Mampu mengenali masalah secara tajam dan mampu untuk memecahkan masalah secara mendalam
	C5
	5,6
	2

	4.
	menyimpulkan
	Mampu memberikan solusi/jawaban yang tepat dan benar dari masalah yang tidak disediakan sehingga mendapatkan kesimpulan akhir
	C5
	7,8
	2

	5.
	Mengevaluasi atau Menilai
	Mampu menilai manfaat dari suatu masalah/hal maupun benda dari tugas yang diberikan
	C6
	9,10
	2



[bookmark: _Toc192581270]3.5.2 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data pada penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan teknik seperti berikut ini :
1. Observasi
Pada penelitian ini observasi digunakan untuk mengamati siswa selama proses pembelajaran untuk mengetahui bagaimana aktivitas siswa saat guru menggunakan modul ajar pendekatan TaRL.
2. Tes
Tes pada penelitian ini digunakan untuk mrngetahui kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah dilakukannya tindakan.

[bookmark: _Toc192581271]3.6 Teknik Analisis Data
Setelah semua kegiatan dilakukan, maka langkah selanjutnya peneliti menganalisis data yang diperoleh selama kegiatan dilakukan. Adapun tujuan dari analisis data ini adalah untuk memperoleh jawaban dari maslah penelitian. Teknis analisis data dalam penelitin ini adalah analisis data kulitatif dan kuantitatif yang diperoleh dari lembar observasi dan tes yang dilakukan pada tiap siklus.
a. Analisis data observasi
Hasil penelitian ini berupa hasil dari data observasi peneliti selama peroses tindakan dikelas. Data tersebut diolah dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Setelah mendapatkan hasil persentase, kemudian hasil yang didapatkan ditabsirkan dengan kalimat berikut:

Tabel 3.4
 Kriteria Persentase Data Observasi
	Predikat
	Nilai

	Sangat Baik (SB)
	85 – 100 %

	Baik (B)
	70 – 84 %

	Cukup (C)
	55 – 69 %

	Kurang (K)
	40 – 54 %

	Sangat Kurang (SK)
	<39 %



b. Analisis hasil Tes
Hasil penelitian ini berupa tes pemahaman yang diberikan kepada peserta didik setiap akhir siklus dan hasil observasi dalam proses pembelajaran yang menerapkan pendekatan TaRL. Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk mengetahui hasil tindakan pada setiap siklus.
Analisis data yang dilakukan adalah sebagai berikut :
1. Menghitung rata – rata kemampuan berpikir kritis  peserta didik melalui rumus berikut:
P = X 100

2. Menghitung ketuntasan belajar secara klasikal dihitung melalui rumus berikut:
P =   100 %

Tabel 3.5
Kriteria  Presentase Hasil Tes
	Predikat
	Nilai

	Sangat Baik (SB)
	85 – 100%

	Baik (B)
	70 – 84 %

	Cukup C)
	55 – 69 %

	Kurang (K)
	40 – 54 %

	Sangat Kurang (SK)
	< 39%



[bookmark: _Toc192581272]3.7  Kriteria Keberhasilan Tindakan
Penelitian ini dapat dikatakan berhasil apabila memenuhi Kriteria sebagai berikut:
1. Penelitian dikatakan berhasil apabila ada peningkatan persentase berpikir kritis dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan pancasila yang ditentukan secara klasikal, yaitu apabila mencapai kriteria nilai di atas ≥70% peserta didik dalam kelas IV MIS Bidayatul Hidayah 3 Medan.
2. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dikatakan berhasil apabila siswa menunjukkan peningkatan persentase kemampuan Berpikir Kritispada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dibandingkan dengan kondisi awal dan kondisi setelah melakukan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan TaRL dalam proses pembelajaran.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini  dilaksanakan di kelas IV-AMISBidayatul Hidayah 3 Medan dengan jumlah siswa sebanyak 20 orang yang terdiri dari 4 siswa perempuan dan 16  siswa laki-laki.Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan berpikir kritis siswa dengan menggunakan pendekatan TaRL. Perolehan data berpikir kritis siswa dihasilkan melalui tes tertulis yang telah dibuat disetiap akhir siklus, sementara perolehan data penggunaan pendekatan TaRL  didapaatkan dari hasil observasi guru dan siswa. Tindakan penelitian ini dilaksanakan dalam Pra siklus dan 2 siklus. Pada setiap siklus terdapat tiga kali pertemuan. Hasil dari penelitian ini terdapat peningkatan berpikir kritis siswadimana sebelum menggunakan pendekatan TaRL siswa yang tuntas mengerjakan tes berpikir kritis hanya 40% setelah menggunakan pendekatan TaRL pasa siklus I yang tuntas meningkat 35% yaitu menjadi 75% dan untuk memastikan peningkatan peneliti melakukan siklus II dan terdapat peningkatan 10% yaitu menjadi 85%. Peroses penerapan pendekatan TaRL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melibatkan beberapa tahapan penting. Tahapan-tahapan tersebut meliputi pengklasifikasian kebutuhan belajar siswa, penyusunan rancangan pembelajaran dengan pendekatan TaRL, dan refleksi serta evaluasi pembelajaran.




Pertama, pengklasifikasian kebutuhan belajar siswa dilakukan untuk memetakan kemampuan siswa dan membaginya ke dalam kelompok-kelompok 
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yang sesuai dengan tingkat pemahamannya. Peneliti melakukan pemetaan ini sebelum proses pembelajaran dan peneliti memperoleh data melalui wawancara dengan guru. Kedua, rancangan pembelajaran dengan pendekatan TaRL disusun berdasarkan kegiatan pembelajaran berdiferensiasi, di mana siswa dibagi menjadi tiga kelompok berdasarkan kemampuan kognitif mereka. Kelompok-kelompok ini kemudian bekerja pada tugas LKPD yang dimana permasalahan yang diberikan  dalam LKPD kelompok sesuai pemahaman mereka agar mereka lebih mudah memecahkan masalah yang diberikan, sehingga memungkinkan siswa mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan kemampuan masing-masing.Ketiga, refleksi dan evaluasi pembelajaran dilakukan untuk mengukur pencapaian belajar siswa dan menilai keefektifan proses pembelajaran. Dengan demikian, guru dapat mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam pengimplementasian pendekatan TaRL dan meningkatkan kualitas pembelajaran.Adapun hasil penelitian dapat dilihat dari deskripsi berikut:
4.1.1 Pra Tindakan (PraSiklus)
Peneliti mengawali tindakan penelitian dengan melakukan kegiatan observasi dalam pembelajaranPendidikan Pancasila. Pra-Penelitian dilakukan pada tanggal 14 Mei 2025 terhadap 20 siswa kelas IV-AMISBidayatul Hidayah 3 Medandengan memberikan tes berupa soal esay pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Adapun tujuan dilakukannya pra-penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana kemampuan berpikir kritis siswadan tingkat pemahaman siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila sebelum digunakannya Pendekatan TaRL pada penelitian. 
1. Perencanaan Tindakan Pra Siklus
Pada tahap ini peneliti menyusun Modul Ajar dan mempersiapkan soal tes pra siklus untuk melakukan observasi awal dengan tujuan untuk mengetahui karakteristik dan tingkat pemahaman siswa sebelum menggunakaqn pendekatan TaRL.
2. Pelaksanaan Tindakan Pra Siklus
Pada pra siklus ini peneliti berkolaborasi dengan guru kelas memberikan pembelajaran dengan materi pancasila dalam diriku tetapi belum menggunakan pendekatan TaRLdan peneliti membagikan tes berpikir kritis kepada siswa.
3. Pengamatan Tindakan Pra Siklus
Hasil penelitian pengamatan terhadap siswa memperlihatkan kurangnya antusias siswa dalam bertanya dan masih banyak siswa yang belum bisa menjawab pertanyaan yang sudah dijelaskan guru, sedangkan pengamatan observer kepada peneliti terlihat masih fokus terhadap siswa yang sering bertanya dan menjawab sehingga membuat antusias berpikir siswa yang lain berkurang.
4. Refleksi Tindakan Pra Siklus
Dari hasil tes berpikir kritis siswa yang dilakukan pada materi pancasila dalam diriku  ternyata masih lebih banyak siswa yang belum tuntas. Dari hasil tes berpikir kritis siswa pada pra siklus terdapat hasil yang tuntas hanya 8 siswa sedangkan jumlah siswa yang tidak tuntas ada 12 siswa, dengan total keseluruhan adalah 20 siswa. Persentase ketuntasan 40% hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa belum mencapai nilai indikator keberhasilan penelitian yaitu 75%.
4.1.2 Siklus I
1. Perencanaan Tindakan Siklus I
Pada tahap perencanaan ini peneliti menyusun Modul Ajar untuk tahap penelitian siklus I yang dilakukan dalam tiga pertemuan dengan alokasi waktu setiap pertemuannya adalah 2 x 35 menit. Modul ajar dibuat dengan menggunakan pendekatan TaRL dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Selanjutnya, peneliti menyiapkan materi ajar yang akan digunakan selama penelitian siklus I.
Untuk kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan di kelas IV-A, peneliti meminta izin terlebih dahulu kepada wali kelas IV-A untuk bersedia menjadi observer dalam penelitian ini. Peneliti menyiapkan beberapa perlengkapan yang diperlukan diantaranya lembar kerja peserta didik (LKPD) yang akan dikerjakan oleh siswa saat proses pembelajaran berlangsung, lembar evaluasi yang akan digunakan pada setiap akhir pembelajaran. Peneliti menyiapkan instrumen TaRLyang terdiri dari pemantautindakan guru dan pemantau tindakan siswa, instrumen ini yang nantinya akan diamati oleh observer setiap kegiatan proses pembelajaran yang berlangsung dari awal sampai akhir serta peneliti juga menyiapkan instrumen tes kemampuan berpikir kritis yang diberikan kepada siswa saat di akhir siklus penelitian.


2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Pada tahap pelaksanaannya peneliti mengikuti tindakan yang telah direncanakan pada modul ajar yang telah dibuat sebelumnya. Pada tahap siklus I ini pelaksanaan penelitian tindakan kelas terbagi menjadi tiga kali pertemuan yang masing-masing pertemuan mempunyai alokasi waktu 2x35 menit. Pada pertemuan ke-1 dilaksanakan pada Selasa, 20 Mei 2025 kemudian pada pertemuan ke-2 dilaksanakan pada Rabu, 21 Mei 2025 dan pada pertemuan ke-3 dilaksanakan pada Selasa, 27 Mei 2025, untuk jam pembelajaran Pendidikan Pancasila peneliti menyesuaikan dengan jadwal yang diberikan oleh wali kelas IV-A, berikut ini deskripsi pertemuan yang dilaksanakan pada tahap siklus I:
8. Siklus I pertemuan ke-1(Selasa, 20 Mei 2025)
1) Kegiatan awal
Pada pertemuan ini guru melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan Modul ajar yang telah disusun. Pembelajaran Pendidikan Pancasila dilaksanakan pada hari Selasa pukul 08.30 WIB sampai 09.30 WIB. Kegiatan pembelajaran diawali mengucap salam dilanjut membaca doa belajar dan mengabsensi kehadiran siswa.Selanjutnya guru mengorientasikan siswa pada masalah dengan memberikan pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. Beberapa siswa dapat merespon pertanyaan yang diberikan oleh guru. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kemudian guru memberikan informasi tentang makna-makna pancasila.

2) Kegiatan inti
Guru mengorganisasikan siswa untuk belajar. Guru membagi siswa kedalam 3 kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari 7 dan 6 orang siswa,kelompok dibuat berdasarkan pemahaman siswa. Setiap kelompok mendapatkan satu lembar kerja peserta didik (LKPD) yang berisi tentang materi yang telah diajarkan sesuai kemampuan kelompok siswa. Guru menerangkan kepada siswa aturan dalam mengerjakan LKPD yang telah diberikan, selain itu guru juga menjelaskan hal-hal yang belum dipahami oleh siswa tentang cara mengerjakan soal-soal di LKPD. Guru meminta siswa untuk memilih ketua kelompok dan wakil ketua kelompok. Setelah itu guru bersama siswa menyepakati waktu untuk mengerjakan Selanjutnya guru membimbing penyelidikan kelompok perlu bimbingan(C) dan mengawasi kelompok Sangat Mahir (A) dan Mahir (B). Guru memberikan motivasi kepada siswa secara individu untuk terlibat aktif di dalam kelompok belajarnya selama dalam proses pembelajaran sedang berlangsung.
 Guru membimbing siswa secara individu di dalam kelompoknya untuk mengumpulkan informasi tentang materi yang telah dipelajari. Siswa dibimbing oleh guru untuk memecahkan masalah yang diberikan. Siswa melakukan diskusi secara bersama-sama guna mendapatkan jawaban dari tugas yang diberikan dan guru mengawasi.
	Guru membantu siswa untuk mengembangkan dan menyajikan hasil karya berupa laporan hasil diskusi. Guru mendorong siswa untuk mengembangkan pemecahan masalah yang telah didapatkan melalui diskusi, kemudian setiap kelompok membuat laporan hasil penyelesaian dari tugas yang telah diberikan. Setiap kelompok menyajikan hasil karyanya dan melaporkan hasil diskusinya di depan kelas . Selama proses kelompok melaporkan hasil diskusinya, guru bersama kelompok lain menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Setelah kelompok selesai melaporkan hasil diskusinya, kelompok yang lainnya memberikan tanggapan/pendapat maupun saran kepada kelompok yang maju. Setelah pembelajaran selesai siswa kembali ketembat duduknya masing-masing, kemudian guru mengevaluasi siswa dengan bertanya mengenai materi yang telah dipelajari, evaluasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa paham siswa dalam memahami materi yang telah dipelajari. Guru memberikan apresiasi kepada siswa dengan memberikan hadiah maupun bintang.
3) Kegiatan akhir
Siswa dibimbing guru menyimpulkan materi pelajaran yang telah dipelajari pada pertemuan hari ini. guru memberikan tindak lanjut berupa PR/tugas yang dikerjakan siswa di rumah. Guru bersama siswa mengadakan tindakan refleksi tentang kegiatan yang telah dilaksanakan hari ini. Guru menutup pembelajaran dengan membaca doa dan memberikan kata-kata motivasi dan mengucapkan salam.
8. Siklus I pertemuan ke-2(Rabu, 21 Mei 2025)
Pada pertemuan ini guru memberikan materi sesuai dengan modul ajar yang telah dibuat dan memberikan materi dari lanjutan pertemuan sebelumnya.
1) Kegiatan awal
Pada pertemuan ini guru melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang telah disusun. Pembelajaran Pendidikan Pancasila dilaksanakan pada hari Rabu pukul 07.30 WIB sampai 08.30 WIB. Kegiatan pembelajaran diawali dengan mengucap salam dilanjut membaca doa belajar dan mengabsensi kehadiran siswa.
Setelah itu guru mengorientasikan siswa pada masalah dengan sedikit mengingat materi sebelumnya. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran kemudian guru memberikan informasi pertemuan hari inimengenai nilai-nilai Pancasila sebagai lanjutan dari pertemuan ke-1.
2) Kegiatan inti
Guru mengajukan pertanyaan tentang apa saja yang siswa ketahui mengenai nilai-nilai pancasila. Siswa menjawab pertanyaan yang guru berikan. Guru  memberikan pertanyaan pemantik seperti “jika kalian melihat ada teman kalian yang sedang kesusahan, apa yang akan kalian lakukan?”. Beberapa siswa memberikan jawaban dari pertanyaan yang diberikan oleh guru, kemudian guru memberikan sebuah kasus “ketika kalian sedang kerja kelompok dikelas dan kalian mendapatkan perbedaan pendapat pada tugas yang kalian kerjakan, apa yang akan kalian lakukan untuk mengatasi perbedaan pendapat tersebut”. Siswa terlibat aktif di dalam kegiatan tanya jawab yang sedang berlangsung. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang sudah berani untuk menjawab setiap pertanyaan yang diberikan.
Guru membagi siswa  kedalam 3 kelompok dan masing-masing kelompok beranggotakan 7 dan 6 orang siswa sesuai dengan tingkat pemahamannya. Siswa bersama guru membuat kesepakatantentang lama waktu pengerjaan soal yang diberikan. Guru juga memberikan arahan untuk setiap kelompok memilih ketua kelompok dan wakil ketua kelompok. Sebelum memulai diskusi guru memberikan aturan untuk mengerjakan soal yang terdapat pada LKPD.
Kemudian guru membimbing siswa untuk menjawab baik secara individu maupun secara kelompok. Guru juga membantu siswa untuk menjelaskan hal-hal yang belum dipahami oleh siswa dalam proses berdiskusi. Guru berkeliling bangku siswa untuk mengecek keterlibatan siswa dalam proses diskusi. Guru membimbing siswa untuk menemukan informasi dari pengalaman yang pernah dialami siswa sehari- hari. Guru juga menanyakan kepada setiap kelompok kesulitan yang dialami. Guru membimbing siswa dalam pembagian tugas individu di dalam kelompok. Selain itu guru melihat keaktifan siswa saat melakukan diskusi kelompok. Guru mendorong siswa untuk memberikan pendapat di dalam kelompoknya.
Guru membantu siswa untuk mengembangkan dan menyajikan hasil karya membuat laporan dari hasil diskusi bersama kelompoknya. Guru membantu siswa yang mengalami kendala dalam menyusun laporan hasil diskusi. Setelah laporan diskusinya selesai, setiap kelompok secara bergantian membacakan hasil diskusinya di depan kelas. Kelompok lainnya ikut menyimak laporan yang dibacakan oleh temannya.
Saat laporan dibacakan, kelompok lainnya dengan bantuan guru menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Kelompok lainnya memberikan tanggapan kepada kelompok yang sedang membacakan laporannya. Tanggapan yang diberikan kelompok lain bisa dalam bentuk pertanyaan maupun dalam bentuk saran. Apabila tanggapan dari kelompok lain yang diberikan dalam bentuk pertanyaan maka dengan bantuanbimbingan guru kelompok yang sedang maju dapat menjawab pertanyaan yang diajukan oleh kelompok lain. Guru memberikan presiasi kepada siswa yang telah membacakan hasil diskusi serta kepada kelompok lain yang sudah berani untuk mengeluarkan pendapatnya.
Setelah selesai melakukan diskusi antar kelompok, masing-masing siswa kembali ketempat duduknya.
3) Kegiatan akhir
Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari pada pertemuan hari ini. siswa melakukan kegiatan evaluasi tentang pembelajaran yang telah dilakukan. Pembelajaran Pendidikan Pancasila ditutup dengan memberi salam.
8. Siklus I pertemuan ke-3(Selasa, 27 Mei 2025)
1) Kegiatan awal
Pada pertemuan ke-3 ini pembelajaran Pendidikan Pancasila dilaksanakan pada pukul 08.30 WIB sampai 09.40 WIB setelah pelajaran Seni budaya. Pelaksanaan tindakan yang pertama dilakukan adalah membaca doa dan memberikan salam serta mengabsensi siswa. Guru mengkondisikan siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan hari ini. Guru juga memberikan kata-kata motivasi sebelum memulai pembelajaran.
2) Kegiatan inti
Guru mulai mengorientasikan siswa pada masalah yang akan dibahas pada hari ini. Guru memancing siswa melalui tanya jawab dengan memberikan contoh kasus-kasus yang berhubungan dengan materi hari ini yang menggabungkan antara materi di pertemuan ke-1 dan pertemuan ke-2 tentang makna- makna pancasiladan nilai-nilai pancasila. Selain itu guru juga memberikan tambahan materi tentang sikap dan perilaku yang mencerminkan pengamalan pancasila dalam kehidupan bermasyarakat. Siswa dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru.
Selanjutnya guru mengorganisasikan siswa untuk belajar. Siswa diberikan tes kemampuan berpikir kritis siklus I yang dikerjakan secara individu dan soal tes sesuai dengan kemampuan siswa, yang dimana tes kemampuan berpikir kritis ini diberikan kepada siswa di setiap akhir siklus penelitian. Siswa mulai mengerjakan tes kemampuan berkpikir kritis dengan tertib dan tidak diperbolehkan bekerjasama dengan temannya. Tes kemampuan berpikir kritis ini terdiri dari 10 soal esai. Tujuan dilakukannya tes ini adalah untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV-A setelah melewati dua kali pertemuan sebelumnya. Dengan diberikan tes kemampuan berpikir kritis dapat diketahui bagaimana hasil dari perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV-AMIS Bidayatul Hidayah 3 Medan.
Guru memberikan waktu selama 30 menit untuk siswa menjawab soal tes kemampuan berpikir kritis siklus I. Setiap siswa mengerjakan tes kemampuan berpikir kritisnya dengan tenang. Guru berkeliling di setiap barisan tempat duduk siswa untuk mengawasi siswa saat mengerjakan tes kemampuan berpikir kritis siklus I. Setelah siswa selesai mengerjakan tes, guru menghimbau kepada seluruh siswa untuk mengumpulkannya. Kemudian secara bergantian siswa mengumpulkan lembar tes kemampuan berpikir kritis siswa di meja guru. Setelah itu siswa kembali ke tempat duduknya masing-masing. 
3) Kegiatan akhir
Guru dan siswa bersama-sama menganalisis dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan pada hari ini. Guru melakukan tanya jawab mengenai materi yang belum dipahami oleh siswa yang terdapat pada soal tes kemampuan berpikir kritis. dikarenakan waktu belajar yang tidak cukup. Siswa dibimbing oleh guru untuk menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini. guru menutup pembelajaran dengan doa selesai belajar dan salam.
3. Pengamatan Tindakan Siklus I
Selama proses pembelajaran berlangsung wali kelas IV-A yang berperan sebagai observer melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran. Peneliti berperan sebagai guru dalam proses pembelajaran. Observer mengamati kesesuaian antara modul dengan pelaksanaan pengajaran yang dilakukan oleh guru secara langsung.
Observer mengamati tindakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran yang menerapkan pendekatan TaRLyang dicatat pada instrumen pemantau tindakan guru yang disediakan sebanyak 15 butir pernyataan dan instrumen pemantau tindakan siswa sebanyak 10 butir pernyataan, serta catatan lapangan. Setelah itu peneliti juga melakukan diskusi dengan observer secara langsung, untuk membahas point-point yang belum terlaksana dalam proses pembelajaran. Untuk membuat dokumen berupa foto dan video peneliti dibantu oleh teman sejawat.
4. Refleksi Tindakan Siklus I
Tahap refleksi ini dilakukan untuk mendiskusikan hasil dari data yang telah diambil oleh observer selama pengamatan. Observer melakukan diskusi bersama peneliti tentang pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus I. Tujuannya adalah untuk melihat kembali kekurangan dalam mengajar padasiklus I. Peneliti meminta saran kepada observer mengenai langkah-langkah pembelajaran yang harus diperbaiki,




Tabel 4.1
Refleksi Kegiatan Pembelajaran Siklus I
	Kekurangan dalam kegiatan pembelajaran
	Perbaikan pembajaran yang dilakukan

	1. Belum maksimalnya guru dalam membimbing dan mengarahkan siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
2. Banyaknya orang dalam kelompok membuat hanya sebagian siswa yang berpartisipasi.
3. Terdapat beberapa siswa saat belajar kelompok yang masih bermain-main dengan temannya yang lain.
4. Masih terdapat siswa yang terlihat bingung terhadap tugas yang diberikan oleh guru.
5. Siswa juga masih terlihat malu-malu untuk mengeluarkan pendapat.
6. Terdapat beberapa siswa yang masih ragu dalam menjawab pertanyaan.
7. Kurangnya penguasaan materisehingga membuat siswa enggan memberikan pendapat saat kelompok lain maju untuk membacakan hasil diskusinya.
8. Kondisi siswa yang masih sulit dikendalikan juga beberapa siswa yang masih sulit diatur.
9. Masih terdapat beberapa siswa yang belum mampu untuk memecahkan masalah yang terkait dengan materi dan kurangnya kemampuan siswa dalam menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan.
	1. Guru harus lebih memperhatikan siswa dalam proses pembelajaran.
2. Guru memperluas kelompok agar semua siswan dalam kelompok ikut andil dalam mengerjakan tugas kelompok
3. Guru harus melakukan pendekatanlebih kepada siswa agar siswa menjadi terbiasa dengan cara belajar yang digunakan.
4. Guru juga harus pintar dalam memancing siswa untuk fokus dalam mencari informasi dari masalah yang diberikan.
5. Selain itu guru juga harus menguasai materi secara detail agar penyampaian kepada siswa dapat tersampaikan secara maksimal.
6. Guru harus membimbing siswa dalam mengumpulkan informasi.
7. Guru membantu siswa untuk dapat memecahkan masalah yang diberikan.
8. Guru harus dapat memotivasi siswa agar siswa lebih giat dan aktif berpastisipasi dalam pembelajaran.



Dengan adanya saran perbaikan yang diberikan oleh observer, diharapkan peneliti dapat melakukan langkah-langkah penelitian pada siklus II lebih baik lagi. Selain memperbaiki langkah-langkah penelitian yang telah di diskusikan oleh observer bersama peneliti, maka peneliti juga menghitung hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa siklus I, berikut hasilnya:
Tabel 4.2
Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Siklus I
	No
	Nama Siswa
	Nilai Akhir
	Ketuntasan

	1
	AJS
	77,5
	TUNTAS

	2
	ANC
	72,5
	TUNTAS

	3
	AHG
	75
	TUNTAS

	4
	AZ
	72,5
	TUNTAS

	5
	AP
	75
	TUNTAS

	6
	BA
	62,5
	TIDAK TUNTAS

	7
	BNH
	65
	TIDAK TUNTAS

	8
	ER
	55
	TIDAK TUNTAS

	9
	FR
	82,5
	TUNTAS

	10
	KA
	80
	TUNTAS

	11
	KMS
	62,5
	TIDAK TUNTAS

	12
	MQ
	75
	TUNTAS

	13
	MA
	72,5
	TUNTAS

	14
	MDA
	72,5
	TUNTAS

	15
	MH
	90
	TUNTAS

	16
	MRG
	70
	TUNTAS

	17
	MRR
	82,5
	TUNTAS

	18
	NAP
	72,5
	TUNTAS

	19
	NSA
	75
	TUNTAS

	20
	SG
	65
	TIDAK TUNTAS

	PERSENTASE
	75%



Dari hasil observasi yang telah dilakukan selama penelitian siklus I, telah mendapatkan hasil bahwa kemampuan berpikir kritis siswa belum mencapai target yang diinginkan yaitu sebesar 80%. Pada siklus I ini kemampuan berpikir kritis siswa baru mencapai 75%.
Tabel 4.3
Hasil Pemantauan Tindakan Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa Siklus I
	Pertemuan
	Pemantau Aktivitas Guru
	Pemantau Aktivitas Siswa

	I
	55%
	47,5%

	II
	63,3%
	60%

	III
	73,3%
	72,5%



Sementara untuk hasil pengamatan proses pembelajaran dengan menerapkan pendekatan TaRLpada siklus I memperoleh presentase hasil pengamatan tindakan guru pada pertemuan ke-1 sebesar 55%, pertemuan ke-2 sebesar 63,3%, pertemuan ke-3 sebesar 73,3% dan untuk hasil presentase tindakan siswa pada pertemuan ke-1 sebesar 47,5%, pertemuan ke-2 sebesar 60%, pertemuan ke-3 sebesar 72,5%.
Berdasarkan dari uraian di atas, maka peneliti dan observer memutuskan untuk melanjutkan penelitian ke siklus II dengan perbaikan dansaran dari observer. Hal ini bertujuan agar kemampuan berpikir kritis siswa semakin meningkat dan tercapainya target yang telah ditentukan dengan menerapkan pendekatan TaRL pada setiap pembelajaran Pendidikan Pancasila.
4.1.3 Siklus II
1. Perencanaan Tindakan Siklus II
Perencanaan tindakan pada siklus II ini didasarkan hasil refleksi dari siklus I. Pada tahap perencanaan di siklus II, peneliti menyusun modul ajar yang hampir sama dengan penelitian siklus I yang masih menggunakan pendekatan TaRL di dalam proses pembelajarannya, hanya saja materi yang diberikan berbeda. Materi yang diberikan lebih diperdalam dan dipertajam dan kelompok juga diperluas agar setiap anggota dapat partisipasi untuk mengerjakan LKPD. Peneliti mempersiapkan lembar evaluasi yang akan digunakan pada akhir pertemuan pembelajaran. Selain itu, peneliti mempersiapkan lembar instrumen TaRLyang terdiri dari pemantau tindakan guru dan siswa. Peneliti juga mempersiapkan instrumen tes berupa tes kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila yang diisi oleh siswa pada akhir siklus II.
Tindakan pelaksanaan pembelajaran yang masih kurang pada siklus I akan diperbaiki lagi oleh peneliti dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan menerapkan TaRL sesuai target yang diinginkan. Perbaikan yang dilakukan oleh peneliti pada siklus II diharapkan mampu membuat siswa lebih memahamidan menguasai materi yang diberikan dan siswa mampu untuk memecahkan masalah secara mendalam.
Pelaksanaan yang direncakan yaitu dengan membimbing siswa untuk lebih aktif lagi di dalam kelompoknya, mendorong siswa untuk memahami masing-masing tugas yang telah diberikan di dalam kelompoknya, membimbing siswa untuk lebih berani mengeluarkan pendapat saat berdiskusi, membimbing siswa untuk lebih memahami materi yang dipelajarinya dan membimbing siswa baik secara individu maupun kelompok untuk lebih berpikir kritis lagi dalam memecahkan setiap masalah yang diberikan oleh guru, sehingga kemampuan berpikir kritis siswa dapat meningkat dari penelitian sebelumnya.
2. Pelaksanaan Tindakan  Siklus II
Pada tahap siklus II ini sama dengan siklus sebelumnya yaitu  pelaksanaan penelitian tindakan kelas terbagi menjadi tiga kali pertemuan yang masing-masing pertemuan mempunyai alokasi waktu 2x35 menit. Pada pertemuan ke-1 dilaksanakan pada Selasa, 28 Mei 2025 kemudian pada pertemuan ke-2 dilaksanakan pada Rabu,03 Juni 2025 dan pada pertemuan ke-3 dilaksanakan pada Selasa, 04 Juni 2025, untuk jam pembelajaran Pendidikan pancasila peneliti menyesuaikan dengan jadwal yang diberikan oleh wali kelas IV-A, berikut ini deskripsi pertemuan yang dilaksanakan pada tahap siklus I:


0. Siklus II pertemuan ke-1(Rabu, 28 Mei 2025)
1) Kegiatan awal
Pada pertemuan ini guru melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan Modul ajar yang telah disusun. Pembelajaran Pendidikan Pancasila dilaksanakan pada hari Selasa pukul 08.30 WIB sampai 09.40 WIB. Kegiatan pembelajaran diawali dengan membaca doa belajar, membaca salam dan mengabsensi kehadiran siswa.
Selanjutnya guru mengorientasikan siswa pada masalah dengan memberikan pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. Beberapa siswa dapat merespon pertanyaan yang diberikan oleh guru. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kemudian guru memberikan informasi tentang sejarah pembentukan BPUPKI.
2) Kegiatan inti
Guru mengorganisasikan siswa untuk belajar. Guru membagi siswa kedalam 6 kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari 4 dan 3 orang siswa berdasarkan pemahaman siswa. Setiap kelompok mendapatkan satu lembar kerja peserta didik (LKPD) yang berisi tentang materi yang telah diajarkan sesuai kemampuan kelompok siswa. Guru menerangkan kepada siswa aturan dalam mengerjakan LKPD yang telah diberikan, selain itu guru juga menjelaskan hal-hal yang belum dipahami oleh siswa tentang cara mengerjakan soal-soal di LKPD. Guru meminta siswa untuk memilih ketua kelompok dan wakil ketua kelompok. Setelah itu guru bersama siswa menyepakati waktu untuk mengerjakan lembar kerja peserta didik yang diberikan. Guru memberikan motivasi kepada siswa secara individu untuk terlibat aktif di dalam kelompok belajarnya selama dalam proses pembelajaran sedang berlangsung.
	Selanjutnya guru membimbing penyelidikan individu dan kelompok. Guru membimbing siswa secara individu di dalam kelompoknya untuk mengumpulkan informasi tentang materi yang telah dipelajari. Siswa dibimbing oleh guru untuk memecahkan masalah yang diberikan. Siswa melakukan diskusi secara bersama-sama guna mendapatkan jawaban dari tugas yang diberikan.
	Guru membantu siswa untuk mengembangkan dan menyajikan hasil karya berupa laporan hasil diskusi. Guru mendorong siswa untuk mengembangkan pemecahan masalah yang telah didapatkan melalui diskusi, kemudian setiap kelompok membuat laporan hasil penyelesaian dari tugas yang telah diberikan. Setiap kelompok menyajikan hasil karyanya dan melaporkan hasil diskusinya di depan kelas . Selama proses kelompok melaporkan hasil diskusinya, guru bersama kelompok lain menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Setelah kelompok selesai melaporkan hasil diskusinya, kelompok yang lainnya memberikan tanggapan/pendapat maupun saran kepada kelompok yang maju. Setelah pembelajaran selesai siswa kembali ketembat duduknya masing-masing, kemudian guru melakukan evaluasi kepada siswa, evaluasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa paham siswa dalam memahami materi yang telah dipelajari. Guru memberikan apresiasi kepada siswa dengan memberikan hadiah maupun bintang.
3) Kegiatan akhir
Siswa dibimbing guru menyimpulkan materi pelajaran yang telah dipelajari pada pertemuan hari ini. Guru bersama siswa mengadakan tindakan refleksi tentang kegiatan yang telah dilaksanakan hari ini. Guru menutup pembelajaran dengan membaca doa dan memberikan kata-kata motivasi dan mengucapkan salam.
0. Siklus II pertemuan ke-2(Selasa, 3 Juni 2025)
Pada pertemuan ini guru memberikan materi sesuai dengan modul ajar yang telah dibuat dan memberikan materi dari lanjutan pertemuan sebelumnya.
1) Kegiatan awal
Pada pertemuan ini guru melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang telah disusun. Pembelajaran Pendidikan Pancasila dilaksanakan pada hari Selasa pukul 07.30 WIB sampai 08.40 WIB. Kegiatan pembelajaran diawali dengan membaca doa belajar, membaca salam dan mengabsensi kehadiran siswa.
Setelah itu guru mengorientasikan siswa pada masalah dengan sedikit meriview materi sebelumnya. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran kemudian guru memberikan informasi pertemuan hari inimengenai sejarah pembentukan PPKIsebagai lanjutan dari pertemuan ke-1.

2) Kegiatan inti
Guru mengajukan pertanyaan tentang apa saja yang siswa ketahui mengenai latar belakang terbentuknya pancasila. Siswa menjawab pertanyaan yang guru berikan. Guru memancing siswa dengan memberikan pertanyaan lagi dalam bentuk contoh kasus-kasus yang sering terjadi di lingkungan sekitar, seperti “anak-anak, siapa yang tau sejarah terbentuknya PPKI?”. Beberapa siswa memberikan jawaban dari pertanyaan yang diberikan oleh guru, kemudian guru memberikan sebuah kasus “sekarang kalian sudah merasakan kemerdekaan tanpa harus ikut berperang dan tampa merasakan tidak merdeka, jadi bagaimana kalian berkontribusi untuk mempertahankan kemerdekaan kita?”. Siswa terlibat aktif di dalam kegiatan tanya jawab yang sedang berlangsung. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang sudah berani untuk menjawab setiap pertanyaan yang diberikan.
Guru mengorganisasikan siswa untuk belajar dengan membagisiswa kedalam 6 kelompok dan masing-masing kelompok beranggotakan 3dan 4 orang siswa sesuai kemampuan siswa. Siswa bersama guru membuat kesepakatantentang lama waktu pengerjaan soal yang diberikan. Guru juga memberikan arahan untuk setiap kelompok memilih ketua kelompok dan wakil ketua kelompok. Sebelum memulai diskusi guru memberikan aturan untuk mengerjakan soal yang terdapat pada lembar kerja siswa.
Kemudian guru membimbing siswa untuk melakukan penyelidikan baik secara individu maupun secara kelompok. Guru juga membantu siswa untuk menjelaskan hal-hal yang belum dipahami oleh siswa dalam proses berdiskusi. Guru berkeliling bangku siswa untuk mengecek keterlibatan siswa dalam proses diskusi. Guru membimbing siswa (perlu bimbingan) untuk menemukan informasi dari pengalaman yang pernah dialami siswa sehari- hari. Guru juga menanyakan kepada setiap kelompok kesulitan yang dialami. Guru membimbing siswa dalam pembagian tugas individu di dalam kelompok. Selain itu guru melihat keaktifan siswa saat melakukan diskusi kelompok. Guru mendorong siswa untuk memberikan pendapat di dalam kelompoknya.
Guru membantu siswa untuk mengembangkan dan menyajikan hasil karya membuat laporan dari hasil diskusi bersama kelompoknya. Guru membantu siswa yang mengalami kendala dalam menyusun laporan hasil diskusi. Setelah laporan diskusinya selesai, setiap kelompok secara bergantian membacakan hasil diskusinya di depan kelas. Kelompok lainnya ikut menyimak laporan yang dibacakan oleh temannya.
Saat laporan dibacakan, kelompok lainnya dengan bantuan guru menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Kelompok lainnya memberikan tanggapan kepada kelompok yang sedang membacakan laporannya. Tanggapan yang diberikan kelompok lain bisa dalam bentuk pertanyaan maupun dalam bentuk saran. Apabila tanggapan dari kelompok lain yang diberikan dalam bentuk pertanyaan maka dengan bantuanbimbingan guru kelompok yang sedang maju dapat menjawab pertanyaan yang diajukan oleh kelompok lain. Guru memberikan presiasi kepada siswa yang telah membacakan hasil diskusi serta kepada kelompok lain yang sudah berani untuk mengeluarkan pendapatnya.
Setelah selesai melakukan diskusi antar kelompok, masing-masing siswa kembali ketempat duduknya dan guru membagiakan lembar evaluasi belajar, untuk melatih siswa agar lebih memahami materi yang dipelajari.
3) Kegiatan akhir
Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari pada pertemuan hari ini. siswa melakukan kegiatan evaluasi tentang pembelajaran yang telah dilakukan. Siswa mencatat PR yang diberikan oleh guru. Pembelajaran IPS ditutup dengan memberi salam.
0. Siklus II pertemuan ke-3 (Rabu, 3 Juni 2025)
1) Kegiatan awal
Pada pertemuan ke-3 ini pembelajaran pendidikan pancasila dilaksanakan pada pukul08.30 WIB sampai 09.40 WIBsetelah pelajaran olahraga. Pelaksanaan tindakan yang pertama dilakukan adalah membaca doa dan memberikan salam serta mengabsensi siswa. Guru mengkondisikan siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan hari ini. Guru juga memberikan kata-kata motivasi sebelum memulai pembelajaran.
2) Kegiatan inti
Guru mulai mengorientasikan siswa pada masalah yang akan dibahas pada hari ini. Guru memancing siswa melalui tanya jawab dengan memberikan contoh kasus-kasus yang berhubungan dengan materi hari ini yang menggabungkan antara materi di pertemuan ke-1 dan pertemuan ke-2 tentang sejarah pembentukan BPUPKI dan sejarah pembentukian PPKI. Selain itu guru juga memberikan tambahan materi tentang karakter perumus pancasila. Siswa dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru.
Selanjutnya guru mengorganisasikan siswa untuk belajar. Siswa diberikan tes kemampuan berpikir kritis siklus I yang dikerjakan secara individu, yang dimana tes kemampuan berpikir kritis ini diberikan kepada siswa di setiap akhir siklus penelitian. Siswa mulai mengerjakan tes kemampuan berkpikir kritis dengan tertib dan tidak diperbolehkan bekerjasama dengan temannya. Tes kemampuan berpikir kritis ini terdiri dari 10 soal esai. Tujuan dilakukannya tes ini adalah untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV-A setelah melewati dua kali pertemuan sebelumnya. Dengan diberikan tes kemampuan berpikir kritis dapat diketahui bagaimana hasil dari perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV-AMIS Bidayatul Hidayah 3 Medan.
Guru memberikan waktu selama 30 menit untuk siswa menjawab soal tes kemampuan berpikir kritis siklus I. Setiap siswa mengerjakan tes kemampuan berpikir kritisnya dengan tenang. Guru berkeliling di setiap barisan tempat duduk siswa untuk mengawasi siswa saat mengerjakan tes kemampuan berpikir kritis siklus I. Setelah siswa selesai mengerjakan tes, guru menghimbau kepada seluruh siswa untuk mengumpulkannya. Kemudian secara bergantian siswa mengumpulkan lembar tes kemampuan berpikir kritis siswa di meja guru. Setelah itu siswa kembali ke tempat duduknya masing-masing.
3) Kegiatan akhir
`	Guru dan siswa bersama-sama menganalisis dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan pada hari ini. Guru melakukan tanya jawab mengenai materi yang belum dipahami oleh siswa yang terdapat pada soal tes kemampuan berpikir kritis. Siswa dibimbing oleh guru untuk menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini. guru menutup pembelajaran dengan doa selesai belajar dan salam
3. Pengamatan Tindakan Siklus II
Pada tahap pengamatan ini, observer melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran secara langsung. Observer mengamati tindakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran yang menerapkan pendekatan TaRL yang dituliskan pada instrumen pemantau tindakan guru dan instrumen pemantau tindakan siswa serta catatan lapangan. Untuk membuat dokumen berupa foto dan video peneliti dibantu oleh teman sejawat.
Setelah semua hasil pengamatan dan catatan lapangan telah selesai kemudian dikumpulkan dan hasilnya dapat dilihat bahwa adanya peningkatan yang lebih baik pada siklus II ini. Adanya perubahan yang meningkat dari sisi guru mengajar dan saat siswa belajar. Peningkatan yang terjadi pada siklus II ini dapat dikatakan cukup signifikan dari pada siklus sebelumnya. Hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh observer sudah memenuhi target yang diinginkan oleh peneliti. Maka penelitian siklus II ini dinyatakan berhasil untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan pendekatan TaRL di dalam proses pembelajaran.
4. Refleksi Tindakan Siklus II
Pada tahap refleksi siklus II ini, observer melakukan diskusi dengan peneliti tentang hasil pengamatan yang telah didapatkan. Hasil catatan lapangan menunjukkan bahwa adanya peningkatan dari tindakan guru danSiswa. Observer menemukan bahwa guru sudah lebih baik untuk mengarahkan siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Guru juga telihat sudah maksimal dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa. Guru dapat mengkondisikan siswa untuk belajar dalam bentuk kelompok yang diperluas sebelumnya, sehingga siswa tidak lagi main-main dalam kelompok belajarnya saat proses belajar. Selain itu guru juga sudah mampu untuk membimbing siswa secara individu dan kelompok ditambah lagi guru sudah mampu untuk memotivasi siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikirnya dalam memecahkan masalah yang didapatkannya.
Disisi lain siswa sudah mulai memahami tugas yang diberikan di dalam kelompok belajarnya. Selain itu siswa juga sudah mulai berani untuk mengeluarkan pendapat serta bertanya kepada guru dan siswa lainnya karena masalah yang diberikan sesuai dengan pemahannya. Siswa sudah mampu untuk bekerjasama dengan teman sekelompoknya. Siswa sudah lebih baik dalam penguasaan materi yang diberikan. Dan juga siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran.
Dari hasil observasi yang telah dilakukan selama penelitian siklus II ini, kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV-A sudah dapat meningkat. Apabila pada tahap siklus I kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV-A memperoleh hasil presentase 75% maka pada tahap siklus II ini kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV-A memperoleh hasil presentase sebesar 85%. Berikut hasil yang diperoleh dari kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV-A pada tahap siklus II :
Tabel 4.4
Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Siklus II
	No
	Nama Siswa
	Nilai Akhir
	Ketuntasan

	1
	AJS
	77,5
	TUNTAS

	2
	ANC
	75
	TUNTAS

	3
	AHG
	80
	TUNTAS

	4
	AZ
	77,5
	TUNTAS

	5
	AP
	82,5
	TUNTAS

	6
	BA
	75
	TUNTAS

	7
	BNH
	80
	TUNTAS

	8
	ER
	55
	TIDAK TUNTAS

	9
	FR
	87,5
	TUNTAS

	10
	KA
	85
	TUNTAS

	11
	KMS
	60
	TIDAK TUNTAS

	12
	MQ
	82,5
	TUNTAS

	13
	MA
	80
	TUNTAS

	14
	MDA
	80
	TUNTAS

	15
	MH
	92,5
	TUNTAS

	16
	MRG
	75
	TUNTAS

	17
	MRR
	87,5
	TUNTAS

	18
	NAP
	85
	TUNTAS

	19
	NSA
	75
	TUNTAS

	20
	SG
	67,5
	TIDAK TUNTAS

	PERSENTASE
	85%



Hal ini dapat dilihat dari hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus II dari jumlah 20 orang siswa yang mendapatkan nilai ≥70sebanyak 17 orang siswa dan yang mendapat nilai ≤70 sebanyak 3 orang siswa.
Tabel 4.5
Hasil Pemantauan Tindakan Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa Siklus II
	Pertemuan
	Pemantau Aktivitas Guru
	Pemantau Aktivitas Siswa

	I
	75%
	75%

	II
	83,3%
	85%

	III
	95%
	95%



Sementara untuk hasil pengamatan proses pembelajaran dengan menerapkan pendekatan TaRL pada siklus II memperoleh presentase hasil pengamatan tindakan guru pada pertemuan ke-1 sebesar 75%, pertemuan ke-2 sebesar 83,3%, pertemuan ke-3 sebesar 95%, dan untuk hasil presentase tindakan siswa pada pertemuan ke-1 sebesar 75%, pertemuan ke-2 sebesar 85%, pertemuan ke-3 sebesar 95%.
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus II, peneliti dan observer menyimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa di kelas IV-AMIS Bidayatul Hidayah 3 Medant sudah mencapai target yang diharapkan. Oleh karena itu tindakan dalam penelitian tindakan kelas ini dicukupkan sampai siklus II.
4.2 Pembahasan
Penelitian yang telah dilaksanakan yang terdiri dari dua siklus. Keduatahap tersebut merupakan rangkaian kegiatan yang berkesinambungan, artinya pelaksanaan tahap siklus I merupakan lanjutan dan perbaikan berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi dari pra siklus sedangkan pelaksanaan siklus II merupakan tindak lanjutan penyempurnaan dari hasil siklus I yang masih terlalu cukup dari indikator keberhasilan yaitu ≥ 75%
4.2.1 Pembahasan Pra Siklus
Hasil tindakan Pra Siklus yang dilakukan pada materi Pancasila dalam diriku ternyata hasilnya tidak memuaskan. Pra Siklus yang dilaksanakan belum menggunakan pendekatan TaRL ini didapatkan hasil berpikir kritis siswa yang tuntas ada 8 siswa sedangkan jumlah siswa yang tidak tuntas ada 12 siswa, dengan total keseluruhan siswa adalah 20 siswa. Dengan presentase ketuntasan 40%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa belum mencapai nilai indikator keberhasilan penelitian yaitu 75%
4.2.2 Pembahasan Siklus I
Peneliti pada tindakan  siklus I kemampuan berpikir siswa masih tergolong rendah. Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dapat diihat dari cara siswa dalam memecahkan masalah. Pada saat proses pembelajaran siswa belum terlihat aktif, siswa masih belum memahami materi yang diberikan oleh guru, selain itu siswa juga masih malu-malu dalam bertanya. Pada akhirnya indikator kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus I memperoleh 75% atau setara dengan 15 orang siswa yang mencapai nilai ≥70 dari jumlah siswa sebanyak 20 orang. Sementara hasil dari pemantau tindakan aktivitas guru dan pemantau tindakan aktivitas siswa dengan menerapkan pendekatanTaRLpada proses pembelajaran siklus I memperoleh presentase 73,3% hasil tindakan guru dan 72,5% hasil tindakan aktivitas siswa.
4.2.3 Pembahasan Siklus II
Pada tahap tindakan siklus II peneliti memperbaiki segala kekurang dalam pembelajaran siklus I, hal ini dilakukan untuk mengurangi kekurangan-kekurangan yang terdapat pada siklus I. Diantara perbaikan yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan membuat siswa lebih bisa bekerjasama di dalam kelompoknya yaitu dengan memperluas kelompok, membimbing siswa untuk lebih memahami materi pelajaran yang diajarkan dan mendorong siswa untuk memecahkan masalah dengan menghubungkannya pada kehidupan sehari- hari. Hal inilah yang membuat kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus IIsemakin meningkat yaitu dengan memperoleh 85%  atau setara dengan 17 orang siswa yang mencapai nilai ≥70 dari jumlah siswa sebanyak 20 orang. Sementara hasil dari pemantau tindakan aktivitas guru dan pemantautindakan aktivitas siswa dengan menerapkan pendekatan TaRL pada proses pembelajaran siklus I memperoleh presentase 95% hasil tindakan guru dan 95%  hasil tindakan aktivitas siswa.
Berdasarkan uraian diatas dapat dilihat kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan menerapkan pendekatan TaRL pada siswa kelas IV-A di MIS Bidayatul Hidayah 3 Medan meningkat  secara beturut. Sementara aktivitas guru dan aktivitas siswa juga lebih bermakna karena terjalinnya komunikasi antara guru dan siswa yang lebih baik. Siswa lebih mampu untuk memecahkan masalah secara tajam dan dapat bekerja sama di dalam kelompoknya dengan baik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dan pembelajaran menjadi lebih bermakna.Perbandingan presentasi dari peningkatan berpikir kritis dan nilai pemantauan aktivitas guru dan siswa, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.6
Persentase Perbandingansiklus I,dan siklus II
	Siklus
	Persentasi Berpikir Kritis
	Skor Pengamatan
	Keterangan

	
	
	Guru
	Kategori
	Siswa
	Kategori
	

	I
	75%
	73
	Baik
	72,5
	Baik
	Belum Tuntas

	II
	85%
	95
	Sangat Baik
	95
	Sangat Baik
	Tuntas



Tabel di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran berturut-turut dari siklus I dan siklus II. Berpikir kritis siswa pada siklus I sebesar 75% dan meningkat pada siklus II sebesar 85%.
Peningkatan berpikir kritis siswa sejalan dengan peningkatan proses pembelajaran, baik guru maupun siswa. Dari hasil akhir perolehan aktivatas guru memperoleh sebesar 95% dengan kategori sangat baik. Sedangkan hasil akhir perolehan aktivatas siswa memperoleh sebesar 95% dengan kategori sangat baik
Berdasarkan perbandingan hasil berpikir kritis siswa maupun pemantau aktivitas guru dan siswa pada tiap siklus, dapat disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan TaRL dapat meningkatkan berpikir kritis siswa pada pembelajaran pendidikan pancasila kelas IV MIS Bidayatul Hidayah 3 Medan. Seperti dapat dilihat pada gambar grafik dibawah ini.
Gambar 4.1
Grafik perbandingan Berpikir kritis siswa Pra siklus, siklus I
dan siklus II

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yaitu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran Pendidikan pancasilamelalui penerapan pendekatan TaRLpada siswa kelas IV-AMIS Bidayatul Hidayah 3 Medan, diperoleh data yang akurat mengenai kemampuan berpikir kritis siswa yang meningkat. Pada siklus I memperoleh presentase sebesar 75% dengan jumlah 15 orang siswa yang mendapatkan nilai ketuntasan ≥70 dan hasilpresentase meningkat sebesar  10%. Pada penelitian siklus II memperoleh presentase sebesar 85% dengan jumlah 17 orang siswa yang mendapatkan nilai ketuntasan. Selain itu peningkatan juga dapat dilihat dari hasil pemantau tindakan guru pada siklus I dengan memperoleh hasil presentase sebesar 73,3% dan meningkat pada siklus II dengan memperoleh presentase sebesar 95%. Kemudian hal yang sama terjadi pada hasil pemantau tindakan siswa pada siklus I yang memperoleh presentase sebesar 72,5%% dan mengalami peningkatan denganmemperoleh hasil presentase sebesar 95%.
Pembelajaran dengan menerapkan pendekatan TaRL dengan langkah-langkah mengorientasikan siswa pada masalah, mengorientasikan siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan individu dan kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya serta menganalisisdan mengevaluasi proses pemecahan masalah dapat membuat siswa menjadi lebih aktif.
Disini siswa dapat memberikan kontribusi secara nyata saat proses pembelajaran berlangsung karena masalah yang harus dipecahkan setiap siswa adalah sesuai kemampuan pemahamannya, siswa lebih mampu untuk belajar secara kelompok, siswa dapat bertanggung jawab atas tugas yang telah diberikan di dalam kelompoknya, siswa mampu untuk menganalisis masalah yang diberikan ksrena masalah yang diberikan guru sudah sesuai dengan pemahaman setiap siswa, siswa dapat menemukan solusi pemecahan masalah, siswa juga mampu untuk membuat atau menyajikan hasil karya, serta siswa juga dapat berpartisipasi aktif di dalam kegiatan tanya jawab. Sehingga secara garis besar dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan pendekatan TaRL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila pada siswa kelas IV-AMIS Bidayatul Hidayah 3 Medan.
5.2  Saran
Berdasarkan hasil dan kesimpulan diatas maka, peneliti mencoba memberikan beberapa saran yaitu:
1. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk siswa, dalam meningkatkan rasa ingin tahu siswa dengan ikut berpartisifasi  aktif selama peroses pembelajaran berlangsung , berani menyampaikan pendapat , mengembangkan keberanian tanya jawab, sehingga siswa lebih memahami materi dan mampu berpikir kritis.

2. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan sebagai bahan referensi atau pertimbangan dalam memilih pendekatan pembelajaran yang hendak digunakan sesuai dengan materi yang diajarkan pada pembelajaran pendidikan pancasila agar dapat meningkatkan antusias siswa dalam meningkatkan pemahaman siswa sehingga siswa dapat berpikir kritis dalam pembelajaran.
3. Bagi Sekolah
Sebagai bahan evaluasi menerapkan pendekatan pembelajaran yang tepat untuk digunakan pada peroses pembelajaran disekolah agar dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa untuk berpikir kritis.
4. Bagi Peneliti
Sebagai bahan informasi bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian terkait penerapan pendekatan TaRLuntuk meningkatakan berpikir kritis siswa.
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Lampiran 1
MODULAJARKURIKULUMMERDEKA2025
PENDIDIKAN PANCASILAKELAS IV
SIKLUS I PERTEMUAN 1

INFORMASIUMUM
A.IDENTITASMODUL
NamaPenyusun	Ratna Dewi &  Ibu Endang Suryani
Institusi	MIS Bidayatul Hidayah 3 Medan
Tahunpenyusunan	2025
Semester	II
Jenjangsekolah	SEKOLAHDASAR
Fase/kelas	B/IV
Topik	Makna-makna sila pancasila
Alokasiwaktu	2 JP (2x35 Menit)
CapaianPembelajaran	Pada fase ini, siswa mampu: Memahami dan menjelaskan makna sila-sila pancasila serta menceritakan contoh penerapan sila Pancasila dalam kehidupan sehari- hari, menerapkan nilai-nilai pancasila di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat mengidentifikasi aturan di keluarga, sekolah, dan lingkungan sekitar tempat tinggal serta melaksanakannya dengan bimbingan orang tua dan guru, mengidentifikasi dan menyajikan hasil identifikasi hak dan kewajiban sebagai anggota keluarga dan sebagai warga sekolah, dan melaksanakan kewajiban dan hak sebagai anggota keluarga dan sebagai warga sekolah. Menjelaskan identitas diri, keluarga, dan teman-temannya sesuai budaya, minat, dan perilakunya; mengenali dan menyebutkan identitas diri (fisik dan non- fisik) orang di lingkungan sekitarnya, menghargai perbedaan karakteristik baik fisik (contoh : warna kulit, jenis rambut, dll) maupun non fisik (contoh : miskin, kaya, dll) orang di lingkungan sekitar; menghargai kebinekaan suku bangsa, sosial budaya, dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika, mengidentifikasi dan menyajikan berbagai bentuk keberagaman suku bangsa, sosial budaya di lingkungan sekitar; memahami lingkungan sekitar (RT/RW/desa/kelurahan, dan kecamatan) sebagai bagian tidak terpisahkan dari wilayah NKRI; dan menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk




Kompetensiawal	Peserta didik dapat memahami nilai-nilai  pancasila, kemudian dapat menerapkan Makna-makna sila pancasila.
ProfilPelajarPancasila	Beriman,bertakwakepadaTuhanYangMahaEsadanberakhlak mulia	GotongRoyong	Mandiri	Bernalarkritis
Saranaprasarana	MediaPembelajaran:Buku Guru, Buku siswa,LKPD dengan tiga jenis untuk kelompok A,B dan C,alat tulis	SumberBelajar	:	Yusnawan Lubis, Dwi Nanta Priharto (2021). Buku Panduan GuruPendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan untuk SD Kelas IV. Pusat Kurikulum dan Pembukuan Badan Penelitian dan Pengembangan dan perbukuan Kementrian Pendidikan dan kebudayaan

	TeknologiRepublikIndonesia
Targetsiswa	Siswakemampuan tinggi : diberikan LKPD yang lebih sulit	Siswa dengan kemampuan sedang dan rendah : diberikan LKPD dengan soal yang lebih mudah	Siswadenganpencapaiantinggi;mencernadanmemahami dengan cepat, mampu mencapai keterampilanberfikirHOTS
Jumlahsiswa	22Siswa
Modelpembelajaran	PendekatanTaRL	Asesment	Grouping	Basic Skills Pedagogy	Mentoring & Monitoring	ModelProblemBasedLearning	Orientasisiswaterhadapmasalah	Mengorganisirsiswauntukbelajar	Membimbingpenyelidikanindividuataukelompok	Pengembangandanpenyajianhasilkarya	Menganalisisdanmengevaluasiprosespemecahan masalah	MetodePembelajaran:Diskusi,Kerjakelompok ,Ceramah,Tanya jawab , Penugasan, Pengamatan




KOMPONENINTI

TujuanPembelajaran	1. Pesertadidik menyebutkan sila-sila pancasila dengan mandiri	2. Pesertadidik menyebutkan lambang pancasila dan nama gambar simbol pancasila dengan mandiri	3. Pesertadidik menunjukan sila-sila pancasila berdasarkan lambangnya.	4. Siswa mengelompokan lambang pancasila4.1 Siswa menyusun urutan sila- sila Pancasila dan menguraikan makna setiap sila	5. Pancasila serta menunjukkan penerapannya dalam kegiatan hidup sehari- hari
Pemahaman	Bermakna	Setelah mempelajari materi ini peserta didik mampu mengidentifikasi makna sila-sila pancasila di masyarakat
PertanyaanPemantik	Apa yang kalian ketahui tentang pancasila?siapa yang hapal isi dari pancasila?coba sebutkan perbuatan apa yang mencerminkan makna dari pancasila?




Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan	Deskripsi Kegiatan	Alokasi Waktu
Awal	Guru membuka pembelajaran dengan mengucap salam dan menanyakan kabar siswa 	Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa	Guru mengecek kehadiran siswa 	Guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu Garuda Pancasila bersama-sama. 	Guru memberikan apersepsi 	Guru menyampaikan tujuan pembelajaran	Guru tanya jawab dengan siswa mengenai materi yang telah lalu	Guru membagi siswa ke dalam 3 kelompok berdasarrkan pemahamannya yang terdiri dari satu kelompok Sangat Mahir (kelompok A), satu kelompok Mahir (kelompok B), satu kelompok perlu bimbingan (kelompok C) dan siswa membuat kelompok sesuai intriksi guru.	10 Menit
Inti	   Guru mengajak siswa untuk memahami pertanyaan pemantik yang ada pada buku	   Guru memberikan waktu untuk siswa berdiskusi mengenai jawaban dari pertanyaan pemantik. Setelah ada siswa yang mengutarakan jawabannya, guru memberitahu jawaban yang benar agar lebih jelas	GurumembagikanLKPD dengan tiga jenis yang berbeda. LKPD jenis 1 diberikan kepada kelompok satu yang berisi anak-anak kemampuan A (kemampuan tinggi ) jenis 2  kepada kemampuan B (kemampuan sedang) jenis 3 kepada kelompok tiga kemampuan C (kemampuan Rendah)	    Guru mengajak siswa untuk mrngamati dan memahami LKPD yang diberikan oleh guru	Guru mengarahkan siswa kelompok A,B dan C untuk mengerjakan secara mandiri sajian masalah nilai-nilai pancasila yang ada di LKPD masing-masing kelompok	Guru mengajak siswa untuk mendiskusikan masalah nilai-nilai pancasila pada masing-masing kelompok.	Guru memberikan perhatian lebih kepada kelompok B dan C agar mereka lebih memahami materi dan menguatkan jawaban kelompok A jika sudah benar tapi masih ada kekurangan.	    Guru menginstruksikan masing- masing kelompok A,B dan Cmenampilkan hasil LKPD nya secara bergiliran 	Kelompok yang lain bersama guru memberikan tanggapan terhadap hasil LKPD yangdibacakanperwakilan darisetiap perwakilan kelompok yang tampil. 	Kelompok yang tampil memberikan umpan balik dari tanggapan kelompoklain	SiswamengumpulkanLKPD	GurumembahasLKPDyangtelahdikumpulkanoleh siswa	Guru	memberikan	apresiasi	kepada	siswa terhadap LPKD yang telah dikerjakan	Siswamendengarkanpenguatan	Siswadiberikankesempatanolehgurubertanya mengenai materi nilai-nilai pancasila yang belum dipahami	50 Menit
Penutup	Gurumelakukanrefleksitentangpemecahanmasalah berkaitandengan Makna-makna sila pancasila.	    Siswadenganbimbingangurumenyimpulkan pembelajaran	Gurumenginformasikan materi untuk pertemuan berikutnya	Siswa bersama guru menutup kegiatanpembelajaran dengan ucapan syukur dan berdoa	10 Menit






Asesmen
Diagnostik	Asesmen yang dilakukan secara spesifik untuk mengidentifikasi kompetensi, kekuatan, kelemahan siswa, sehingga pembelajaran dapat dirancang sesua dengan kompetensidan kondisisiswa.
Formatif	Asesmen	ini	dilakukan	sebagai	evaluasi	diakhir	pembelajaran	untuk	mengetahuiketercapaintujuanpembelajaran
Sumatif	Asesmensumatifhariansetelahseluruhmateripenjumlahanselesaidiajarkan.	Asesmenmenggunakaninstrumentsoaldanrubricpenilaian
Pengayaan	Remedial
Pada kegiatan pengayaan aktivitas pembelajaran yang akan dilakukanditekankan pada kegiatan mengemukakan pendapat tentang mematuhi aturan di sekolah dan rumah. Siswa akan melaksanakan aktivitas	bernyanyi,	mengamati mendengarkan, bermain, dan menuliskan kembaliaturan-aturanyangberlakudi	sekolahdandirumah.Keseluruhanaktivitas	Kepada siswa yang hasil belajarnya belum mencapai target guru melakukan pengulangan mater dengan pendekatan individual dan memberikan tugas tambahan untuk memperbaiki hasil belajar siswayang bersangkutan.




pesertadidikdiharapkandapat	mengembangkan sikap positif seperti, patuh mandiri, peduli, kerjasama, dan saling menghormati sesama serta dapa melaksanakan aturan yang ada disekolah dan di rumah. Adapun kegiatan pengayaan yang akan dilaksanakan pada unit ini ialah bertujuan untuk memberikan penguatandalam memahamicapaian pembelajaran.	
RefleksiGuru
Refleksigurumerupakanpenilaianyangdilakukanolehguruitusendiriberdasarkanpembelajaranyang	telah dilaksanakan mulai dari selama mempersiapkan, melaksanakan, hingga mengevaluasi kegiatanbelajar yang dilakukan selama satu kali pertemuan. Refleksi guru ini bertujuan untuk menilai kekurangan dan kelebihan dari kegiatan pembelajaran yang kemudian dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk pembelajaran berikutnya.
No	Pertanyaan		Jawaban
1.	Apakahpemilihanmediapembelajaran	telahmencerminkan tujuanpembelajaran yang akan dicapai?	
2.	Apakahgayapenyampaianmateri mampu	ditangkapolehpemahamansiswa?	
3.	Apakahkeseluruhanpembelajaran dapat	memberikanmaknapembelajaranyang hendak dicapai?	
4.	Apakahpemilihanmetodepembelajaran sudah efektif untuk menerjemahkan	tujuanpembelajaran?	
5.	Apakahpelaksanaanpembelajarantidak	keluardarinorma-norma?	
6.	Apakahpelaksananpembelajaran hariini dapat memberikan semangat kepada siswauntuklebihantusiasdalam pembelajaran selanjutnya?	



 (
Refleksi untuk siswa merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru itu sendiri berdasarkan pembelajaran yang telah dilaksanakan mulai dari selama mempersiapkan, melaksanakan, hingga mengevaluasi kegiatan belajar yang dilakukan selama satu kali pertemuan. Refleksi guru ini bertujuan untuk menilai kekurangan dan kelebihan dari kegiatan pembelajaran yang kemudian dijadikan sebagai bahan evaluasi untukpembelajaran berikutnya.
Refleksi
Murid
)










No	Pertanyaan	Jawaban
1	Apakahsiswamerasasenang	dalampembelajaran?	
2	Apakah siswa dapat menganalisis permasalahan mengenai makna sila-sila pancasila di masyarakat?		



LAMPIRAN

LKPD	Terlampir
Bahan	bacaan	guru dan siswa	BukuSiswadanGuru
DaftarPustaka	Yusnawan Lubis, Dwi Nanta Priharto (2021). Buku Panduan GuruPendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan untuk SD Kelas IV. Pusat Kurikulum dan Pembukuan Badan Penelitian dan Pengembangan dan perbukuan Kementrian Pendidikan dan kebudayaan
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SIKLUS I PERTEMUAN 2

	INFORMASIUMUM

	A.IDENTITASMODUL

	NamaPenyusun
	Ratna Dewi &  Ibu Endang Suryani

	Institusi
	MIS Bidayatul Hidayah 3 Medan

	Tahunpenyusunan
	2025

	Semester
	II

	Jenjangsekolah
	SEKOLAHDASAR

	Fase/kelas
	B/IV

	Topik
	Nilai-nilai pancasila

	Alokasiwaktu
	2 JP (2x35 Menit)

	CapaianPembelajaran
	Pada fase ini, siswa mampu: Memahami dan menjelaskan makna sila-sila pancasila serta menceritakan contoh penerapan sila Pancasila dalam kehidupan sehari- hari, menerapkan nilai-nilai pancasila di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat mengidentifikasi aturan di keluarga, sekolah, dan lingkungan sekitar tempat tinggal serta melaksanakannya dengan bimbingan orang tua dan guru, mengidentifikasi dan menyajikan hasil identifikasi hak dan kewajiban sebagai anggota keluarga dan sebagai warga sekolah, dan melaksanakan kewajiban dan hak sebagai anggota keluarga dan sebagai warga sekolah. Menjelaskan identitas diri, keluarga, dan teman-temannya sesuai budaya, minat, dan perilakunya; mengenali dan menyebutkan identitas diri (fisik dan non- fisik) orang di lingkungan sekitarnya, menghargai perbedaan karakteristik baik fisik (contoh : warna kulit, jenis rambut, dll) maupun non fisik (contoh : miskin, kaya, dll) orang di lingkungan sekitar; menghargai kebinekaan suku bangsa, sosial budaya, dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika, mengidentifikasi dan menyajikan berbagai bentuk keberagaman suku bangsa, sosial budaya di lingkungan sekitar; memahami lingkungan sekitar (RT/RW/desa/kelurahan, dan kecamatan) sebagai bagian tidak terpisahkan dari wilayah NKRI; dan menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk
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	Kompetensiawal
	Peserta didik dapat memahami nilai-nilai  pancasila, kemudian dapat menerapkan Nilai-nilai pancasila.

	ProfilPelajarPancasila
	1. Beriman,bertakwakepadaTuhanYangMahaEsadanberakhlak mulia
2. GotongRoyong
3. Mandiri
4. Bernalarkritis

	Saranaprasarana
	1. MediaPembelajaran:Buku Guru, Buku siswa,LKPD dengan tiga jenis untuk kelompok A,B dan C,alat tulis
2. SumberBelajar	:
Yusnawan Lubis, Dwi Nanta Priharto (2021). Buku Panduan GuruPendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan untuk SD Kelas IV. Pusat Kurikulum dan Pembukuan Badan Penelitian dan Pengembangan dan perbukuan Kementrian Pendidikan dan kebudayaan


	
	TeknologiRepublikIndonesia

	Targetsiswa
	1. Siswakemampuan tinggi : diberikan LKPD yang lebih sulit
2. Siswa dengan kemampuan sedang dan rendah : diberikan LKPD dengan soal yang lebih mudah
3. Siswadenganpencapaiantinggi;mencernadanmemahami dengan cepat, mampu mencapai keterampilanberfikirHOTS

	Jumlahsiswa
	22Siswa

	Modelpembelajaran
	1. PendekatanTaRL
a Asesment
b Grouping
c Basic Skills Pedagogy
d Mentoring & Monitoring
2. ModelProblemBasedLearning
a. Orientasisiswaterhadapmasalah
b. Mengorganisirsiswauntukbelajar
c. Membimbingpenyelidikanindividuataukelompok
d. Pengembangandanpenyajianhasilkarya
e. Menganalisisdanmengevaluasiprosespemecahan masalah
3. MetodePembelajaran:Diskusi,Kerjakelompok ,Ceramah,Tanya jawab , Penugasan, Pengamatan





A. KOMPONENINTI

	TujuanPembelajaran
	1. Pesertadidik menyebutkan sila-sila pancasila dengan mandiri
2. Pesertadidik menyebutkan lambang pancasila dan nama gambar simbol pancasila dengan mandiri
3. Pesertadidik menunjukan sila-sila pancasila berdasarkan lambangnya.
4. Siswa mengelompokan lambang pancasila4.1 Siswa menyusun urutan sila- sila Pancasila dan menguraikan makna setiap sila
5. Pancasila serta menunjukkan penerapannya dalam kegiatan hidup sehari- hari

	Pemahaman
Bermakna
	Setelah mempelajari materi ini peserta didik mampu mengidentifikasi makna sila-sila pancasila di masyarakat

	PertanyaanPemantik
	Apa yang kalian ketahui tentang pancasila?siapa yang hapal isi dari pancasila?coba sebutkan perbuatan apa yang mencerminkan makna dari pancasila?





	Kegiatan Pembelajaran

	Kegiatan
	Deskripsi Kegiatan
	Alokasi Waktu

	Awal
	· Guru membuka pembelajaran dengan mengucap salam dan menanyakan kabar siswa 
· Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa
· Guru mengecek kehadiran siswa 
· Guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu Garuda Pancasila bersama-sama. 
· Guru memberikan apersepsi 
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
· Guru tanya jawab dengan siswa mengenai materi yang telah lalu
· Guru membagi siswa ke dalam 3 kelompok berdasarrkan pemahamannya yang terdiri dari satu kelompok Sangat Mahir (kelompok A), satu kelompok Mahir (kelompok B), satu kelompok perlu bimbingan (kelompok C) dan siswa membuat kelompok sesuai intriksi guru.
	10 Menit

	Inti
	·    Guru mengajak siswa untuk memahami pertanyaan pemantik yang ada pada buku
·    Guru memberikan waktu untuk siswa berdiskusi mengenai jawaban dari pertanyaan pemantik. Setelah ada siswa yang mengutarakan jawabannya, guru memberitahu jawaban yang benar agar lebih jelas
· GurumembagikanLKPD dengan tiga jenis yang berbeda. LKPD jenis 1 diberikan kepada kelompok satu yang berisi anak-anak kemampuan A (kemampuan tinggi ) jenis 2  kepada kemampuan B (kemampuan sedang) jenis 3 kepada kelompok tiga kemampuan C (kemampuan Rendah)
·     Guru mengajak siswa untuk mrngamati dan memahami LKPD yang diberikan oleh guru
· Guru mengarahkan siswa kelompok A,B dan C untuk mengerjakan secara mandiri sajian masalah nilai-nilai pancasila yang ada di LKPD masing-masing kelompok
· Guru mengajak siswa untuk mendiskusikan masalah nilai-nilai pancasila pada masing-masing kelompok.
· Guru memberikan perhatian lebih kepada kelompok B dan C agar mereka lebih memahami materi dan menguatkan jawaban kelompok A jika sudah benar tapi masih ada kekurangan.
·     Guru menginstruksikan masing- masing kelompok A,B dan Cmenampilkan hasil LKPD nya secara bergiliran 
· Kelompok yang lain bersama guru memberikan tanggapan terhadap hasil LKPD yangdibacakanperwakilan darisetiap perwakilan kelompok yang tampil. 
· Kelompok yang tampil memberikan umpan balik dari tanggapan kelompoklain
· SiswamengumpulkanLKPD
· GurumembahasLKPDyangtelahdikumpulkanoleh siswa
· Guru	memberikan	apresiasi	kepada	siswa terhadap LPKD yang telah dikerjakan
· Siswamendengarkanpenguatan
· Siswadiberikankesempatanolehgurubertanya mengenai materi nilai-nilai pancasila yang belum dipahami
	50 Menit

	Penutup
	· Gurumelakukanrefleksitentangpemecahanmasalah berkaitandengan Nilai-nilai pancasila.
·     Siswadenganbimbingangurumenyimpulkan pembelajaran
· Gurumenginformasikan materi untuk pertemuan berikutnya
· Siswa bersama guru menutup kegiatanpembelajaran dengan ucapan syukur dan berdoa
	10 Menit







	Asesmen

	Diagnostik
	Asesmen yang dilakukan secara spesifik untuk mengidentifikasi kompetensi, kekuatan, kelemahan siswa, sehingga pembelajaran dapat dirancang sesua dengan kompetensidan kondisisiswa.

	Formatif
	Asesmen	ini	dilakukan	sebagai	evaluasi	diakhir	pembelajaran	untuk
mengetahuiketercapaintujuanpembelajaran

	Sumatif
	Asesmensumatifhariansetelahseluruhmateripenjumlahanselesaidiajarkan.
Asesmenmenggunakaninstrumentsoaldanrubricpenilaian

	Pengayaan
	Remedial

	Pada kegiatan pengayaan aktivitas pembelajaran yang akan dilakukanditekankan pada kegiatan mengemukakan pendapat tentang mematuhi aturan di sekolah dan rumah. Siswa akan melaksanakan aktivitas	bernyanyi,	mengamati mendengarkan, bermain, dan menuliskan kembaliaturan-aturanyangberlakudi
sekolahdandirumah.Keseluruhanaktivitas
	Kepada siswa yang hasil belajarnya belum mencapai target guru melakukan pengulangan mater dengan pendekatan individual dan memberikan tugas tambahan untuk memperbaiki hasil belajar siswayang bersangkutan.





	pesertadidikdiharapkandapat
mengembangkan sikap positif seperti, patuh mandiri, peduli, kerjasama, dan saling menghormati sesama serta dapa melaksanakan aturan yang ada disekolah dan di rumah. Adapun kegiatan pengayaan yang akan dilaksanakan pada unit ini ialah bertujuan untuk memberikan penguatandalam memahamicapaian pembelajaran.
	

	RefleksiGuru

	Refleksigurumerupakanpenilaianyangdilakukanolehguruitusendiriberdasarkanpembelajaranyang
telah dilaksanakan mulai dari selama mempersiapkan, melaksanakan, hingga mengevaluasi kegiatanbelajar yang dilakukan selama satu kali pertemuan. Refleksi guru ini bertujuan untuk menilai kekurangan dan kelebihan dari kegiatan pembelajaran yang kemudian dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk pembelajaran berikutnya.

	No
	Pertanyaan
	
	Jawaban

	1.
	Apakahpemilihanmediapembelajaran
telahmencerminkan tujuanpembelajaran yang akan dicapai?
	

	2.
	Apakahgayapenyampaianmateri mampu
ditangkapolehpemahamansiswa?
	

	3.
	Apakahkeseluruhanpembelajaran dapat
memberikanmaknapembelajaranyang hendak dicapai?
	

	4.
	Apakahpemilihanmetodepembelajaran sudah efektif untuk menerjemahkan
tujuanpembelajaran?
	

	5.
	Apakahpelaksanaanpembelajarantidak
keluardarinorma-norma?
	

	6.
	Apakahpelaksananpembelajaran hariini dapat memberikan semangat kepada siswauntuklebihantusiasdalam pembelajaran selanjutnya?
	




 (
Refleksi untuk siswa merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru itu sendiri berdasarkan pembelajaran yang telah dilaksanakan mulai dari selama mempersiapkan, melaksanakan, hingga mengevaluasi kegiatan belajar yang dilakukan selama satu kali pertemuan. Refleksi guru ini bertujuan untuk menilai kekurangan dan kelebihan dari kegiatan pembelajaran yang kemudian dijadikan sebagai bahan evaluasi untukpembelajaran berikutnya.
Refleksi
Murid
)










	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	1
	Apakahsiswamerasasenang
dalampembelajaran?
	

	2
	Apakah siswa dapat menganalisis permasalahan mengenai makna sila-sila pancasila di masyarakat?

	




B. LAMPIRAN

	LKPD
	Terlampir

	Bahan	bacaan	guru dan siswa
	BukuSiswadanGuru

	DaftarPustaka
	Yusnawan Lubis, Dwi Nanta Priharto (2021). Buku Panduan GuruPendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan untuk SD Kelas IV. Pusat Kurikulum dan Pembukuan Badan Penelitian dan Pengembangan dan perbukuan Kementrian Pendidikan dan kebudayaan





Medan, ............2025
Mengetahui,	
Wali Kelas	Peneliti                                                                                  




Endang Suryani, S.Pd.	Ratna Dewi
	NPM.211434091

Kepala Sekolah




Hafiz Zulla, S.kom



MODULAJARKURIKULUMMERDEKA2025
PENDIDIKAN PANCASILAKELAS IV
SIKLUS I PERTEMUAN 3

	INFORMASIUMUM

	A.IDENTITASMODUL

	NamaPenyusun
	Ratna Dewi &  Ibu Endang Suryani

	Institusi
	MIS Bidayatul Hidayah 3 Medan

	Tahunpenyusunan
	2025

	Semester
	II

	Jenjangsekolah
	SEKOLAHDASAR

	Fase/kelas
	B/IV

	Topik
	Sikap dan Perilaku yang Mencerminkan Pengamalan Pancasila dalam Kehidupan bermasyarakat

	Alokasiwaktu
	2 JP (2x35 Menit)

	CapaianPembelajaran
	Pada fase ini, siswa mampu: Memahami dan menjelaskan makna sila-sila pancasila serta menceritakan contoh penerapan sila Pancasila dalam kehidupan sehari- hari, menerapkan nilai-nilai pancasila di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat mengidentifikasi aturan di keluarga, sekolah, dan lingkungan sekitar tempat tinggal serta melaksanakannya dengan bimbingan orang tua dan guru, mengidentifikasi dan menyajikan hasil identifikasi hak dan kewajiban sebagai anggota keluarga dan sebagai warga sekolah, dan melaksanakan kewajiban dan hak sebagai anggota keluarga dan sebagai warga sekolah. Menjelaskan identitas diri, keluarga, dan teman-temannya sesuai budaya, minat, dan perilakunya; mengenali dan menyebutkan identitas diri (fisik dan non- fisik) orang di lingkungan sekitarnya, menghargai perbedaan karakteristik baik fisik (contoh : warna kulit, jenis rambut, dll) maupun non fisik (contoh : miskin, kaya, dll) orang di lingkungan sekitar; menghargai kebinekaan suku bangsa, sosial budaya, dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika, mengidentifikasi dan menyajikan berbagai bentuk keberagaman suku bangsa, sosial budaya di lingkungan sekitar; memahami lingkungan sekitar (RT/RW/desa/kelurahan, dan kecamatan) sebagai bagian tidak terpisahkan dari wilayah NKRI; dan menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk
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	Kompetensiawal
	Peserta didik dapat memahami nilai-nilai  pancasila, kemudian dapat menerapkan sikap dan perilaku yang mencerminkan pengamalan pancasila dalam kehidupan bermasyarakat.

	ProfilPelajarPancasila
	5. Beriman,bertakwakepadaTuhanYangMahaEsadanberakhlak mulia
6. GotongRoyong
7. Mandiri
8. Bernalarkritis

	Saranaprasarana
	3. MediaPembelajaran:Buku Guru, Buku siswa,LKPD dengan tiga jenis untuk kelompok A,B dan C,alat tulis
4. SumberBelajar	:
Yusnawan Lubis, Dwi Nanta Priharto (2021). Buku Panduan GuruPendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan untuk SD Kelas IV. Pusat Kurikulum dan Pembukuan Badan Penelitian dan Pengembangan dan perbukuan Kementrian Pendidikan dan kebudayaan


	
	TeknologiRepublikIndonesia

	Targetsiswa
	4. Siswakemampuan tinggi : diberikan LKPD yang lebih sulit
5. Siswa dengan kemampuan sedang dan rendah : diberikan LKPD dengan soal yang lebih mudah
6. Siswadenganpencapaiantinggi;mencernadanmemahami dengan cepat, mampu mencapai keterampilanberfikirHOTS

	Jumlahsiswa
	22Siswa

	Modelpembelajaran
	4. PendekatanTaRL
e Asesment
f Grouping
g Basic Skills Pedagogy
h Mentoring & Monitoring
5. ModelProblemBasedLearning
a. Orientasisiswaterhadapmasalah
b. Mengorganisirsiswauntukbelajar
c. Membimbingpenyelidikanindividuataukelompok
d. Pengembangandanpenyajianhasilkarya
e. Menganalisisdanmengevaluasiprosespemecahan masalah
6. MetodePembelajaran:Diskusi,Kerjakelompok ,Ceramah,Tanya jawab , Penugasan, Pengamatan





C. KOMPONENINTI

	TujuanPembelajaran
	1. Pesertadidik menyebutkan sila-sila pancasila dengan mandiri
2. Pesertadidik menyebutkan lambang pancasila dan nama gambar simbol pancasila dengan mandiri
3. Pesertadidik menunjukan sila-sila pancasila berdasarkan lambangnya.
4. Siswa mengelompokan lambang pancasila4.1 Siswa menyusun urutan sila- sila Pancasila dan menguraikan makna setiap sila
5. Pancasila serta menunjukkan penerapannya dalam kegiatan hidup sehari- hari

	Pemahaman
Bermakna
	Setelah mempelajari materi ini peserta didik mampu mengidentifikasi makna sila-sila pancasila di masyarakat

	PertanyaanPemantik
	Apa yang kalian ketahui tentang pancasila?siapa yang hapal isi dari pancasila?coba sebutkan perbuatan apa yang mencerminkan makna dari pancasila?





	Kegiatan Pembelajaran

	Kegiatan
	Deskripsi Kegiatan
	Alokasi Waktu

	Awal
	· Guru membuka pembelajaran dengan mengucap salam dan menanyakan kabar siswa 
· Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa
· Guru mengecek kehadiran siswa 
· Guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu Garuda Pancasila bersama-sama. 
· Guru memberikan apersepsi 
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
· Guru tanya jawab dengan siswa mengenai materi yang telah lalu
· Guru membagi siswa ke dalam 3 kelompok berdasarrkan pemahamannya yang terdiri dari satu kelompok Sangat Mahir (kelompok A), satu kelompok Mahir (kelompok B), satu kelompok perlu bimbingan (kelompok C) dan siswa membuat kelompok sesuai intriksi guru.
	10 Menit

	Inti
	·    Guru mengajak siswa untuk memahami pertanyaan pemantik yang ada pada buku
·    Guru memberikan waktu untuk siswa berdiskusi mengenai jawaban dari pertanyaan pemantik. Setelah ada siswa yang mengutarakan jawabannya, guru memberitahu jawaban yang benar agar lebih jelas
· GurumembagikanLKPD dengan tiga jenis yang berbeda. LKPD jenis 1 diberikan kepada kelompok satu yang berisi anak-anak kemampuan A (kemampuan tinggi ) jenis 2  kepada kemampuan B (kemampuan sedang) jenis 3 kepada kelompok tiga kemampuan C (kemampuan Rendah)
·     Guru mengajak siswa untuk mrngamati dan memahami LKPD yang diberikan oleh guru
· Guru mengarahkan siswa kelompok A,B dan C untuk mengerjakan secara mandiri sajian masalah nilai-nilai pancasila yang ada di LKPD masing-masing kelompok
· Guru mengajak siswa untuk mendiskusikan masalah nilai-nilai pancasila pada masing-masing kelompok.
· Guru memberikan perhatian lebih kepada kelompok B dan C agar mereka lebih memahami materi dan menguatkan jawaban kelompok A jika sudah benar tapi masih ada kekurangan.
·     Guru menginstruksikan masing- masing kelompok A,B dan Cmenampilkan hasil LKPD nya secara bergiliran 
· Kelompok yang lain bersama guru memberikan tanggapan terhadap hasil LKPD yangdibacakanperwakilan darisetiap perwakilan kelompok yang tampil. 
· Kelompok yang tampil memberikan umpan balik dari tanggapan kelompoklain
· SiswamengumpulkanLKPD
· GurumembahasLKPDyangtelahdikumpulkanoleh siswa
· Guru	memberikan	apresiasi	kepada	siswa terhadap LPKD yang telah dikerjakan
· Siswamendengarkanpenguatan
· Siswadiberikankesempatanolehgurubertanya mengenai materi nilai-nilai pancasila yang belum dipahami
	50 Menit

	Penutup
	· Gurumelakukanrefleksitentangpemecahanmasalah berkaitandengan Sikap dan Perilaku yang Mencerminkan Pengamalan Pancasila dalam Kehidupan bermasyarakat.
·     Siswadenganbimbingangurumenyimpulkan pembelajaran
· Gurumenginformasikan materi untuk pertemuan berikutnya
· Siswa bersama guru menutup kegiatanpembelajaran dengan ucapan syukur dan berdoa
	10 Menit







	Asesmen

	Diagnostik
	Asesmen yang dilakukan secara spesifik untuk mengidentifikasi kompetensi, kekuatan, kelemahan siswa, sehingga pembelajaran dapat dirancang sesua dengan kompetensidan kondisisiswa.

	Formatif
	Asesmen	ini	dilakukan	sebagai	evaluasi	diakhir	pembelajaran	untuk
mengetahuiketercapaintujuanpembelajaran

	Sumatif
	Asesmensumatifhariansetelahseluruhmateripenjumlahanselesaidiajarkan.
Asesmenmenggunakaninstrumentsoaldanrubricpenilaian

	Pengayaan
	Remedial

	Pada kegiatan pengayaan aktivitas pembelajaran yang akan dilakukanditekankan pada kegiatan mengemukakan pendapat tentang mematuhi aturan di sekolah dan rumah. Siswa akan melaksanakan aktivitas	bernyanyi,	mengamati mendengarkan, bermain, dan menuliskan kembaliaturan-aturanyangberlakudi
sekolahdandirumah.Keseluruhanaktivitas
	Kepada siswa yang hasil belajarnya belum mencapai target guru melakukan pengulangan mater dengan pendekatan individual dan memberikan tugas tambahan untuk memperbaiki hasil belajar siswayang bersangkutan.





	pesertadidikdiharapkandapat
mengembangkan sikap positif seperti, patuh mandiri, peduli, kerjasama, dan saling menghormati sesama serta dapa melaksanakan aturan yang ada disekolah dan di rumah. Adapun kegiatan pengayaan yang akan dilaksanakan pada unit ini ialah bertujuan untuk memberikan penguatandalam memahamicapaian pembelajaran.
	

	RefleksiGuru

	Refleksigurumerupakanpenilaianyangdilakukanolehguruitusendiriberdasarkanpembelajaranyang
telah dilaksanakan mulai dari selama mempersiapkan, melaksanakan, hingga mengevaluasi kegiatanbelajar yang dilakukan selama satu kali pertemuan. Refleksi guru ini bertujuan untuk menilai kekurangan dan kelebihan dari kegiatan pembelajaran yang kemudian dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk pembelajaran berikutnya.

	No
	Pertanyaan
	
	Jawaban

	1.
	Apakahpemilihanmediapembelajaran
telahmencerminkan tujuanpembelajaran yang akan dicapai?
	

	2.
	Apakahgayapenyampaianmateri mampu
ditangkapolehpemahamansiswa?
	

	3.
	Apakahkeseluruhanpembelajaran dapat
memberikanmaknapembelajaranyang hendak dicapai?
	

	4.
	Apakahpemilihanmetodepembelajaran sudah efektif untuk menerjemahkan
tujuanpembelajaran?
	

	5.
	Apakahpelaksanaanpembelajarantidak
keluardarinorma-norma?
	

	6.
	Apakahpelaksananpembelajaran hariini dapat memberikan semangat kepada siswauntuklebihantusiasdalam pembelajaran selanjutnya?
	




 (
Refleksi untuk siswa merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru itu sendiri berdasarkan pembelajaran yang telah dilaksanakan mulai dari selama mempersiapkan, melaksanakan, hingga mengevaluasi kegiatan belajar yang dilakukan selama satu kali pertemuan. Refleksi guru ini bertujuan untuk menilai kekurangan dan kelebihan dari kegiatan pembelajaran yang kemudian dijadikan sebagai bahan evaluasi untukpembelajaran berikutnya.
Refleksi
Murid
)










	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	1
	Apakahsiswamerasasenang
dalampembelajaran?
	

	2
	Apakah siswa dapat menganalisis permasalahan mengenai makna sila-sila pancasila di masyarakat?

	




D. LAMPIRAN

	LKPD
	Terlampir

	Bahan	bacaan	guru dan siswa
	BukuSiswadanGuru

	DaftarPustaka
	Yusnawan Lubis, Dwi Nanta Priharto (2021). Buku Panduan GuruPendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan untuk SD Kelas IV. Pusat Kurikulum dan Pembukuan Badan Penelitian dan Pengembangan dan perbukuan Kementrian Pendidikan dan kebudayaan





Medan, ............2025
Mengetahui,	
Wali Kelas	Peneliti                                                                                  




Endang Suryani, S.Pd.	Ratna Dewi
	NPM.211434091

Kepala Sekolah




Hafiz Zulla, S.kom


Lampiran 2
MODULAJARKURIKULUMMERDEKA2025
PENDIDIKAN PANCASILAKELAS IV
SIKLUS II PERTEMUAN 1

	INFORMASIUMUM

	A.IDENTITASMODUL

	NamaPenyusun
	Ratna Dewi &  Ibu Endang Suryani

	Institusi
	MIS Bidayatul Hidayah 3 Medan

	Tahunpenyusunan
	2025

	Semester
	II

	Jenjangsekolah
	SEKOLAHDASAR

	Fase/kelas
	B/IV

	Topik
	Pembentukan BPUPKI

	Alokasiwaktu
	2 JP (2x35 Menit)

	CapaianPembelajaran
	Pada fase ini, siswa mampu: Memahami dan menjelaskan makna sila-sila pancasila serta menceritakan contoh penerapan sila Pancasila dalam kehidupan sehari- hari, menerapkan Nilai-nilai pancasiladi lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat mengidentifikasi aturan di keluarga, sekolah, dan lingkungan sekitar tempat tinggal serta melaksanakannya dengan bimbingan orang tua dan guru, mengidentifikasi dan menyajikan hasil identifikasi hak dan kewajiban sebagai anggota keluarga dan sebagai warga sekolah, dan melaksanakan kewajiban dan hak sebagai anggota keluarga dan sebagai warga sekolah. Menjelaskan identitas diri, keluarga, dan teman-temannya sesuai budaya, minat, dan perilakunya; mengenali dan menyebutkan identitas diri (fisik dan non- fisik) orang di lingkungan sekitarnya, menghargai perbedaan karakteristik baik fisik (contoh : warna kulit, jenis rambut, dll) maupun non fisik (contoh : miskin, kaya, dll) orang di lingkungan sekitar; menghargai kebinekaan suku bangsa, sosial budaya, dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika, mengidentifikasi dan menyajikan berbagai bentuk keberagaman suku bangsa, sosial budaya di lingkungan sekitar; memahami lingkungan sekitar (RT/RW/desa/kelurahan, dan kecamatan) sebagai bagian tidak terpisahkan dari wilayah NKRI; dan menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk
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	Kompetensiawal
	Peserta didik dapat memahami nilai-nilai  pancasila, kemudian dapat menerapkan Pembentukan BPUPKI.

	ProfilPelajarPancasila
	9. Beriman,bertakwakepadaTuhanYangMahaEsadanberakhlak mulia
10. GotongRoyong
11. Mandiri
12. Bernalarkritis

	Saranaprasarana
	5. MediaPembelajaran:Buku Guru, Buku siswa,LKPD dengan tiga jenis untuk kelompok A,B dan C,alat tulis
6. SumberBelajar	:
Yusnawan Lubis, Dwi Nanta Priharto (2021). Buku Panduan GuruPendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan untuk SD Kelas IV. Pusat Kurikulum dan Pembukuan Badan Penelitian dan Pengembangan dan perbukuan Kementrian Pendidikan dan kebudayaan


	
	TeknologiRepublikIndonesia

	Targetsiswa
	7. Siswakemampuan tinggi : diberikan LKPD yang lebih sulit
8. Siswa dengan kemampuan sedang dan rendah : diberikan LKPD dengan soal yang lebih mudah
9. Siswadenganpencapaiantinggi;mencernadanmemahami dengan cepat, mampu mencapai keterampilanberfikirHOTS

	Jumlahsiswa
	22Siswa

	Modelpembelajaran
	7. PendekatanTaRL
i Asesment
j Grouping
k Basic Skills Pedagogy
l Mentoring & Monitoring
8. ModelProblemBasedLearning
a. Orientasisiswaterhadapmasalah
b. Mengorganisirsiswauntukbelajar
c. Membimbingpenyelidikanindividuataukelompok
d. Pengembangandanpenyajianhasilkarya
e. Menganalisisdanmengevaluasiprosespemecahan masalah
9. MetodePembelajaran:Diskusi,Kerjakelompok ,Ceramah,Tanya jawab , Penugasan, Pengamatan





E. KOMPONENINTI

	TujuanPembelajaran
	1. Pesertadidik menyebutkan sila-sila pancasila dengan mandiri
2. Pesertadidik menyebutkan lambang pancasila dan nama gambar simbol pancasila dengan mandiri
3. Pesertadidik menunjukan sila-sila pancasila berdasarkan lambangnya.
4. Siswa mengelompokan lambang pancasila4.1 Siswa menyusun urutan sila- sila Pancasila dan menguraikan makna setiap sila
5. Pancasila serta menunjukkan penerapannya dalam kegiatan hidup sehari- hari

	Pemahaman
Bermakna
	Setelah mempelajari materi ini peserta didik mampu mengidentifikasi makna sila-sila pancasila di masyarakat

	PertanyaanPemantik
	Apa yang kalian ketahui tentang pancasila?siapa yang hapal isi dari pancasila?coba sebutkan perbuatan apa yang mencerminkan makna dari pancasila?





	Kegiatan Pembelajaran

	Kegiatan
	Deskripsi Kegiatan
	Alokasi Waktu

	Awal
	· Guru membuka pembelajaran dengan mengucap salam dan menanyakan kabar siswa 
· Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa
· Guru mengecek kehadiran siswa 
· Guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu Garuda Pancasila bersama-sama. 
· Guru memberikan apersepsi 
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
· Guru tanya jawab dengan siswa mengenai materi yang telah lalu
· Guru membagi siswa ke dalam 6 kelompok berdasarrkan pemahamannya yang terdiri dari  dua kelompok Sangat Mahir (kelompok A), dua kelompok Mahir (kelompok B), dua kelompok perlu bimbingan (kelompok C) dan siswa membuat kelompok sesuai intriksi guru.
	10 Menit

	Inti
	·    Guru mengajak siswa untuk memahami pertanyaan pemantik yang ada pada buku
·    Guru memberikan waktu untuk siswa berdiskusi mengenai jawaban dari pertanyaan pemantik. Setelah ada siswa yang mengutarakan jawabannya, guru memberitahu jawaban yang benar agar lebih jelas
· GurumembagikanLKPD dengan tiga jenis yang berbeda. LKPD jenis 1 diberikan kepada kelompok yang berisi anak-anak kemampuan A (kemampuan tinggi ) jenis 2  kepada kemampuan B (kemampuan sedang) jenis 3 kepada kelompok tiga kemampuan C (kemampuan Rendah)
·     Guru mengajak siswa untuk mrngamati dan memahami LKPD yang diberikan oleh guru
· Guru mengarahkan siswa kelompok A,B dan C untuk mengerjakan secara mandiri sajian masalah Pembentukan BPUPKI yang ada di LKPD masing-masing kelompok
· Guru mengajak siswa untuk mendiskusikan masalah Pembentukan BPUPKI pada masing-masing kelompok.
· Guru memberikan perhatian lebih kepada kelompok B dan C agar mereka lebih memahami materi dan menguatkan jawaban kelompok A jika sudah benar tapi masih ada kekurangan.
·     Guru menginstruksikan masing- masing kelompok A,B dan Cmenampilkan hasil LKPD nya secara bergiliran 
· Kelompok yang lain bersama guru memberikan tanggapan terhadap hasil LKPD yangdibacakanperwakilan darisetiap perwakilan kelompok yang tampil. 
· Kelompok yang tampil memberikan umpan balik dari tanggapan kelompoklain
· SiswamengumpulkanLKPD
· GurumembahasLKPDyangtelahdikumpulkanoleh siswa
· Guru	memberikan	apresiasi	kepada	siswa terhadap LPKD yang telah dikerjakan
· Siswamendengarkanpenguatan
· Siswadiberikankesempatanolehgurubertanya mengenai materiPembentukan BPUPKI yang belum dipahami
	50 Menit

	Penutup
	· Gurumelakukanrefleksitentangpemecahanmasalah berkaitandengan Pembentukan BPUPKI.
·     Siswadenganbimbingangurumenyimpulkan pembelajaran
· Gurumenginformasikan materi untuk pertemuan berikutnya
· Siswa bersama guru menutup kegiatanpembelajaran dengan ucapan syukur dan berdoa
	10 Menit







	Asesmen

	Diagnostik
	Asesmen yang dilakukan secara spesifik untuk mengidentifikasi kompetensi, kekuatan, kelemahan siswa, sehingga pembelajaran dapat dirancang sesua dengan kompetensidan kondisisiswa.

	Formatif
	Asesmen	ini	dilakukan	sebagai	evaluasi	diakhir	pembelajaran	untuk
mengetahuiketercapaintujuanpembelajaran

	Sumatif
	Asesmensumatifhariansetelahseluruhmateripenjumlahanselesaidiajarkan.
Asesmenmenggunakaninstrumentsoaldanrubricpenilaian

	Pengayaan
	Remedial

	Pada kegiatan pengayaan aktivitas pembelajaran yang akan dilakukanditekankan pada kegiatan mengemukakan pendapat tentang mematuhi aturan di sekolah dan rumah. Siswa akan melaksanakan aktivitas	bernyanyi,	mengamati mendengarkan, bermain, dan menuliskan kembaliaturan-aturanyangberlakudi
sekolahdandirumah.Keseluruhanaktivitas
	Kepada siswa yang hasil belajarnya belum mencapai target guru melakukan pengulangan mater dengan pendekatan individual dan memberikan tugas tambahan untuk memperbaiki hasil belajar siswayang bersangkutan.





	pesertadidikdiharapkandapat
mengembangkan sikap positif seperti, patuh mandiri, peduli, kerjasama, dan saling menghormati sesama serta dapa melaksanakan aturan yang ada disekolah dan di rumah. Adapun kegiatan pengayaan yang akan dilaksanakan pada unit ini ialah bertujuan untuk memberikan penguatandalam memahamicapaian pembelajaran.
	

	RefleksiGuru

	Refleksigurumerupakanpenilaianyangdilakukanolehguruitusendiriberdasarkanpembelajaranyang
telah dilaksanakan mulai dari selama mempersiapkan, melaksanakan, hingga mengevaluasi kegiatanbelajar yang dilakukan selama satu kali pertemuan. Refleksi guru ini bertujuan untuk menilai kekurangan dan kelebihan dari kegiatan pembelajaran yang kemudian dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk pembelajaran berikutnya.

	No
	Pertanyaan
	
	Jawaban

	1.
	Apakahpemilihanmediapembelajaran
telahmencerminkan tujuanpembelajaran yang akan dicapai?
	

	2.
	Apakahgayapenyampaianmateri mampu
ditangkapolehpemahamansiswa?
	

	3.
	Apakahkeseluruhanpembelajaran dapat
memberikanmaknapembelajaranyang hendak dicapai?
	

	4.
	Apakahpemilihanmetodepembelajaran sudah efektif untuk menerjemahkan
tujuanpembelajaran?
	

	5.
	Apakahpelaksanaanpembelajarantidak
keluardarinorma-norma?
	

	6.
	Apakahpelaksananpembelajaran hariini dapat memberikan semangat kepada siswauntuklebihantusiasdalam pembelajaran selanjutnya?
	




 (
Refleksi untuk siswa merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru itu sendiri berdasarkan pembelajaran yang telah dilaksanakan mulai dari selama mempersiapkan, melaksanakan, hingga mengevaluasi kegiatan belajar yang dilakukan selama satu kali pertemuan. Refleksi guru ini bertujuan untuk menilai kekurangan dan kelebihan dari kegiatan pembelajaran yang kemudian dijadikan sebagai bahan evaluasi untukpembelajaran berikutnya.
Refleksi
Murid
)










	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	1
	Apakahsiswamerasasenang
dalampembelajaran?
	

	2
	Apakah siswa dapat menganalisis permasalahan mengenai makna sila-sila pancasila di masyarakat?

	




F. LAMPIRAN

	LKPD
	Terlampir

	Bahan	bacaan	guru dan siswa
	BukuSiswadanGuru

	DaftarPustaka
	Yusnawan Lubis, Dwi Nanta Priharto (2021). Buku Panduan GuruPendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan untuk SD Kelas IV. Pusat Kurikulum dan Pembukuan Badan Penelitian dan Pengembangan dan perbukuan Kementrian Pendidikan dan kebudayaan





Medan, ............2025
Mengetahui,	
Wali Kelas	Peneliti                                                                                  




Endang Suryani, S.Pd.	Ratna Dewi
	NPM.211434091

Kepala Sekolah




Hafiz Zulla, S.kom



MODULAJARKURIKULUMMERDEKA2025
PENDIDIKAN PANCASILAKELAS IV
SIKLUS II PERTEMUAN 2

	INFORMASIUMUM

	A.IDENTITASMODUL

	NamaPenyusun
	Ratna Dewi &  Ibu Endang Suryani

	Institusi
	MIS Bidayatul Hidayah 3 Medan

	Tahunpenyusunan
	2025

	Semester
	II

	Jenjangsekolah
	SEKOLAHDASAR

	Fase/kelas
	B/IV

	Topik
	Pembentukan PPKI

	Alokasiwaktu
	2 JP (2x35 Menit)

	CapaianPembelajaran
	Pada fase ini, siswa mampu: Memahami dan menjelaskan makna sila-sila pancasila serta menceritakan contoh penerapan sila Pancasila dalam kehidupan sehari- hari, menerapkan Nilai-nilai pancasiladi lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat mengidentifikasi aturan di keluarga, sekolah, dan lingkungan sekitar tempat tinggal serta melaksanakannya dengan bimbingan orang tua dan guru, mengidentifikasi dan menyajikan hasil identifikasi hak dan kewajiban sebagai anggota keluarga dan sebagai warga sekolah, dan melaksanakan kewajiban dan hak sebagai anggota keluarga dan sebagai warga sekolah. Menjelaskan identitas diri, keluarga, dan teman-temannya sesuai budaya, minat, dan perilakunya; mengenali dan menyebutkan identitas diri (fisik dan non- fisik) orang di lingkungan sekitarnya, menghargai perbedaan karakteristik baik fisik (contoh : warna kulit, jenis rambut, dll) maupun non fisik (contoh : miskin, kaya, dll) orang di lingkungan sekitar; menghargai kebinekaan suku bangsa, sosial budaya, dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika, mengidentifikasi dan menyajikan berbagai bentuk keberagaman suku bangsa, sosial budaya di lingkungan sekitar; memahami lingkungan sekitar (RT/RW/desa/kelurahan, dan kecamatan) sebagai bagian tidak terpisahkan dari wilayah NKRI; dan menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk
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	Kompetensiawal
	Peserta didik dapat memahami nilai-nilai  pancasila, kemudian dapat menerapkan Pembentukan PPKI.

	ProfilPelajarPancasila
	13. Beriman,bertakwakepadaTuhanYangMahaEsadanberakhlak mulia
14. GotongRoyong
15. Mandiri
16. Bernalarkritis

	Saranaprasarana
	7. MediaPembelajaran:Buku Guru, Buku siswa,LKPD dengan tiga jenis untuk kelompok A,B dan C,alat tulis
8. SumberBelajar	:
Yusnawan Lubis, Dwi Nanta Priharto (2021). Buku Panduan GuruPendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan untuk SD Kelas IV. Pusat Kurikulum dan Pembukuan Badan Penelitian dan Pengembangan dan perbukuan Kementrian Pendidikan dan kebudayaan


	
	TeknologiRepublikIndonesia

	Targetsiswa
	10. Siswakemampuan tinggi : diberikan LKPD yang lebih sulit
11. Siswa dengan kemampuan sedang dan rendah : diberikan LKPD dengan soal yang lebih mudah
12. Siswadenganpencapaiantinggi;mencernadanmemahami dengan cepat, mampu mencapai keterampilanberfikirHOTS

	Jumlahsiswa
	22Siswa

	Modelpembelajaran
	10. PendekatanTaRL
m Asesment
n Grouping
o Basic Skills Pedagogy
p Mentoring & Monitoring
11. ModelProblemBasedLearning
a. Orientasisiswaterhadapmasalah
b. Mengorganisirsiswauntukbelajar
c. Membimbingpenyelidikanindividuataukelompok
d. Pengembangandanpenyajianhasilkarya
e. Menganalisisdanmengevaluasiprosespemecahan masalah
12. MetodePembelajaran:Diskusi,Kerjakelompok ,Ceramah,Tanya jawab , Penugasan, Pengamatan





G. KOMPONENINTI

	TujuanPembelajaran
	1. Pesertadidik menyebutkan sila-sila pancasila dengan mandiri
2. Pesertadidik menyebutkan lambang pancasila dan nama gambar simbol pancasila dengan mandiri
3. Pesertadidik menunjukan sila-sila pancasila berdasarkan lambangnya.
4. Siswa mengelompokan lambang pancasila4.1 Siswa menyusun urutan sila- sila Pancasila dan menguraikan makna setiap sila
5. Pancasila serta menunjukkan penerapannya dalam kegiatan hidup sehari- hari

	Pemahaman
Bermakna
	Setelah mempelajari materi ini peserta didik mampu mengidentifikasi makna sila-sila pancasila di masyarakat

	PertanyaanPemantik
	Apa yang kalian ketahui tentang pancasila?siapa yang hapal isi dari pancasila?coba sebutkan perbuatan apa yang mencerminkan makna dari pancasila?





	Kegiatan Pembelajaran

	Kegiatan
	Deskripsi Kegiatan
	Alokasi Waktu

	Awal
	· Guru membuka pembelajaran dengan mengucap salam dan menanyakan kabar siswa 
· Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa
· Guru mengecek kehadiran siswa 
· Guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu Garuda Pancasila bersama-sama. 
· Guru memberikan apersepsi 
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
· Guru tanya jawab dengan siswa mengenai materi yang telah lalu
· Guru membagi siswa ke dalam 6 kelompok berdasarrkan pemahamannya yang terdiri dari  dua kelompok Sangat Mahir (kelompok A), dua kelompok Mahir (kelompok B), dua kelompok perlu bimbingan (kelompok C) dan siswa membuat kelompok sesuai intriksi guru.
	10 Menit

	Inti
	·    Guru mengajak siswa untuk memahami pertanyaan pemantik yang ada pada buku
·    Guru memberikan waktu untuk siswa berdiskusi mengenai jawaban dari pertanyaan pemantik. Setelah ada siswa yang mengutarakan jawabannya, guru memberitahu jawaban yang benar agar lebih jelas
· GurumembagikanLKPD dengan tiga jenis yang berbeda. LKPD jenis 1 diberikan kepada kelompok yang berisi anak-anak kemampuan A (kemampuan tinggi ) jenis 2  kepada kemampuan B (kemampuan sedang) jenis 3 kepada kelompok tiga kemampuan C (kemampuan Rendah)
·     Guru mengajak siswa untuk mrngamati dan memahami LKPD yang diberikan oleh guru
· Guru mengarahkan siswa kelompok A,B dan C untuk mengerjakan secara mandiri sajian masalah Pembentukan PPKI yang ada di LKPD masing-masing kelompok
· Guru mengajak siswa untuk mendiskusikan masalah Pembentukan PPKI pada masing-masing kelompok.
· Guru memberikan perhatian lebih kepada kelompok B dan C agar mereka lebih memahami materi dan menguatkan jawaban kelompok A jika sudah benar tapi masih ada kekurangan.
·     Guru menginstruksikan masing- masing kelompok A,B dan Cmenampilkan hasil LKPD nya secara bergiliran 
· Kelompok yang lain bersama guru memberikan tanggapan terhadap hasil LKPD yangdibacakanperwakilan darisetiap perwakilan kelompok yang tampil. 
· Kelompok yang tampil memberikan umpan balik dari tanggapan kelompoklain
· SiswamengumpulkanLKPD
· GurumembahasLKPDyangtelahdikumpulkanoleh siswa
· Guru	memberikan	apresiasi	kepada	siswa terhadap LPKD yang telah dikerjakan
· Siswamendengarkanpenguatan
· Siswadiberikankesempatanolehgurubertanya mengenai materiPembentukan PPKI yang belum dipahami
	50 Menit

	Penutup
	· Gurumelakukanrefleksitentangpemecahanmasalah berkaitandengan Pembentukan PPKI.
·     Siswadenganbimbingangurumenyimpulkan pembelajaran
· Gurumenginformasikan materi untuk pertemuan berikutnya
· Siswa bersama guru menutup kegiatanpembelajaran dengan ucapan syukur dan berdoa
	10 Menit







	Asesmen

	Diagnostik
	Asesmen yang dilakukan secara spesifik untuk mengidentifikasi kompetensi, kekuatan, kelemahan siswa, sehingga pembelajaran dapat dirancang sesua dengan kompetensidan kondisisiswa.

	Formatif
	Asesmen	ini	dilakukan	sebagai	evaluasi	diakhir	pembelajaran	untuk
mengetahuiketercapaintujuanpembelajaran

	Sumatif
	Asesmensumatifhariansetelahseluruhmateripenjumlahanselesaidiajarkan.
Asesmenmenggunakaninstrumentsoaldanrubricpenilaian

	Pengayaan
	Remedial

	Pada kegiatan pengayaan aktivitas pembelajaran yang akan dilakukanditekankan pada kegiatan mengemukakan pendapat tentang mematuhi aturan di sekolah dan rumah. Siswa akan melaksanakan aktivitas	bernyanyi,	mengamati mendengarkan, bermain, dan menuliskan kembaliaturan-aturanyangberlakudi
sekolahdandirumah.Keseluruhanaktivitas
	Kepada siswa yang hasil belajarnya belum mencapai target guru melakukan pengulangan mater dengan pendekatan individual dan memberikan tugas tambahan untuk memperbaiki hasil belajar siswayang bersangkutan.





	pesertadidikdiharapkandapat
mengembangkan sikap positif seperti, patuh mandiri, peduli, kerjasama, dan saling menghormati sesama serta dapa melaksanakan aturan yang ada disekolah dan di rumah. Adapun kegiatan pengayaan yang akan dilaksanakan pada unit ini ialah bertujuan untuk memberikan penguatandalam memahamicapaian pembelajaran.
	

	RefleksiGuru

	Refleksigurumerupakanpenilaianyangdilakukanolehguruitusendiriberdasarkanpembelajaranyang
telah dilaksanakan mulai dari selama mempersiapkan, melaksanakan, hingga mengevaluasi kegiatanbelajar yang dilakukan selama satu kali pertemuan. Refleksi guru ini bertujuan untuk menilai kekurangan dan kelebihan dari kegiatan pembelajaran yang kemudian dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk pembelajaran berikutnya.

	No
	Pertanyaan
	
	Jawaban

	1.
	Apakahpemilihanmediapembelajaran
telahmencerminkan tujuanpembelajaran yang akan dicapai?
	

	2.
	Apakahgayapenyampaianmateri mampu
ditangkapolehpemahamansiswa?
	

	3.
	Apakahkeseluruhanpembelajaran dapat
memberikanmaknapembelajaranyang hendak dicapai?
	

	4.
	Apakahpemilihanmetodepembelajaran sudah efektif untuk menerjemahkan
tujuanpembelajaran?
	

	5.
	Apakahpelaksanaanpembelajarantidak
keluardarinorma-norma?
	

	6.
	Apakahpelaksananpembelajaran hariini dapat memberikan semangat kepada siswauntuklebihantusiasdalam pembelajaran selanjutnya?
	




 (
Refleksi untuk siswa merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru itu sendiri berdasarkan pembelajaran yang telah dilaksanakan mulai dari selama mempersiapkan, melaksanakan, hingga mengevaluasi kegiatan belajar yang dilakukan selama satu kali pertemuan. Refleksi guru ini bertujuan untuk menilai kekurangan dan kelebihan dari kegiatan pembelajaran yang kemudian dijadikan sebagai bahan evaluasi untukpembelajaran berikutnya.
Refleksi
Murid
)










	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	1
	Apakahsiswamerasasenang
dalampembelajaran?
	

	2
	Apakah siswa dapat menganalisis permasalahan mengenai makna sila-sila pancasila di masyarakat?

	




H. LAMPIRAN

	LKPD
	Terlampir

	Bahan	bacaan	guru dan siswa
	BukuSiswadanGuru

	DaftarPustaka
	Yusnawan Lubis, Dwi Nanta Priharto (2021). Buku Panduan GuruPendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan untuk SD Kelas IV. Pusat Kurikulum dan Pembukuan Badan Penelitian dan Pengembangan dan perbukuan Kementrian Pendidikan dan kebudayaan





Medan, ............2025
Mengetahui,	
Wali Kelas	Peneliti                                                                                  




Endang Suryani, S.Pd.	Ratna Dewi
	NPM.211434091

Kepala Sekolah




Hafiz Zulla, S.kom



MODULAJARKURIKULUMMERDEKA2025
PENDIDIKAN PANCASILAKELAS IV
SIKLUS II PERTEMUAN 3

	INFORMASIUMUM

	A.IDENTITASMODUL

	NamaPenyusun
	Ratna Dewi &  Ibu Endang Suryani

	Institusi
	MIS Bidayatul Hidayah 3 Medan

	Tahunpenyusunan
	2025

	Semester
	II

	Jenjangsekolah
	SEKOLAHDASAR

	Fase/kelas
	B/IV

	Topik
	Karakter perumus pancasila

	Alokasiwaktu
	2 JP (2x35 Menit)

	CapaianPembelajaran
	Pada fase ini, siswa mampu: Memahami dan menjelaskan makna sila-sila pancasila serta menceritakan contoh penerapan sila Pancasila dalam kehidupan sehari- hari, menerapkan Nilai-nilai pancasiladi lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat mengidentifikasi aturan di keluarga, sekolah, dan lingkungan sekitar tempat tinggal serta melaksanakannya dengan bimbingan orang tua dan guru, mengidentifikasi dan menyajikan hasil identifikasi hak dan kewajiban sebagai anggota keluarga dan sebagai warga sekolah, dan melaksanakan kewajiban dan hak sebagai anggota keluarga dan sebagai warga sekolah. Menjelaskan identitas diri, keluarga, dan teman-temannya sesuai budaya, minat, dan perilakunya; mengenali dan menyebutkan identitas diri (fisik dan non- fisik) orang di lingkungan sekitarnya, menghargai perbedaan karakteristik baik fisik (contoh : warna kulit, jenis rambut, dll) maupun non fisik (contoh : miskin, kaya, dll) orang di lingkungan sekitar; menghargai kebinekaan suku bangsa, sosial budaya, dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika, mengidentifikasi dan menyajikan berbagai bentuk keberagaman suku bangsa, sosial budaya di lingkungan sekitar; memahami lingkungan sekitar (RT/RW/desa/kelurahan, dan kecamatan) sebagai bagian tidak terpisahkan dari wilayah NKRI; dan menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk




174




	Kompetensiawal
	Peserta didik dapat memahami nilai-nilai  pancasila, kemudian dapat menerapkan Karakter perumus pancasila.

	ProfilPelajarPancasila
	17. Beriman,bertakwakepadaTuhanYangMahaEsadanberakhlak mulia
18. GotongRoyong
19. Mandiri
20. Bernalarkritis

	Saranaprasarana
	9. MediaPembelajaran:Buku Guru, Buku siswa,LKPD dengan tiga jenis untuk kelompok A,B dan C,alat tulis
10. SumberBelajar	:
Yusnawan Lubis, Dwi Nanta Priharto (2021). Buku Panduan GuruPendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan untuk SD Kelas IV. Pusat Kurikulum dan Pembukuan Badan Penelitian dan Pengembangan dan perbukuan Kementrian Pendidikan dan kebudayaan


	
	TeknologiRepublikIndonesia

	Targetsiswa
	13. Siswakemampuan tinggi : diberikan LKPD yang lebih sulit
14. Siswa dengan kemampuan sedang dan rendah : diberikan LKPD dengan soal yang lebih mudah
15. Siswadenganpencapaiantinggi;mencernadanmemahami dengan cepat, mampu mencapai keterampilanberfikirHOTS

	Jumlahsiswa
	22Siswa

	Modelpembelajaran
	13. PendekatanTaRL
q Asesment
r Grouping
s Basic Skills Pedagogy
t Mentoring & Monitoring
14. ModelProblemBasedLearning
a. Orientasisiswaterhadapmasalah
b. Mengorganisirsiswauntukbelajar
c. Membimbingpenyelidikanindividuataukelompok
d. Pengembangandanpenyajianhasilkarya
e. Menganalisisdanmengevaluasiprosespemecahan masalah
15. MetodePembelajaran:Diskusi,Kerjakelompok ,Ceramah,Tanya jawab , Penugasan, Pengamatan





I. KOMPONENINTI

	TujuanPembelajaran
	1. Pesertadidik menyebutkan sila-sila pancasila dengan mandiri
2. Pesertadidik menyebutkan lambang pancasila dan nama gambar simbol pancasila dengan mandiri
3. Pesertadidik menunjukan sila-sila pancasila berdasarkan lambangnya.
4. Siswa mengelompokan lambang pancasila4.1 Siswa menyusun urutan sila- sila Pancasila dan menguraikan makna setiap sila
5. Pancasila serta menunjukkan penerapannya dalam kegiatan hidup sehari- hari

	Pemahaman
Bermakna
	Setelah mempelajari materi ini peserta didik mampu mengidentifikasi makna sila-sila pancasila di masyarakat

	PertanyaanPemantik
	Apa yang kalian ketahui tentang pancasila?siapa yang hapal isi dari pancasila?coba sebutkan perbuatan apa yang mencerminkan makna dari pancasila?





	Kegiatan Pembelajaran

	Kegiatan
	Deskripsi Kegiatan
	Alokasi Waktu

	Awal
	· Guru membuka pembelajaran dengan mengucap salam dan menanyakan kabar siswa 
· Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa
· Guru mengecek kehadiran siswa 
· Guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu Garuda Pancasila bersama-sama. 
· Guru memberikan apersepsi 
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
· Guru tanya jawab dengan siswa mengenai materi yang telah lalu
· Guru membagi siswa ke dalam 6 kelompok berdasarrkan pemahamannya yang terdiri dari  dua kelompok Sangat Mahir (kelompok A), dua kelompok Mahir (kelompok B), dua kelompok perlu bimbingan (kelompok C) dan siswa membuat kelompok sesuai intriksi guru.
	10 Menit

	Inti
	·    Guru mengajak siswa untuk memahami pertanyaan pemantik yang ada pada buku
·    Guru memberikan waktu untuk siswa berdiskusi mengenai jawaban dari pertanyaan pemantik. Setelah ada siswa yang mengutarakan jawabannya, guru memberitahu jawaban yang benar agar lebih jelas
· GurumembagikanLKPD dengan tiga jenis yang berbeda. LKPD jenis 1 diberikan kepada kelompok  Karakter perumus pancasilayang berisi anak-anak kemampuan A (kemampuan tinggi ) jenis 2  kepada kemampuan B (kemampuan sedang) jenis 3 kepada kelompok tiga kemampuan C (kemampuan Rendah)
·     Guru mengajak siswa untuk mrngamati dan memahami LKPD yang diberikan oleh guru
· Guru mengarahkan siswa kelompok A,B dan C untuk mengerjakan secara mandiri sajian masalah Karakter perumus pancasila yang ada di LKPD masing-masing kelompok
· Guru mengajak siswa untuk mendiskusikan masalah Karakter perumus pancasila pada masing-masing kelompok.
· Guru memberikan perhatian lebih kepada kelompok B dan C agar mereka lebih memahami materi dan menguatkan jawaban kelompok A jika sudah benar tapi masih ada kekurangan.
·     Guru menginstruksikan masing- masing kelompok A,B dan Cmenampilkan hasil LKPD nya secara bergiliran 
· Kelompok yang lain bersama guru memberikan tanggapan terhadap hasil LKPD yangdibacakanperwakilan darisetiap perwakilan kelompok yang tampil. 
· Kelompok yang tampil memberikan umpan balik dari tanggapan kelompoklain
· SiswamengumpulkanLKPD
· GurumembahasLKPDyangtelahdikumpulkanoleh siswa
· Guru	memberikan	apresiasi	kepada	siswa terhadap LPKD yang telah dikerjakan
· Siswamendengarkanpenguatan
· Siswadiberikankesempatanolehgurubertanya mengenai materiKarakter perumus pancasila yang belum dipahami
	50 Menit

	Penutup
	· Gurumelakukanrefleksitentangpemecahanmasalah berkaitandengan Karakter perumus pancasila.
·     Siswadenganbimbingangurumenyimpulkan pembelajaran
· Gurumenginformasikan materi untuk pertemuan berikutnya
· Siswa bersama guru menutup kegiatanpembelajaran dengan ucapan syukur dan berdoa
	10 Menit







	Asesmen

	Diagnostik
	Asesmen yang dilakukan secara spesifik untuk mengidentifikasi kompetensi, kekuatan, kelemahan siswa, sehingga pembelajaran dapat dirancang sesua dengan kompetensidan kondisisiswa.

	Formatif
	Asesmen	ini	dilakukan	sebagai	evaluasi	diakhir	pembelajaran	untuk
mengetahuiketercapaintujuanpembelajaran

	Sumatif
	Asesmensumatifhariansetelahseluruhmateripenjumlahanselesaidiajarkan.
Asesmenmenggunakaninstrumentsoaldanrubricpenilaian

	Pengayaan
	Remedial

	Pada kegiatan pengayaan aktivitas pembelajaran yang akan dilakukanditekankan pada kegiatan mengemukakan pendapat tentang mematuhi aturan di sekolah dan rumah. Siswa akan melaksanakan aktivitas	bernyanyi,	mengamati mendengarkan, bermain, dan menuliskan kembaliaturan-aturanyangberlakudi
sekolahdandirumah.Keseluruhanaktivitas
	Kepada siswa yang hasil belajarnya belum mencapai target guru melakukan pengulangan mater dengan pendekatan individual dan memberikan tugas tambahan untuk memperbaiki hasil belajar siswayang bersangkutan.





	pesertadidikdiharapkandapat
mengembangkan sikap positif seperti, patuh mandiri, peduli, kerjasama, dan saling menghormati sesama serta dapa melaksanakan aturan yang ada disekolah dan di rumah. Adapun kegiatan pengayaan yang akan dilaksanakan pada unit ini ialah bertujuan untuk memberikan penguatandalam memahamicapaian pembelajaran.
	

	RefleksiGuru

	Refleksigurumerupakanpenilaianyangdilakukanolehguruitusendiriberdasarkanpembelajaranyang
telah dilaksanakan mulai dari selama mempersiapkan, melaksanakan, hingga mengevaluasi kegiatanbelajar yang dilakukan selama satu kali pertemuan. Refleksi guru ini bertujuan untuk menilai kekurangan dan kelebihan dari kegiatan pembelajaran yang kemudian dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk pembelajaran berikutnya.

	No
	Pertanyaan
	
	Jawaban

	1.
	Apakahpemilihanmediapembelajaran
telahmencerminkan tujuanpembelajaran yang akan dicapai?
	

	2.
	Apakahgayapenyampaianmateri mampu
ditangkapolehpemahamansiswa?
	

	3.
	Apakahkeseluruhanpembelajaran dapat
memberikanmaknapembelajaranyang hendak dicapai?
	

	4.
	Apakahpemilihanmetodepembelajaran sudah efektif untuk menerjemahkan
tujuanpembelajaran?
	

	5.
	Apakahpelaksanaanpembelajarantidak
keluardarinorma-norma?
	

	6.
	Apakahpelaksananpembelajaran hariini dapat memberikan semangat kepada siswauntuklebihantusiasdalam pembelajaran selanjutnya?
	




 (
Refleksi untuk siswa merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru itu sendiri berdasarkan pembelajaran yang telah dilaksanakan mulai dari selama mempersiapkan, melaksanakan, hingga mengevaluasi kegiatan belajar yang dilakukan selama satu kali pertemuan. Refleksi guru ini bertujuan untuk menilai kekurangan dan kelebihan dari kegiatan pembelajaran yang kemudian dijadikan sebagai bahan evaluasi untukpembelajaran berikutnya.
Refleksi
Murid
)










	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	1
	Apakahsiswamerasasenang
dalampembelajaran?
	

	2
	Apakah siswa dapat menganalisis permasalahan mengenai makna sila-sila pancasila di masyarakat?
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Lampiran 3
INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA (SM)
SIKLUS I
Nama 			:
Mata Pelajaran	:
Kelas/Semester	:
Pertemuan		:
Hari/Tanggal		:
1. Apa makna dari sila kelima Pancasila dan bagaimana penerapannya dalam kehidupan sehari-hari?
2. Sebutkan tiga contoh sikap yang mencerminkan nilai keadilan sosial dalam masyarakat!
3. Bagaimana cara kita menunjukkan sikap saling menghormati antar sesama warga negara?
4. Jelaskan pentingnya gotong royong dalam mewujudkan keadilan sosial di lingkunganmu!
5. Apa yang kamu lakukan jika melihat temanmu diperlakukan tidak adil? Berikan contoh tindakan yang sesuai dengan Pancasila!
6. Mengapa penting untuk memahami nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara?
7. Sebutkan satu contoh pengamalan sila kelima Pancasila di lingkungan sekolah!
8. Ceritakan pengalamanmu ketika melakukan kegiatan sosial yang mencerminkan nilai Pancasila!
9. Apa peranmu sebagai siswa dalam menjaga keadilan sosial di sekolah?
10. Bagaimana cara kita bisa membantu orang lain yang membutuhkan di sekitar kita?







INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA
(M)
SIKLUS I
Nama 			:
Mata Pelajaran	:
Kelas/Semester	:
Pertemuan		:
Hari/Tanggal		:
1. Apa saja nilai-nilai yang terkandung dalam sila kelima Pancasila?
2. Sebutkan dua contoh perilaku yang mencerminkan sikap adil dalam kehidupan sehari-hari!
3. Bagaimana cara kita bisa berkontribusi dalam menciptakan keadilan sosial di masyarakat
4. Mengapa gotong royong penting dalam kehidupan bermasyarakat?
5. Apa yang bisa kamu lakukan untuk membantu teman yang kesulitan dalam belajar?
6. Sebutkan satu contoh tindakan yang menunjukkan sikap saling menghormati di sekolah!
7. Mengapa kita perlu menghargai perbedaan pendapat dalam diskusi?
8. Apa yang kamu lakukan jika melihat ketidak adilan di lingkunganmu?
9. Bagaimana cara kita bisa menunjukkan rasa syukur atas apa yang kita miliki?
10. Bagaimana cara kita bisa menjaga persatuan di kelas?





	


INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA(PB)
SIKLUS I
Nama 			:
Mata Pelajaran	:
Kelas/Semester	:
Pertemuan		:
Hari/Tanggal		:	
1. Apa yang kamu ketahui tentang Pancasila?
2. Sebutkan satu contoh sikap baik yang bisa kamu lakukan di rumah!
3. Mengapa kita harus saling menghormati satu sama lain?
4. Apa yang dimaksud dengan keadilan sosial?
5. Sebutkan satu contoh kegiatan gotong royong yang pernah kamu lakukan!
6. Bagaimana perasaanmu ketika membantu teman yang membutuhkan?
7. Apa yang bisa kamu lakukan untuk menjaga kebersihan lingkungan?
8. Sebutkan satu nilai Pancasila yang kamu ketahui!
9. Mengapa penting untuk berbagi dengan teman?
10. Apa yang kamu lakukan jika melihat seseorang yang kesulitan?














Lampiran 4
RUBIK PENILAIAN SKOR KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA
SIKLUS I

	No Soal
	Skor Penilaian
	Deskripsi / Penilaian

	1
	4
	Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan sangat lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang sangat tepat

	
	3
	Siswa dapat menjawab pertanyaan lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang tepat

	
	2
	Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan kurang lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang kurang tepat

	
	1
	Siswa menjawab pertanyaan dengan tidak lengkap dan tidak disertai dengan memberikan alasan yang tepat

	
	0
	Siswa tidak menjawab sama sekali

	2
	4
	Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan sangat lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang sangat tepat

	
	3
	Siswa dapat menjawab pertanyaan lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang tepat

	
	2
	Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan kurang lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang kurang tepat

	
	1
	Siswa menjawab pertanyaan dengan tidak lengkap dan tidak disertai dengan memberikan alasan yang tepat

	
	0
	Siswa tidak menjawab sama sekali

	3
	4
	Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan sangat lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang sangat tepat

	
	3
	Siswa dapat menjawab pertanyaan lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang tepat

	
	2
	Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan kurang lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang kurang tepat

	
	1
	Siswa menjawab pertanyaan dengan tidak lengkap dan tidak disertai dengan memberikan alasan yang tepat

	
	0
	Siswa tidak menjawab sama sekali

	4
	4
	Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan sangat lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang sangat tepat

	
	3
	Siswa dapat menjawab pertanyaan lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang tepat

	
	2
	Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan kurang lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang kurang tepat

	
	1
	Siswa menjawab pertanyaan dengan tidak lengkap dan tidak disertai dengan memberikan alasan yang tepat

	
	0
	Siswa tidak menjawab sama sekali

	5
	4
	Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan sangat lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang sangat tepat

	
	3
	Siswa dapat menjawab pertanyaan lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang tepat

	
	2
	Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan kurang lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang kurang tepat

	
	1
	Siswa menjawab pertanyaan dengan tidak lengkap dan tidak disertai dengan memberikan alasan yang tepat

	
	0
	Siswa tidak menjawab sama sekali

	6
	4
	Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan sangat lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang sangat tepat

	
	3
	Siswa dapat menjawab pertanyaan lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang tepat

	
	2
	Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan kurang lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang kurang tepat

	
	1
	Siswa menjawab pertanyaan dengan tidak lengkap dan tidak disertai dengan memberikan alasan yang tepat

	
	0
	Siswa tidak menjawab sama sekali

	7
	4
	Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan sangat lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang sangat tepat

	
	3
	Siswa dapat menjawab pertanyaan lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang tepat

	
	2
	Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan kurang lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang kurang tepat

	
	1
	Siswa menjawab pertanyaan dengan tidak lengkap dan tidak disertai dengan memberikan alasan yang tepat

	
	0
	Siswa tidak menjawab sama sekali

	8
	4
	Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan sangat lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang sangat tepat

	
	3
	Siswa dapat menjawab pertanyaan lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang tepat

	
	2
	Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan kurang lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang kurang tepat

	
	1
	Siswa menjawab pertanyaan dengan tidak lengkap dan tidak disertai dengan memberikan alasan yang tepat

	
	0
	Siswa tidak menjawab sama sekali

	9
	4
	Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan sangat lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang sangat tepat

	
	3
	Siswa dapat menjawab pertanyaan lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang tepat

	
	2
	Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan kurang lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang kurang tepat

	
	1
	Siswa menjawab pertanyaan dengan tidak lengkap dan tidak disertai dengan memberikan alasan yang tepat

	
	0
	Siswa tidak menjawab sama sekali

	10
	4
	Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan sangat lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang sangat tepat

	
	3
	Siswa dapat menjawab pertanyaan lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang tepat

	
	2
	Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan kurang lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang kurang tepat

	
	1
	Siswa menjawab pertanyaan dengan tidak lengkap dan tidak disertai dengan memberikan alasan yang tepat

	
	0
	Siswa tidak menjawab sama sekali




Lampiran 5
DATA HASIL PENILAIAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA SIKLUS 1
	NO
	NAMA
	NOMOR BUTIR SOAL
	JUMLAH SKOR
	NILAI AKHIR
	KETERANGAN

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	
	

	1
	AJS
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	31
	77.5
	TUNTAS

	2
	ANC
	4
	2
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	29
	72.5
	TUNTAS

	3
	AHG
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	30
	75
	TUNTAS

	4
	AZ
	4
	2
	3
	4
	2
	3
	4
	3
	2
	2
	29
	72.5
	TUNTAS

	5
	AP
	3
	4
	4
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	4
	30
	75
	TUNTAS

	6
	BA
	4
	4
	2
	1
	3
	1
	4
	2
	2
	2
	25
	62.5
	TIDAK TUNTAS

	7
	BNH
	4
	3
	2
	2
	1
	2
	3
	3
	2
	3
	25
	65
	TIDAK TUNTAS

	8
	ER
	3
	2
	2
	1
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	22
	55
	TIDAK TUNTAS

	9
	FR
	4
	4
	2
	2
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	33
	82.5
	TUNTAS

	10
	KA
	4
	4
	2
	3
	3
	4
	3
	4
	2
	3
	32
	80
	TUNTAS

	11
	KMS
	3
	3
	3
	3
	2
	1
	4
	1
	3
	2
	25
	62.5
	TIDAK TUNTAS

	12
	MQ
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	1
	3
	30
	75
	TUNTAS

	13
	MA
	3
	2
	3
	1
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	29
	72.5
	TUNTAS

	14
	MDA
	4
	4
	4
	1
	2
	4
	2
	3
	3
	2
	29
	72.5
	TUNTAS

	15
	MH
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	36
	90
	TUNTAS

	16
	MRG
	4
	2
	4
	4
	3
	1
	4
	2
	1
	3
	28
	70
	TUNTAS

	17
	MRR
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	2
	4
	2
	3
	33
	82.5
	TUNTAS

	18
	NAP
	3
	2
	3
	1
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	29
	72.5
	TUNTAS

	19
	NSA
	4
	4
	3
	2
	4
	2
	4
	2
	2
	3
	30
	75
	TUNTAS

	20
	SG
	3
	3
	2
	4
	3
	2
	1
	3
	2
	3
	26
	65
	TIDAK TUNTAS

	Rata-rata
	 

	Siswa Dengan Nilai Tuntas
	15

	Siswa Dengan Nilai Tidak Tuntas
	5

	Jumlah Presentase Kemampuan Berpikir 
	75%



Lampiran 6
.INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA (SM)
 SIKLUS II
Nama 			:
Mata Pelajaran	:
Kelas/Semester	:
Pertemuan		:
Hari/Tanggal		:
1. Siapa saja tokoh yang terlibat dalam perumusan Pancasila dan apa peran mereka masing-masing?
2. Bagaimana latar belakang sejarah Indonesia mempengaruhi perumusan Pancasila!
3. Apa makna dari setiap sila dalam Pancasila dan bagaimana sila-sila tersebut saling berkaitan?
4. Ceritakan tentang perdebatan yang terjadi saat perumusan Pancasila dan bagaimana solusi yang diambil!
5. Bagaimana karakter para perumus Pancasila dapat menjadi teladan bagi generasi muda saat ini?
6. Apa yang kamu ketahui tentang sidang BPUPKI dan perannya dalam perumusan Pancasila?
7. Jelaskan secara singkat perumusan Pancasila dari awal hingga akhir!
8. Mengapa Pancasila penting sebagai dasar negara Indonesia?
9. Apa yang bisa kita pelajari dari sikap dan tindakan para perumus Pancasila dalam menghadapi perbedaan pendapat?
10. Ceritakan pengalamanmu ketika melakukan diskusi kelompok tentang nilai-nilai Pancasila!







INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA
 (M)
SIKLUS II
Nama 			:
Mata Pelajaran	:
Kelas/Semester	:
Pertemuan		:
Hari/Tanggal		:
1. Sebutkan tiga tokoh penting dalam perumusan Pancasila dan satu karakter positif dari masing-masing tokoh!
2. Apa yang dimaksud dengan BPUPKI dan apa tujuannya?
3. Mengapa perumusan Pancasila dilakukan pada masa perjuangan kemerdekaan?
4. Sebutkan dua nilai yang terkandung dalam Pancasila dan berikan contohnya!
5. Bagaimana cara para perumus Pancasila menyelesaikan perbedaan pendapat di antara mereka?
6. Apa yang kamu ketahui tentang rumusan Pancasila yang diusulkan oleh Soekarno?
7. Mengapa penting untuk mengenal sejarah Pancasila?
8. Sebutkan satu contoh sikap yang mencerminkan karakter para perumus Pancasila dalam kehidupan sehari-hari!
9. Apa yang bisa kita lakukan untuk meneruskan semangat para perumus Pancasila di zaman sekarang?
10. Ceritakan tentang salah satu peristiwa penting yang terjadi selama perumusan Pancasila!







INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA (PB)
SIKLUS II
Nama 			:
Mata Pelajaran	:
Kelas/Semester	:
Pertemuan		:
Hari/Tanggal		:
1. Siapa yang merumuskan Pancasila?
2. Apa itu Pancasila?
3. Sebutkan satu sila dari Pancasila dan artinya!
4. Mengapa kita perlu belajar tentang sejarah Pancasila?
5. Apa yang kamu ketahui tentang tokoh Soekarno?
6. Sebutkan satu karakter baik yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin!
7. Apa yang kamu lakukan jika ada teman yang tidak setuju dengan pendapatmu?
8. Mengapa penting untuk menghargai pendapat orang lain?
9. Sebutkan satu contoh kegiatan yang bisa dilakukan untuk mengenang para pahlawan!
10. Apa yang kamu rasakan ketika belajar tentang Pancasila?











Lampiran 7
RUBIK PENILAIAN SKOR KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA
SIKLUS II

	No Soal
	Skor Penilaian
	Deskripsi / Penilaian

	1
	4
	Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan sangat lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang sangat tepat

	
	3
	Siswa dapat menjawab pertanyaan lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang tepat

	
	2
	Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan kurang lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang kurang tepat

	
	1
	Siswa menjawab pertanyaan dengan tidak lengkap dan tidak disertai dengan memberikan alasan yang tepat

	
	0
	Siswa tidak menjawab sama sekali

	2
	4
	Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan sangat lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang sangat tepat

	
	3
	Siswa dapat menjawab pertanyaan lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang tepat

	
	2
	Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan kurang lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang kurang tepat

	
	1
	Siswa menjawab pertanyaan dengan tidak lengkap dan tidak disertai dengan memberikan alasan yang tepat

	
	0
	Siswa tidak menjawab sama sekali

	3
	4
	Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan sangat lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang sangat tepat

	
	3
	Siswa dapat menjawab pertanyaan lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang tepat

	
	2
	Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan kurang lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang kurang tepat

	
	1
	Siswa menjawab pertanyaan dengan tidak lengkap dan tidak disertai dengan memberikan alasan yang tepat

	
	0
	Siswa tidak menjawab sama sekali

	4
	4
	Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan sangat lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang sangat tepat

	
	3
	Siswa dapat menjawab pertanyaan lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang tepat

	
	2
	Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan kurang lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang kurang tepat

	
	1
	Siswa menjawab pertanyaan dengan tidak lengkap dan tidak disertai dengan memberikan alasan yang tepat

	
	0
	Siswa tidak menjawab sama sekali

	5
	4
	Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan sangat lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang sangat tepat

	
	3
	Siswa dapat menjawab pertanyaan lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang tepat

	
	2
	Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan kurang lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang kurang tepat

	
	1
	Siswa menjawab pertanyaan dengan tidak lengkap dan tidak disertai dengan memberikan alasan yang tepat

	
	0
	Siswa tidak menjawab sama sekali

	6
	4
	Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan sangat lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang sangat tepat

	
	3
	Siswa dapat menjawab pertanyaan lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang tepat

	
	2
	Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan kurang lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang kurang tepat

	
	1
	Siswa menjawab pertanyaan dengan tidak lengkap dan tidak disertai dengan memberikan alasan yang tepat

	
	0
	Siswa tidak menjawab sama sekali

	7
	4
	Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan sangat lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang sangat tepat

	
	3
	Siswa dapat menjawab pertanyaan lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang tepat

	
	2
	Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan kurang lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang kurang tepat

	
	1
	Siswa menjawab pertanyaan dengan tidak lengkap dan tidak disertai dengan memberikan alasan yang tepat

	
	0
	Siswa tidak menjawab sama sekali

	8
	4
	Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan sangat lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang sangat tepat

	
	3
	Siswa dapat menjawab pertanyaan lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang tepat

	
	2
	Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan kurang lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang kurang tepat

	
	1
	Siswa menjawab pertanyaan dengan tidak lengkap dan tidak disertai dengan memberikan alasan yang tepat

	
	0
	Siswa tidak menjawab sama sekali

	9
	4
	Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan sangat lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang sangat tepat

	
	3
	Siswa dapat menjawab pertanyaan lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang tepat

	
	2
	Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan kurang lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang kurang tepat

	
	1
	Siswa menjawab pertanyaan dengan tidak lengkap dan tidak disertai dengan memberikan alasan yang tepat

	
	0
	Siswa tidak menjawab sama sekali

	10
	4
	Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan sangat lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang sangat tepat

	
	3
	Siswa dapat menjawab pertanyaan lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang tepat

	
	2
	Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan kurang lengkap dan disertai dengan memberikan alasan yang kurang tepat

	
	1
	Siswa menjawab pertanyaan dengan tidak lengkap dan tidak disertai dengan memberikan alasan yang tepat

	
	0
	Siswa tidak menjawab sama sekali



Lampiran 8
DATA HASIL PENILAIAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA SIKLUS II
	NO
	NAMA
	NOMOR BUTIR SOAL
	JUMLAH SKOR
	NILAI AKHIR
	KETERANGAN

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	
	

	1
	AJS
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	31
	77.5
	TUNTAS

	2
	ANC
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	30
	75
	TUNTAS

	3
	AHG
	2
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	2
	32
	80
	TUNTAS

	4
	AZ
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	31
	77.5
	TUNTAS

	5
	AP
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	33
	82.5
	TUNTAS

	6
	BA
	3
	4
	3
	3
	4
	2
	3
	2
	3
	3
	30
	75
	TUNTAS

	7
	BNH
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	4
	4
	3
	3
	32
	80
	TUNTAS

	8
	ER
	3
	1
	3
	3
	2
	2
	2
	1
	2
	3
	22
	55
	TIDAK TUNTAS

	9
	FR
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	35
	87.5
	TUNTAS

	10
	KA
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	34
	85
	TUNTAS

	11
	KMS
	1
	3
	1
	3
	3
	1
	3
	3
	3
	3
	24
	60
	TIDAK TUNTAS

	12
	MQ
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	33
	82.5
	TUNTAS

	13
	MA
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	32
	80
	TUNTAS

	14
	MDA
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	32
	80
	TUNTAS

	15
	MH
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	37
	92.5
	TUNTAS

	16
	MRG
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	30
	75
	TUNTAS

	17
	MRR
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	35
	87.5
	TUNTAS

	18
	NAP
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	34
	85
	TUNTAS

	19
	NSA
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	30
	75
	TUNTAS

	20
	SG
	2
	4
	4
	4
	1
	1
	4
	1
	3
	3
	27
	67.5
	TIDAK TUNTAS

	Rata-rata
	 

	Siswa Dengan Nilai Tuntas
	17

	Siswa Dengan Nilai Tidak Tuntas
	3

	Jumlah Presentase Kemampuan Berpikir 
	85%



Lampiran 9
LAPORAN PENGAMATAN TINDAKAN GURU AKTIVITAS GURU DALAM PENERAPAN PENDEKATAN TaRL
(SIKLUS I)
Nama Guru		:
Mata Pelajaran	:
Materi Pelajaran	:
Kelas/Semester	:
Pertemuan		:
Hari/Tanggal		:
Petunjuk pengisisan lembar pengamatan:
1. Berilah tanda (√) pada salah satu kolom yang tersedia.
2. Cocokaninstrumenberikutdenganpengamatanyangdilakukan.
	No
	Tahapan
	Aspek yang diamati
	Hasil

	
	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Tahapan 1: Asesment
	Guru melakukan asesmen awal untuk mengidentifikasi tingkat kemampuan siswa dalam memahami konsep Pancasila
	
	
	
	

	2.
	
	Guru menggunakan instrumen asesmen yang tepat untuk mengumpulkan data tentang kemampuan siswa
	
	
	
	

	3.
	
	Guru menganalisis hasil asesmen untuk menentukan tingkat kemampuan siswa
	
	
	
	

	4.
	Tahap 2:
Grouping
	Guru mengelompokkan siswa berdasarkan hasil asesmen awal
	
	
	
	

	5.
	
	Guru membuat kelompok-kelompok siswa yang sesuai dengan tingkat kemampuan mereka
	
	
	
	

	6.
	
	Guru memastikan bahwa setiap kelompok memiliki anggota yang cukup untuk memfasilitasi diskusi dan kerja sama?
	
	
	
	

	7.
	Tahap 3:
Basic Skills Pedagogy
	Guru menggunakan strategi pembelajaran yang berbeda-beda untuk setiap kelompok siswa
	
	
	
	

	8.
	
	Guru memastikan bahwa strategi pembelajaran yang digunakan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa
	
	
	
	

	9.
	
	Guru menggunakan contoh-contoh dan ilustrasi yang relevan untuk memfasilitasi pemahaman siswa tentang makna sila-sila Pancasila di masyarakat
	
	
	
	

	10.
	Tahap: Mentoring & Monitoring
	Guru membimbing siswa dalam proses pembelajaran tentang makna sila-sila Pancasila di masyarakat
	
	
	
	

	11.
	
	Guru memberikan umpan balik yang konstruktif kepada siswa tentang kemajuan mereka
	
	
	
	

	12.
	
	Guru membantu siswa mengatasi kesulitan yang mereka hadapi dalam proses pembelajaran
	
	
	
	

	13.
	
	Guru memantau kemajuan siswa dalam proses pembelajaran tentang makna sila-sila Pancasila di masyarakat
	
	
	
	

	14.
	
	Guru menggunakan data yang dikumpulkan dari asesmen awal dan proses pembelajaran untuk memantau kemajuan siswa
	
	
	
	

	15.
	
	Guru melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran untuk memastikan bahwa siswa mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
	
	
	
	

	Jumlah Skor yang didapatkan
	4
	8
	21
	

	Jumlah Skor Keseluruhan
	33





Nilai Akhir =
Nilai Akhir = 
		
Medan,.... Mei 2025
Observer     


Endang Suryani, S.Pd


LAPORAN PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA DALAM PENERAPAN PENDEKATAN TaRL
(SIKLUS I)
Nama Observer	:
Jabatan			:
Petunjuk pengisisan lembar pengamatan:
1. Berilah tanda (√) pada salah satu kolom yang tersedia.
2. Cocokan instrumen berikut dengan pengamatan yang dilakuk
	No
	Tahapan
	Aspek yang diamati
	Hasil

	
	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Tahapan 1: Asesment
	Siswa melakukan asesmen awal yang diberikan guru
	
	
	
	

	2.
	
	Siswa menjawab soal dengan jelas dan tepat, menggunakan bahasa yang benar dan efektif.
	
	
	
	

	3.
	Tahap 2:
Grouping
	Siswa membentuk kelompok sesuai dengan arahan guru
	
	
	
	

	4.
	
	Siswa membagi tugas dan tanggung jawab dalam kelompok untuk memastikan bahwa semua anggota berkontribusi.
	
	
	
	

	5.
	Tahap 3:
Basic Skills Pedagogy
	Siswa membaca teks yang diberikan oleh guru untuk memperoleh informasi dan pengetahuan.
	
	
	
	

	6.
	
	Siswa menganalisis teks untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang konsep-konsep yang terkait.
	
	
	
	

	7.
	Tahap: Mentoring & Monitoring
	Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru untuk memperjelas konsep atau meminta bantuan.
	
	
	
	

	8.
	
	Siswa menerima umpan balik dari guru tentang kinerja mereka dan memahami apa yang harus diperbaiki.
	
	
	
	

	9.
	
	Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan memastikan bahwa mereka memahami konsep yang sedang dipelajari.
	
	
	
	

	10.
	
	Siswa mengelola waktu dengan baik untuk memastikan bahwa mereka dapat menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan pembelajaran.
	
	
	
	

	Jumlah Skor yang didapatkan
	2
	8
	9
	

	Jumlah Skor Keseluruhan
	19



Nilai Akhir =
Nilai Akhir = 

Medan,.... Mei 2025
Observer     


Endang Suryani, S.Pd


LAPORAN PENGAMATAN TINDAKAN GURU AKTIVITAS GURU DALAM PENERAPAN PENDEKATAN TaRL
(SIKLUS I)
Nama Guru		:
Mata Pelajaran	:
Materi Pelajaran	:
Kelas/Semester	:
Pertemuan		:
Hari/Tanggal		:
Petunjuk pengisisan lembar pengamatan:
1. Berilah tanda (√) pada salah satu kolom yang tersedia.
2. Cocokan instrumen berikut dengan pengamatan yang dilakukan.
	No
	Tahapan
	Aspek yang diamati
	Hasil

	
	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Tahapan 1: Asesment
	Guru melakukan asesmen awal untuk mengidentifikasi tingkat kemampuan siswa dalam memahami konsep Pancasila
	
	
	
	

	2.
	
	Guru menggunakan instrumen asesmen yang tepat untuk mengumpulkan data tentang kemampuan siswa
	
	
	
	

	3.
	
	Guru menganalisis hasil asesmen untuk menentukan tingkat kemampuan siswa
	
	
	
	

	4.
	Tahap 2:
Grouping
	Guru mengelompokkan siswa berdasarkan hasil asesmen awal
	
	
	
	

	5.
	
	Guru membuat kelompok-kelompok siswa yang sesuai dengan tingkat kemampuan mereka
	
	
	
	

	6.
	
	Guru memastikan bahwa setiap kelompok memiliki anggota yang cukup untuk memfasilitasi diskusi dan kerja sama?
	
	
	
	

	7.
	Tahap 3:
Basic Skills Pedagogy
	Guru menggunakan strategi pembelajaran yang berbeda-beda untuk setiap kelompok siswa
	
	
	
	

	8.
	
	Guru memastikan bahwa strategi pembelajaran yang digunakan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa
	
	
	
	

	9.
	
	Guru menggunakan contoh-contoh dan ilustrasi yang relevan untuk memfasilitasi pemahaman siswa tentang 
	
	
	
	

	10.
	Tahap: Mentoring & Monitoring
	Guru membimbing siswa dalam proses pembelajaran tentang nilai-nilai Pancasila
	
	
	
	

	11.
	
	Guru memberikan umpan balik yang konstruktif kepada siswa tentang kemajuan mereka
	
	
	
	

	12.
	
	Guru membantu siswa mengatasi kesulitan yang mereka hadapi dalam proses pembelajaran
	
	
	
	

	13.
	
	Guru memantau kemajuan siswa dalam proses pembelajaran tentang nilai-nilai pancasila
	
	
	
	

	14.
	
	Guru menggunakan data yang dikumpulkan dari asesmen awal dan proses pembelajaran untuk memantau kemajuan siswa
	
	
	
	

	15.
	
	Guru melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran untuk memastikan bahwa siswa mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
	
	
	
	

	Jumlah Skor yang didapatkan
	2
	6
	30
	

	Jumlah Skor Keseluruhan
	38


Nilai Akhir =
Nilai Akhir = 

Medan,.... Mei 2025
Observer     


Endang Suryani, S.Pd






LAPORAN PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA DALAM PENERAPAN PENDEKATAN TaRL
(SIKLUS I)
Nama Observer	:
Jabatan			:
Petunjuk pengisisan lembar pengamatan:
1. Berilah tanda (√) pada salah satu kolom yang tersedia.
2. Cocokan instrumen berikut dengan pengamatan yang dilakukan.
	No
	Tahapan
	Aspek yang diamati
	Hasil

	
	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Tahapan 1: Asesment
	Siswa melakukan asesmen awal yang diberikan guru
	
	
	
	

	2.
	
	Siswa menjawab soal dengan jelas dan tepat, menggunakan bahasa yang benar dan efektif.
	
	
	
	

	3.
	Tahap 2:
Grouping
	Siswa membentuk kelompok sesuai dengan arahan guru
	
	
	
	

	4.
	
	Siswa membagi tugas dan tanggung jawab dalam kelompok untuk memastikan bahwa semua anggota berkontribusi.
	
	
	
	

	5.
	Tahap 3:
Basic Skills Pedagogy
	Siswa membaca teks yang diberikan oleh guru untuk memperoleh informasi dan pengetahuan.
	
	
	
	

	6.
	
	Siswa menganalisis teks untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang konsep-konsep yang terkait.
	
	
	
	

	7.
	Tahap: Mentoring & Monitoring
	Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru untuk memperjelas konsep atau meminta bantuan.
	
	
	
	

	8.
	
	Siswa menerima umpan balik dari guru tentang kinerja mereka dan memahami apa yang harus diperbaiki.
	
	
	
	

	9.
	
	Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan memastikan bahwa mereka memahami konsep yang sedang dipelajari.
	
	
	
	

	10.
	
	Siswa mengelola waktu dengan baik untuk memastikan bahwa mereka dapat menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan pembelajaran.
	
	
	
	

	Jumlah Skor yang didapatkan
	1
	10
	9
	4

	Jumlah Skor Keseluruhan
	24



Nilai Akhir =
Nilai Akhir = 

Medan,.... Mei 2025
Observer     


Endang Suryani, S.Pd






LAPORAN PENGAMATAN TINDAKAN GURU AKTIVITAS GURU DALAM PENERAPAN PENDEKATAN TaRL
(SIKLUS I)
Nama Guru		:
Mata Pelajaran	:
Materi Pelajaran	:
Kelas/Semester	:
Pertemuan		:
Hari/Tanggal		:
Petunjuk pengisisan lembar pengamatan:
1. Berilah tanda (√) pada salah satu kolom yang tersedia.
2. Cocokan instrumen berikut dengan pengamatan yang dilakukan.
	No
	Tahapan
	Aspek yang diamati
	Hasil

	
	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Tahapan 1: Asesment
	Guru melakukan asesmen awal untuk mengidentifikasi tingkat kemampuan siswa dalam memahami konsep Pancasila
	
	
	
	

	2.
	
	Guru menggunakan instrumen asesmen yang tepat untuk mengumpulkan data tentang kemampuan siswa
	
	
	
	

	3.
	
	Guru menganalisis hasil asesmen untuk menentukan tingkat kemampuan siswa
	
	
	
	

	4.
	Tahap 2:
Grouping
	Guru mengelompokkan siswa berdasarkan hasil asesmen awal
	
	
	
	

	5.
	
	Guru membuat kelompok-kelompok siswa yang sesuai dengan tingkat kemampuan mereka
	
	
	
	

	6.
	
	Guru memastikan bahwa setiap kelompok memiliki anggota yang cukup untuk memfasilitasi diskusi dan kerja sama?
	
	
	
	

	7.
	Tahap 3:
Basic Skills Pedagogy
	Guru menggunakan strategi pembelajaran yang berbeda-beda untuk setiap kelompok siswa
	
	
	
	

	8.
	
	Guru memastikan bahwa strategi pembelajaran yang digunakan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa
	
	
	
	

	9.
	
	Guru menggunakan contoh-contoh dan ilustrasi yang relevan untuk memfasilitasi pemahaman siswa tentang makna sila-sila Pancasila di masyarakat
	
	
	
	

	10.
	Tahap: Mentoring & Monitoring
	Guru membimbing siswa dalam proses pembelajaran tentang sikap dan perilaku yang mencerminkan pancasila
	
	
	
	

	11.
	
	Guru memberikan umpan balik yang konstruktif kepada siswa tentang kemajuan mereka
	
	
	
	

	12.
	
	Guru membantu siswa mengatasi kesulitan yang mereka hadapi dalam proses pembelajaran
	
	
	
	

	13.
	
	Guru memantau kemajuan siswa dalam proses pembelajaran tentang sikap dan perilaku yang mencerminkan pancasila
	
	
	
	

	14.
	
	Guru menggunakan data yang dikumpulkan dari asesmen awal dan proses pembelajaran untuk memantau kemajuan siswa
	
	
	
	

	15.
	
	Guru melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran untuk memastikan bahwa siswa mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
	
	
	
	

	Jumlah Skor yang didapatkan
	
	8
	24
	12

	Jumlah Skor Keseluruhan
	46





Nilai Akhir =
Nilai Akhir = 

Medan,.... Mei 2025
Observer     


Endang Suryani, S.Pd


LAPORAN PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA DALAM PENERAPAN PENDEKATAN TaRL
(SIKLUS I)
Nama Observer	:
Jabatan			:
Petunjuk pengisisan lembar pengamatan:
1. Berilah tanda (√) pada salah satu kolom yang tersedia.
2. Cocokan instrumen berikut dengan pengamatan yang dilakukan.
	No
	Tahapan
	Aspek yang diamati
	Hasil

	
	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Tahapan 1: Asesment
	Siswa melakukan asesmen awal yang diberikan guru
	
	
	
	

	2.
	
	Siswa menjawab soal dengan jelas dan tepat, menggunakan bahasa yang benar dan efektif.
	
	
	
	

	3.
	Tahap 2:
Grouping
	Siswa membentuk kelompok sesuai dengan arahan guru
	
	
	
	

	4.
	
	Siswa membagi tugas dan tanggung jawab dalam kelompok untuk memastikan bahwa semua anggota berkontribusi.
	
	
	
	

	5.
	Tahap 3:
Basic Skills Pedagogy
	Siswa membaca teks yang diberikan oleh guru untuk memperoleh informasi dan pengetahuan.
	
	
	
	

	6.
	
	Siswa menganalisis teks untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang konsep-konsep yang terkait.
	
	
	
	

	7.
	Tahap: Mentoring & Monitoring
	Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru untuk memperjelas konsep atau meminta bantuan.
	
	
	
	

	8.
	
	Siswa menerima umpan balik dari guru tentang kinerja mereka dan memahami apa yang harus diperbaiki.
	
	
	
	

	9.
	
	Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan memastikan bahwa mereka memahami konsep yang sedang dipelajari.
	
	
	
	

	10.
	
	Siswa mengelola waktu dengan baik untuk memastikan bahwa mereka dapat menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan pembelajaran.
	
	
	
	

	Jumlah Skor yang didapatkan
	
	6
	15
	8

	Jumlah Skor Keseluruhan
	29



Nilai Akhir =
Nilai Akhir = 

Medan,.... Mei2025
Observer     


Endang Suryani, S.Pd






Lampiran 10
LAPORAN PENGAMATAN TINDAKAN GURU AKTIVITAS GURU DALAM PENERAPAN PENDEKATAN TaRL
(SIKLUS II)
Nama Guru		:
Mata Pelajaran	:
Materi Pelajaran	:
Kelas/Semester	:
Pertemuan		:
Hari/Tanggal		:
Petunjuk pengisisan lembar pengamatan:
1. Berilah tanda (√) pada salah satu kolom yang tersedia.
2. Cocokan instrumen berikut dengan pengamatan yang dilakukan.
	No
	Tahapan
	Aspek yang diamati
	Hasil

	
	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Tahapan 1: Asesment
	Guru melakukan asesmen awal untuk mengidentifikasi tingkat kemampuan siswa dalam memahami konsep Pancasila
	
	
	
	

	2.
	
	Guru menggunakan instrumen asesmen yang tepat untuk mengumpulkan data tentang kemampuan siswa
	
	
	
	

	3.
	
	Guru menganalisis hasil asesmen untuk menentukan tingkat kemampuan siswa
	
	
	
	

	4.
	Tahap 2:
Grouping
	Guru mengelompokkan siswa berdasarkan hasil asesmen awal
	
	
	
	

	5.
	
	Guru membuat kelompok-kelompok siswa yang sesuai dengan tingkat kemampuan mereka
	
	
	
	

	6.
	
	Guru memastikan bahwa setiap kelompok memiliki anggota yang cukup untuk memfasilitasi diskusi dan kerja sama?
	
	
	
	

	7.
	Tahap 3:
Basic Skills Pedagogy
	Guru menggunakan strategi pembelajaran yang berbeda-beda untuk setiap kelompok siswa
	
	
	
	

	8.
	
	Guru memastikan bahwa strategi pembelajaran yang digunakan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa
	
	
	
	

	9.
	
	Guru menggunakan contoh-contoh dan ilustrasi yang relevan untuk memfasilitasi pemahaman siswa tentang Sejarah Pembentukan BPUPKI
	
	
	
	

	10.
	Tahap: Mentoring & Monitoring
	Guru membimbing siswa dalam proses pembelajaran tentang Sejarah Pembentukan BPUPKI
	
	
	
	

	11.
	
	Guru memberikan umpan balik yang konstruktif kepada siswa tentang kemajuan mereka
	
	
	
	

	12.
	
	Guru membantu siswa mengatasi kesulitan yang mereka hadapi dalam proses pembelajaran
	
	
	
	

	13.
	
	Guru memantau kemajuan siswa dalam proses pembelajaran tentang Sejarah Pembentukan BPUPKI
	
	
	
	

	14.
	
	Guru menggunakan data yang dikumpulkan dari asesmen awal dan proses pembelajaran untuk memantau kemajuan siswa
	
	
	
	

	15.
	
	Guru melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran untuk memastikan bahwa siswa mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
	
	
	
	

	Jumlah Skor yang didapatkan
	
	4
	33
	8

	Jumlah Skor Keseluruhan
	45





Nilai Akhir =
Nilai Akhir = 

Medan,.... Mei 2025
Observer     


Endang Suryani, S.Pd



LAPORAN PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA DALAM PENERAPAN PENDEKATAN TaRL
(SIKLUS II)
Nama Observer	:
Jabatan			:
Petunjuk pengisisan lembar pengamatan:
1. Berilah tanda (√) pada salah satu kolom yang tersedia.
2. Cocokan instrumen berikut dengan pengamatan yang dilakukan.
	No
	Tahapan
	Aspek yang diamati
	Hasil

	
	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Tahapan 1: Asesment
	Siswa melakukan asesmen awal yang diberikan guru
	
	
	
	

	2.
	
	Siswa menjawab soal dengan jelas dan tepat, menggunakan bahasa yang benar dan efektif.
	
	
	
	

	3.
	Tahap 2:
Grouping
	Siswa membentuk kelompok sesuai dengan arahan guru
	
	
	
	

	4.
	
	Siswa membagi tugas dan tanggung jawab dalam kelompok untuk memastikan bahwa semua anggota berkontribusi.
	
	
	
	

	5.
	Tahap 3:
Basic Skills Pedagogy
	Siswa membaca teks yang diberikan oleh guru untuk memperoleh informasi dan pengetahuan.
	
	
	
	

	6.
	
	Siswa menganalisis teks untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang konsep-konsep yang terkait.
	
	
	
	

	7.
	Tahap: Mentoring & Monitoring
	Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru untuk memperjelas konsep atau meminta bantuan.
	
	
	
	

	8.
	
	Siswa menerima umpan balik dari guru tentang kinerja mereka dan memahami apa yang harus diperbaiki.
	
	
	
	

	9.
	
	Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan memastikan bahwa mereka memahami konsep yang sedang dipelajari.
	
	
	
	

	10.
	
	Siswa mengelola waktu dengan baik untuk memastikan bahwa mereka dapat menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan pembelajaran.
	
	
	
	

	Jumlah Skor yang didapatkan
	
	2
	24
	4

	Jumlah Skor Keseluruhan
	30



Nilai Akhir =
Nilai Akhir = 

Medan,.... Mei 2025
Observer     


Endang Suryani, S.Pd






LAPORAN PENGAMATAN TINDAKAN GURU AKTIVITAS GURU DALAM PENERAPAN PENDEKATAN TaRL
(SIKLUS II)
Nama Guru		:
Mata Pelajaran	:
Materi Pelajaran	:
Kelas/Semester	:
Pertemuan		:
Hari/Tanggal		:
Petunjuk pengisisan lembar pengamatan:
1. Berilah tanda (√) pada salah satu kolom yang tersedia.
2. Cocokan instrumen berikut dengan pengamatan yang dilakukan.
	No
	Tahapan
	Aspek yang diamati
	Hasil

	
	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Tahapan 1: Asesment
	Guru melakukan asesmen awal untuk mengidentifikasi tingkat kemampuan siswa dalam memahami konsep Pancasila
	
	
	
	

	2.
	
	Guru menggunakan instrumen asesmen yang tepat untuk mengumpulkan data tentang kemampuan siswa
	
	
	
	

	3.
	
	Guru menganalisis hasil asesmen untuk menentukan tingkat kemampuan siswa
	
	
	
	

	4.
	Tahap 2:
Grouping
	Guru mengelompokkan siswa berdasarkan hasil asesmen awal
	
	
	
	

	5.
	
	Guru membuat kelompok-kelompok siswa yang sesuai dengan tingkat kemampuan mereka
	
	
	
	

	6.
	
	Guru memastikan bahwa setiap kelompok memiliki anggota yang cukup untuk memfasilitasi diskusi dan kerja sama?
	
	
	
	

	7.
	Tahap 3:
Basic Skills Pedagogy
	Guru menggunakan strategi pembelajaran yang berbeda-beda untuk setiap kelompok siswa
	
	
	
	

	8.
	
	Guru memastikan bahwa strategi pembelajaran yang digunakan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa
	
	
	
	

	9.
	
	Guru menggunakan contoh-contoh dan ilustrasi yang relevan untuk memfasilitasi pemahaman siswa tentang sejarah pembentukan PPKI
	
	
	
	

	10.
	Tahap: Mentoring & Monitoring
	Guru membimbing siswa dalam proses pembelajaran tentang sejarah pembentukan PPKI
	
	
	
	

	11.
	
	Guru memberikan umpan balik yang konstruktif kepada siswa tentang kemajuan mereka
	
	
	
	

	12.
	
	Guru membantu siswa mengatasi kesulitan yang mereka hadapi dalam proses pembelajaran
	
	
	
	

	13.
	
	Guru memantau kemajuan siswa dalam proses pembelajaran tentang makna sila-sila Pancasila di masyarakat
	
	
	
	

	14.
	
	Guru menggunakan data yang dikumpulkan dari asesmen awal dan proses pembelajaran untuk memantau kemajuan siswa
	
	
	
	

	15.
	
	Guru melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran untuk memastikan bahwa siswa mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
	
	
	
	

	Jumlah Skor yang didapatkan
	
	
	30
	20

	Jumlah Skor Keseluruhan
	50





Nilai Akhir =
Nilai Akhir = 

Medan,.... Juni 2025
Observer     


Endang Suryani, S.Pd



LAPORAN PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA DALAM PENERAPAN PENDEKATAN TaRL
(SIKLUS II)
Nama Observer	:
Jabatan			:
Petunjuk pengisisan lembar pengamatan:
1. Berilah tanda (√) pada salah satu kolom yang tersedia.
2. Cocokan instrumen berikut dengan pengamatan yang dilakukan.
	No
	Tahapan
	Aspek yang diamati
	Hasil

	
	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Tahapan 1: Asesment
	Siswa melakukan asesmen awal yang diberikan guru
	
	
	
	

	2.
	
	Siswa menjawab soal dengan jelas dan tepat, menggunakan bahasa yang benar dan efektif.
	
	
	
	

	3.
	Tahap 2:
Grouping
	Siswa membentuk kelompok sesuai dengan arahan guru
	
	
	
	

	4.
	
	Siswa membagi tugas dan tanggung jawab dalam kelompok untuk memastikan bahwa semua anggota berkontribusi.
	
	
	
	

	5.
	Tahap 3:
Basic Skills Pedagogy
	Siswa membaca teks yang diberikan oleh guru untuk memperoleh informasi dan pengetahuan.
	
	
	
	

	6.
	
	Siswa menganalisis teks untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang konsep-konsep yang terkait.
	
	
	
	

	7.
	Tahap: Mentoring & Monitoring
	Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru untuk memperjelas konsep atau meminta bantuan.
	
	
	
	

	8.
	
	Siswa menerima umpan balik dari guru tentang kinerja mereka dan memahami apa yang harus diperbaiki.
	
	
	
	

	9.
	
	Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan memastikan bahwa mereka memahami konsep yang sedang dipelajari.
	
	
	
	

	10.
	
	Siswa mengelola waktu dengan baik untuk memastikan bahwa mereka dapat menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan pembelajaran.
	
	
	
	

	Jumlah Skor yang didapatkan
	
	
	18
	16

	Jumlah Skor Keseluruhan
	



Nilai Akhir =
Nilai Akhir = 

Medan,.... Juni 2025
Observer     


Endang Suryani, S.Pd






LAPORAN PENGAMATAN TINDAKAN GURU AKTIVITAS GURU DALAM PENERAPAN PENDEKATAN TaRL
(SIKLUS II)
Nama Guru		:
Mata Pelajaran	:
Materi Pelajaran	:
Kelas/Semester	:
Pertemuan		:
Hari/Tanggal		:
Petunjuk pengisisan lembar pengamatan:
1. Berilah tanda (√) pada salah satu kolom yang tersedia.
2. Cocokan instrumen berikut dengan pengamatan yang dilakukan.
	No
	Tahapan
	Aspek yang diamati
	Hasil

	
	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Tahapan 1: Asesment
	Guru melakukan asesmen awal untuk mengidentifikasi tingkat kemampuan siswa dalam memahami konsep Pancasila
	
	
	
	

	2.
	
	Guru menggunakan instrumen asesmen yang tepat untuk mengumpulkan data tentang kemampuan siswa
	
	
	
	

	3.
	
	Guru menganalisis hasil asesmen untuk menentukan tingkat kemampuan siswa
	
	
	
	

	4.
	Tahap 2:
Grouping
	Guru mengelompokkan siswa berdasarkan hasil asesmen awal
	
	
	
	

	5.
	
	Guru membuat kelompok-kelompok siswa yang sesuai dengan tingkat kemampuan mereka
	
	
	
	

	6.
	
	Guru memastikan bahwa setiap kelompok memiliki anggota yang cukup untuk memfasilitasi diskusi dan kerja sama?
	
	
	
	

	7.
	Tahap 3:
Basic Skills Pedagogy
	Guru menggunakan strategi pembelajaran yang berbeda-beda untuk setiap kelompok siswa
	
	
	
	

	8.
	
	Guru memastikan bahwa strategi pembelajaran yang digunakan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa
	
	
	
	

	9.
	
	Guru menggunakan contoh-contoh dan ilustrasi yang relevan untuk memfasilitasi pemahaman siswa tentang karakter perumus pancasila
	
	
	
	

	10.
	Tahap: Mentoring & Monitoring
	Guru membimbing siswa dalam proses pembelajaran tentang karakter perumus pancasila
	
	
	
	

	11.
	
	Guru memberikan umpan balik yang konstruktif kepada siswa tentang kemajuan mereka
	
	
	
	

	12.
	
	Guru membantu siswa mengatasi kesulitan yang mereka hadapi dalam proses pembelajaran
	
	
	
	

	13.
	
	Guru memantau kemajuan siswa dalam proses pembelajaran tentang makna sila-sila Pancasila di masyarakat
	
	
	
	

	14.
	
	Guru menggunakan data yang dikumpulkan dari asesmen awal dan proses pembelajaran untuk memantau kemajuan siswa
	
	
	
	

	15.
	
	Guru melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran untuk memastikan bahwa siswa mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
	
	
	
	

	Jumlah Skor yang didapatkan
	
	
	9
	48

	Jumlah Skor Keseluruhan
	57





Nilai Akhir =
Nilai Akhir = 

Medan,.... Juni 2025
Observer     


Endang Suryani, S.Pd



LAPORAN PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA DALAM PENERAPAN PENDEKATAN TaRL
(SIKLUS II)
Nama Observer	:
Jabatan			:
Petunjuk pengisisan lembar pengamatan:
1. Berilah tanda (√) pada salah satu kolom yang tersedia.
2. Cocokan instrumen berikut dengan pengamatan yang dilakukan.
	No
	Tahapan
	Aspek yang diamati
	Hasil

	
	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Tahapan 1: Asesment
	Siswa melakukan asesmen awal yang diberikan guru
	
	
	
	

	2.
	
	Siswa menjawab soal dengan jelas dan tepat, menggunakan bahasa yang benar dan efektif.
	
	
	
	

	3.
	Tahap 2:
Grouping
	Siswa membentuk kelompok sesuai dengan arahan guru
	
	
	
	

	4.
	
	Siswa membagi tugas dan tanggung jawab dalam kelompok untuk memastikan bahwa semua anggota berkontribusi.
	
	
	
	

	5.
	Tahap 3:
Basic Skills Pedagogy
	Siswa membaca teks yang diberikan oleh guru untuk memperoleh informasi dan pengetahuan.
	
	
	
	

	6.
	
	Siswa menganalisis teks untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang konsep-konsep yang terkait.
	
	
	
	

	7.
	Tahap: Mentoring & Monitoring
	Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru untuk memperjelas konsep atau meminta bantuan.
	
	
	
	

	8.
	
	Siswa menerima umpan balik dari guru tentang kinerja mereka dan memahami apa yang harus diperbaiki.
	
	
	
	

	9.
	
	Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan memastikan bahwa mereka memahami konsep yang sedang dipelajari.
	
	
	
	

	10.
	
	Siswa mengelola waktu dengan baik untuk memastikan bahwa mereka dapat menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan pembelajaran.
	
	
	
	

	Jumlah Skor yang didapatkan
	
	
	6
	32

	Jumlah Skor Keseluruhan
	38



Nilai Akhir =
Nilai Akhir = 

Medan,.... Juni  2025
Observer     


Endang Suryani, S.Pd
























Lampiran 11
DATA PEMANTUAN TINDAKAN GURU SIKLUS I
	
	NO
	PERTEMUAN
	NOMOR BUTIR
	JUMLAH SKOR
	NILAI AKHIR
	KETERANGAN

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	
	
	

	1
	I
	3
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	33
	55%
	CUKUP

	2
	II
	3
	2
	1
	3
	3
	3
	3
	1
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	38
	63%
	CUKUP

	3
	III
	3
	2
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	2
	3
	4
	44
	73.30%
	BAIK








Lampiran 12
DATA AKTIVITAS SISWA SIKLUS I

	NO
	PERTEMUAN
	NOMOR BUTIR
	JUMLAH SKOR
	NILAI AKHIR
	KETERANGAN

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	
	
	

	1
	I
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	3
	2
	45
	75%
	CUKUP

	2
	II
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	50
	83%
	CUKUP

	3
	III
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	57
	95.00%
	BAIK





Lampiran 13
DATA PEMANTUAN TINDAKAN GURU SIKLUS II

	NO
	PERTEMUAN
	BUTIR SOAL
	JUMLAH
	NILAI AKHIR
	KETERANGAN

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	
	

	1
	
	2
	1
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	1
	21
	47.50%
	KURANG

	2
	
	3
	2
	3
	2
	4
	3
	2
	2
	2
	1
	24
	60%
	CUKUP

	3
	
	4
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	2
	2
	3
	29
	72.50%
	BAIK








Lampiran 14

DATA AKTIVITAS SISWA SIKLUS II


	NO
	PERTEMUAN
	BUTIR SOAL
	JUMLAH
	NILAI AKHIR
	KETERANGAN

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	
	

	1
	
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	30
	75.00%
	BAIK

	2
	
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	34
	85%
	SANGAT BAIK

	3
	
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	38
	95.00%
	SANGAT BAIK



Lampiran 15

DOKUMENTASI
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UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA
MELALUI PENDEKATAN TaRL PADA PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN PANCASILA KELAS IV DI MIS
BIDAYATUL HIDAYAH 3 MEDAN

RATNA DEWI
NPM. 211434091

ABSTRAK

Penelitian Tindakan Kelas ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila melalui penerapan
pendekatan 7aRL pada siswa kelas IV MIS Bidayatul Hidayah 3 Medan.
Penelitian ini dilakukan di MIS Bidayatul Hidayah 3 medan. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas IV-A dengan jumlah siswa sebanyak 20 orang siswa.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2025-Juni 2025 semester genap tahun
ajaran  2024/2025. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengan
menggunakan model siklus penelitian dari Kemmis dan Mc. Taggart. Penelitian
ini dilakukan dengan melalui empat tahap yaitu perencanaan tindakan,
pelaksanaan tindakan, observasi/evaluasi dan refleksi sebagai dasar perencanaan
ulang untuk penelitian selanjutnya. Pada siklus I, kemampuan berpikir kritis siswa
dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila yang mendapat nilai >70 sebanyak 15
orang siswa atau dengan persentase sebesar 75%. Pada siklus II ini telah
mengalami peningkatan dengan memperoleh hasil kemampuan berpikir kritis
dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila yang mendapat nilai >70 sebanyak 17
orang siswa atau dengan persentase sebesar 85%. Adapun persentase instrumen
pemantau tindakan guru pada siklus I pertemuan 1 sebesar 55%, pertemuan 2
sebesar 63,3% pertemuan 3 sebesar 73,3% dan instrumen pemantau tindakan
siswa pada siklus I pertemuan 1 sebesar 47,5%, pertemuan 2 sebesar 60%,
pertemuan 3 sebesar 72,5%. Adapun persentase instrumen pemantau tindakan
guru pada siklus II pertemuan 1 sebesar 75%, pertemuan 2 sebesar 83,3%
pertemuan 3 sebesar 95% dan instrumen pemantau tindakan siswa pada siklus IT
pertemuan 1 sebesar 75%, pertemuan 2 sebesar 85%, pertemuan 3 sebesar 95%.
Implikasi dari penelitian tindakan kelas ini adalah bahwa kemampuan berpikir
kritis siswa kelas IV MIS dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dapat
meningkat dengan menerapkan pendekatan 7@RL di dalam proses
pembelajarannya.

Kata Kunci: Kemampuan berpikir kritis, pendekatan 7aRL
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EFFORTS TO IMPROVE STUDENTS' CRITICAL THINKING ABILITIES
THROUGH THE TARL APPROACH IN PANCASILA EDUCATION
LEARNING FOR GRADE IV AT MIS BIDAYATUL
HIDAYAH 3 MEDAN

RATNA DEWI
NPM. 211434091

ABSTRACT

The objective of this Classroom Action Research was to improve students’ critical
thinking skills in Pancasila Education learning through the application of the
TaRL approach to fourth-grade students at MIS Bidayatul Hidayah 3 Medan. This
research was conducted at MIS Bidayatul Hidayah 3 Medan. The subjects were
20 students in grade IV-A. The research was conducted from May 2025 to June
2025, during the even semester of the academic year 2024/2025. This classroom
action research was implemented using the research cycle model by Kemmis and
McTaggart. This research was conducted through four stages, namely action
planning, action implementation, observation/evaluation and reflection as a basis
for re-planning for further research. In cycle I, students’ critical thinking skills in
Pancasila Education learning who got a score of >70 were 15 students or with a
percentage of 75%. In cycle II, there has been an increase in the results of critical
thinking skills in Pancasila Education learning who got a score of 270 were 17
students or with a percentage of 85%. The percentage of teacher action
monitoring instruments in cycle I meeting 1 was 55%, meeting 2 was 63.3%,
meeting 3 was 73.3% and student action monitoring instruments in cycle I
meeting 1 was 47.3%, meeting 2 was 60%, and meeting 3 was 72.5%. The
percentage of teacher action monitoring instruments in cycle II, meeting 1, was
75%, meeting 2, 83.3%, and meeting 3, 95%. The percentage of student action
monitoring instruments in cycle II, meeting 1, was 75%, meeting 2, 85%, and
meeting 3, 95%. The implication of this classroom action research is that the
critical thinking skills of fourth-grade MIS students in Pancasila Education
learning can be improved by implementing the TaRL approach in the learning
processz 2
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